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DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS liIl JAMBI

Proses 1 Pengelolaan PerencanaanDan | Layanan perencanaan, penganggarandan | 1 | Usulan target dan pagu PNBP
Anggaran Program monev

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Pencairan dana kegiatan dengan sistem UP/TUP

Penyusunan LAKIP

Penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA)
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Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK)
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NAMA SOP PENGUSULAN TARGET DAN PAGU PNBP
DASAR HUKUM : KUALIFIKASI PELAKSANA :
1. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan, 1. Pendidikan Minimal D3 Bidang Keuangan Atau Komputer
2. PMK Rl Nomor 3 / PMK. 02 / 2013 tentang Tata cara penyetoran PNBP oleh 2. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam menggunakan Komputer
Bendahara Penerima 3. Telah mengikuti pelatihan mmham:m_,m Penerimaan
3. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 64 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif PNBP m ,__r_uq _u_qmz ”_ A xmcmnwwmw_w m:._ma i dokumen
4. PMK Nomor 73 / PMK.05 / 2008 tentang Tata cara penatausahaan & = IVIRHTHIK REmampd . asvaos
penyusunan Laporan pertanggung jawaban Bendahara KN/L/Kantor/Satker
KETERKAITAN : PERALATAN/PERLENGKAPAN :

1. SOP Pengelolaan PNBP

1. Komputer/ Laptop

2. Printer, Scanner, Fotocopy
3. Alat Tulis Kantor

4. Akses Internet

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Apabila SOP tidak dilakukan maka tidak akan terbit pagu penggunaan PNBP

Disimpan dalam bentuk dokumen tercatat dan elektronik




Pelaksana Mutu Baku
. Ka Sub | Pejabat Ket.
No Kegiatan ﬂwﬂﬂ_uw Bag Pemungut | Bendahara Kelengkapan Waktu Output
Adum PNBP

1. | Memberikan arahan ke Ka Sub Bag

Adum untuk membuat usulan target dan .

pagu PNBP ﬁ V Kertas 3 menit Berkas
2. { Melakukan koordinasi dan memberi _

penugasan kepada pejabat pemungut Komputer

PNBP JF/JP untuk membuat usulan ! Kertas 10 menit Berkas

target dan pagu PNBP Printer
3. | Melakukan koordinasi Pejabat

Pemungut PNBP dengan Bendahara y y Kertas

Penerima untuk membuat usulan Target Bolooin 30 Menit Dokumen

dan pagu PNBP | | P
* M.MM_%WMJMMMMPMM:M%% meﬂ; Komputer, . 30 menit Dokumen

Kertas,Bolpoin

5. | Membuat proposal dan usulan target 4

dan pagu PNBP < V Bolpoin, Kertas 30 menit Dokumen

Ty

6. | Memeriksa proposal target dan :/

pagu PNBP A\ Bolpoin 10 menit Dokumen
7. | Mengentry target dan pagu PNBP _ } Komputer, ,

| Kertas, Bolpoin 60 Menit Dokumen

8. | Mengirim dan mengarsipkan proposal

target dan Pagu PNBP ke Eselon | _ _ Bolpoin, Kertas 10 menit Dokumen

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas lll Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan
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Nomor SOP

OT 02.02/1/2475/2023

Tanggal Pembuatan

02 Februari 2022

Tanggal Revisi

11 September 2023

Tanggal Efektil

13 September 2023

Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
Nama SOP Monitoring dan Eviia
|pasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang Undang No.36 Tahun 2008 Tentang Kesehatan 1. Memiliki kewenangan dalam pengukuran kinerja KKP Kelas |1l Jambi
2 |npres No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kirerja Instansi Pemerintah 2. Memiliki kermampuan dalam menyusun pengukuran kinerja
3. Permenkes No. 77 Tahun 2020 tertang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan
4. Permenpan dan RB No. 28 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
5. Permenpan dan RB No. 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar Opersional Prosedur

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Pengumpulan data Kinerja

Lembar kerja
Program Cffice dan Excel
DIPA, Renstra, Renja , RAB

[ A

Format Data Monitoring dan Evaluasi

Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait

dilaksanakan sesuai SOP, maka proses penetapan penetapan kinerja ini tidak akan berjalan lancar

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Penetapan kinerja KKP Kelas lll Jambi akan dijadikan pedoman dan acuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP Kelas Il Jambi untuk Laporan dan Dokumen data sudah terkirim dan diarsipkan
periode 1 (satu) anggaran. Apabila tidak




PROSEDUR MONITORING DAN EVALUASI KEGIATAN

No | Aktivitas Pelaksana Mutu Baku Keterangan
Kepala | Kasubag |Koordinator| Staf Tim |Sekretaris| Kelengkapan Waktu Output
KKP Adum Subtansi SKI Kepala

1 | Memerintahkan Disposisi surat 5 menit Disposisi surat
pelaksanaan
pemantauan
realisasi/capaian kinerja

2 | Membuat format Format data monitoring dan | 30 menit Format
pengumpulan data y evaluasi pengukuran
monitoring dan evaluasi kinerja
kegiatan dari masing-
masing sub bagian dan
subtansi

3 | Menyampaikan format v Format data monitoring dan | 15 menit Draf
pengumpulan data evaluasi pengusulan
maonitoring dan evaluasi data Movev
kegiatan kepada kegiatan
masing-masing sub
bagian dan subtansi

4 | Mengundang Kasubag v Undangan pertemuan, 15 meint Undangan
dan Koordinator notulensi, dokumentasi pertemuan
Subtansi untuk
melaksanakan
pertemuan pemantauan 3
realisasi / capaian
kinerja

5 | Melaksanakan . J 3 DPA, RKO, Laporan realisasi | 60 menit Draf laporan
pertemuan kegiatan, Laporan Monev
pemantauan realisasi / pertemuan Monev kegiatan Kegiatan

capaian kinerja




6 | Menghimpun format Draf matrik laporan 60 menit Matrik Monev
data dan informasi
realisasi/capaian kinerja
kegiatan dari masing-
masing Sub Bagian dan
Subtansi

7 | Menganalisis data dan Matrik Monev 60 Menit Draf laporan
informasi Money
realisasi/capaian kinerja kegiatan
kegiatan yang
terkumpul

8 | Membuat konsep hasil Draf laporan hasil 30 menit Dokumen hasil
pemantauan monitoring dan evaluasi Monev
realisasi/capaian kinerja kegiatan kegiatan
kegiatan KKP

9 | Mengoreksi konsep Dokumen hasil monitoring 10 menit Persetujuan
dokumen hasil dan evaluasi kegiatan pimpinan
pemantauan berupa
realisasi/capaian kinerja disposisi
kegiatan

10 | Penandatanganan Disposisi dan dokumen hasil | 10 menit Dokumen
dokumen hasil monitoring dan evaluasi Monev
pemantauan kegiatan Kegiatan yang
realisasi/capaian kinerja telah di
kegiatan KKP oleh otorisasi
kepala KKP

11 | Penggandaan dokumen Dokumen Monev kegiatan 10 menit Dokumen
Monev kegiatan KKP Monev

kegiatan
12 | Pengarsipan Dokumen Monev kegiatan 5 menit Pokumen
Monev

kegiatan
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DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN
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Nomor SOP 0T.02.02/01/ 2155 /2023

Tgl. Pembuatan 02 Januari 2021

Tgl. Revisi 11 September 2023

Tgl. Efektif 13 September 2023

Disahkan oleh

INAMA SOP
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 1. Memahami peraturan perundang-undangan tentang Renstra
2. Undang Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 2. Memiliki Kemampuan dalam menyusun dan menganalisis data kinerja
3. PP RI No 27 Tahun 2014 Pengelolaab Barang Milik Negara 3. Mengetahui tugas dan fungsi mekanisme pengendalian dokumen
4. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan 4. Memiliki kewenangan dalam penyusunan RKT
Pelabuhan Kelas Il Jambi
5. Perpres No 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah
6. PermenPAN RB No. 35 Tahun 2012 tentang Pedoman SOP
KETERKAITAN PERALATAN/ PERLENGKAPAN
1. SOP Keluar 1. Renstra
2. SOP Laporan Tahunan 2. Komputer/Printer/Scanner
3. Format Penyusunan LAKIP
4. Dokumen Perjanjian Kinerja
5. Data dan Informasi Capaian Kinerja
6. Laporan Realisasi Keuangan
7. Jaringan Internet
8. Alat Tulis Kantor (ATK)

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

1. Jika prosedur ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat pada kemungkinan
kegiatan tidak akanberjalan secara efektif dan efisien

1. Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Dilarang mengubah dan atau menggandakan dokumen ini tanpa persetujuan Kepala KKP Jambi
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Dilarang mengubah dan atau menggandakan dokumen ini tanpa persetujuan Kepala KKP Jambi
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/(Qm KN oS~
Nama SOP :  Penc -Kegiatan Dengan Sistem UP/TUP

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

2 Peraturan Pemerintah Nomor 39Tahun 1997 Kantor Kesehatan Pelabuhan

3 Peraturan Menteri Keuangan No.190/PMK.05/2012

1 S1- Akuntansi
2 S1- Ekonomi Manajamen Keuangan

3 D3- Akuntansi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendahara Pengeluaran
2 SOP Pengajuan SPM GUP

1 Alat-Alat Tulis Kantor
Laptop
Akses Internet

2

3

4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6

Daftar Barang Ruangan

7 Formulir Peminjaman dan Formulir Pengembalian

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 lika SOP ini tidak dilaksanakan maka pengelolaan penggunaan anggaran tidak terlaksana
dengan baik.

Dokumen Keuangan




Prosedur Pencairan Dana Kegiatan Dengan Sistem UP/TUP

Pelaksana Mutu Baku
Ne. Aktivitas Bendahara Keterangan
W
KPA PPK PJ. Program Pengeluaran Arsiparis Kelengkapan aktu Output

1 {Memberikan arahan kepada PPK untuk ATK 2 tmenit |Lembar Arahan
memproses usitan pencairan kegiatan
melalui mekanisme UP/TUP

i

2 |Menugaskan kepada PJ program untuk 13 ATK 5 menit |Kegiatan
memproses usulan pencairan dana
kegiatan melalui mekanisme UP/TUP

|

3 |Menyusun dokumen usulan pencairan P Komputer, 30 menit  |Kuitansi 30 menit/
dana kegiatan dan mengajukan kepada Printer, ATK dan bukt kegiatan
PPK duk

E Kung

4 Memverifikasi fmenguji pengajuan Kuitansi, Kartu 10 menit |Kuitansi .
kuitansi dan kelengkapan dokumen / Wasja, Bukti dan bukti Bukti Dukung (Nota, Daftar
usulan pencairan dana kegiatan Dukung, ATK dukung Hadir Peserta, SK, Surat

Tugas dli}

5 |. Menerbitkan Surat Perintah Bayar ! Kuitansi, Kartu 10 menit |SPBy {(Surat 18 menit/

(SPBy) untuk Bendahara Pengeluaran Wasja, Bukti Dukung, ATK Perintah transaksi
Bayar
E ayar)

§ {Melakukan pengujlan dan pembayaran v DIPA, RKAKL, Kuitansi, 10 menit [Kuitansi Lengkap 10 menit/
berdasarkan perintah PPK dan dapat Kartu Wasja, Bukti Bayar transaksi
menolak perintah pembayaran apabila Dukung, ATK, Komputer
tidak memenuh m_

7 |Mengentry data transaksi pengajuan ¥ Komputer, Printer, ATK, 10 menit |Kutansi Lunas
pencairan dana UP/TUP pada Aplikasi Intermet Bayar
Sakt

8 |Membuat Daftar Rincian Pembayaran Komputer, 10 menit {Daftar Rincian 10 menit/

Printer, ATK, Bayar transaksi
H

9 |9 Meiakukan Pembayaran atas pengajuan 4 Komputer, 15 ragnit 10 menit/
pencairan dana kegiatan melalui Printer, ATK., transaksi
mekanisme UP/TUP r

10 |Melengkapi dokumen kuitansi ¥ ATK, Stempel 10 menit |Kegiatan 10 menit/
pengajuan pencairan dana kegiatan Kantor transaksi

11 |Menyerahkan kuitansi lunas bayar pada Scanner, Flashdisk 10 menit |File PDF 10 menit/
operator scanner untuk di scanner dan {ADK) transaksi
menyimpan ADKnya

12 {Mengarsipkan kuitansi pengajuan ATK, Cdner, 30 menit |Kegiatan
pencairan dana UP/TUP beserta Lemari File
kelengkapan dokumen lainfya

**Budaya Kerla Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Hl Jambl : Berkemauan Keras untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 152




Nomor SOP

OT.02.021/ 2211 /2023

‘ 1 KEMENTERIAN Tanggal Pembusatan 11 September 2023
. Al = KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
' ol _n_mh.m-w_..m:mn_ i Tanggsl Efektif 13 2023
Disahkan Cleh
K
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
r yid Ridlo Prayogo, SE, MKM
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI IP 196704221983031002
Nama SOP Eﬁacz Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

Peraturan Presiden R| Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem Akumtabilitas Kinerja instansi Pemenntah,
2 Peraturan MenPAN-RS Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Parjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

1 Memahami pedoman Penyusunan LAKIP
2 Memsham| Perancansan Strategis
3 M P

3 Peraturan Menteri Dalam Negeri No.54 Tahun 2010 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pelaksanaan Renstra; : N
4 Peraturan Menter| Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 28 Tahun 2010 Tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Kinerja Instansi
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1 SOP Pengumpulan Data Kinerja Alat-Alat Tulis

Laptop
Akses Internet

1
2

3

4 Alat komunikasl
5 Printer dan Scanner
8

Lco

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apablla Apabila tidak disusun maka mempengaruhl penilaian lingkal capalan Kinerja oleh Kemenpan

Disimpan sebagai arsip di :
1, Tim Penilai SAKIP
2. Perencana

3. Subbeg Administrasi dan Umum / Arsiparis




SOP Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Kasubbag Keterangan
Administrasi dan Tim SAKIP Kepala Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Umum
Menugaskan Tim SAKIP untuk menyusun
1 |Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Disposisi 30 menit |Disposisi
Pemerintah (LAKIP)
A J Dokumen Renstra,
Dokumen Perjanjian
Kinerja, TOR (Term
Mengumpulkan bahan yang diperlukan untuk Of Reference),
2 penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Disposisi 12 bulan jLaporan Realisasi
Instansi Pemerintah (LAKIP) Anggaran, Laporan
Capaian Output,
Laporan Kegiatan
dari Substansi
Dokumen Renstra,
Dokumen Perjaniian
Kineria, TOR (Term Of
Menyusun Draft Laporan Akuntabilitas Kinerja instansi Reference), Laporan
3 Pemerintah (LAKIP} Realisasi Anggaran, L bulan | Draft LAKIP
Laporan Capaian Output,
Laporan Kegiatan dari
Substansi
Memverifikasi dan memberikan paraf Draft Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Jika
4 |setuju, Draft LAKIP diserahkan ke Kepala. Jika tidak = Draft LAKIP 1 | minggu “uﬂ” %Mrm_wmau
setuju, Draft LAKIP dikembalikan kepada Tim SAKIP T lan diveniikasi
untuk diperbaiki. o
Memverifikasi dan mengesahkan Laporan
Akuntabilitas  Kinerja Instansi  Pemerintah
5 lLAKIP). Jika tidak setuju, LAKIP dikembaiikan M__,\mmﬂd_q_.)_m“_w yang teiah 1 hari %%Mmﬂ“uw:c_%s
kepada Kasubbag Administrasi dan Umum untuk 9
diperbaiki. -
: v




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Kasubbag Keterangan
Administrasi dan Tim SAKIP Kepala Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Umum

Mengirimkan Laporan Akuntabilitas Kinerja
8 |instansi Pemerintah (LAKIP) ke Direktur Jenderal _mwh.__mm_«m”ummh%z 1 hari  |LAKIP

P2P up. Kabag Pl Ditjen P2P Kemenkes Ri g

L

Mendokumentasikan Laporan Akuntabilitas .

7 |Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) LAKIP 1 hari |LAKIP

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan
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Disahkan oleh

Judul SOP PENYUSUNAN RENCANA KERJA ANGGARAN (RKA)
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 1 Mengetahui tugas dan fungsi penyusun program
2 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 2 Mengetahui tugas dan fungsi Jabatan
3 PP RI No. 27 Tahun 2014 Pengelolaan Barang Milik Negara 3 Mengetahui penggunaan perangkat Komputer
4  Permenkes No:1144/PER/VIII/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 4 Mengetahui aplikasi komputer penyusunan RKA

Kesehatan
Perpres No 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah

PermenPAN RB No. 35 Tahun 2012 tentang Pedoman SOP
7 Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Kerja Anggaran TA 2022

@D

KETERKAITAN PERALATAN/ PERLENGKAPAN
1 SOP Keluar 1 Renstra 6. Komputer/Printer/Scanner
2 SOP Penyusunan RAK 2 Format Penyusunan RKA 7. Jaringan Internet
3 SOP Pengukuran dan Pengumpulan Data Kinerja 3 Data dukung kegiatan 8. Alat Tulis Kantor (ATK)
4 Data dan Informasi Capaian Kinerja

5 Laporan Realisasi Keuangan

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

1 Jika prosedur ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat pada kemungkinan kegiatan
tidak akanberjalan secara efektif dan efisien

1 Dokumen Rencana Kerja Anggaran (RKA)

Dilarang mengubah dan atau menggandakan dokumen ini tanpa persetujuan Kepala KKP Jambi




SOP : PENYUSUNAN RENCANA KERJA ANGGARAN (RKA)

PELAKSANA MUTU BUKU
NO URAIAN PROSEDUR Kepala Kantor Kasubag Adum m”.ﬂm“”ﬂuh: %o_m:axmus: Waktu Output | Keterangan
Umum an Peralatan
i 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Membuat rencana kerja penyusunan rencana Kerja g_& Agenda kerja 3 Hari Rancangan -
anggaran {RKA) RKA
2. | Menyampaikan blanko isian dan informasi kepada masing- Rancangan RKA 1 Jam Blanko isian | -
masing subbag tentang penyusunan RKA > rancangan
RKA
3. | Mengumpulkan blanko isian dari masing-masing subbag Blanko isian 5 Hari Konsep RKA | -
dan substansi dan menyerahkannya kepada Kasubag Rancangan RKA
Adum
4. | Melaksanakan rapat internal perhitungan rincian ! Konsep RKA, 3 Jam Konsep RKA | -
pemakaian anggaran dari setiap kegiatan subbag dan Ruang rapat,
substansi termasuk biaya rutin Makan, Minum,
.CD, Komputer,
ATK
5. | Membuat draft RKA serta aliran kasnya dan diserahkan Konsep RKA, 3 Hari Draft RKA -
kepada Kepala kantor untuk dinilai dan koreksi X ATK, Komputer
6. | Menilai dan mengoreksi draft RKA. Jika RKA disetujui L4 “ Draft RKA 2 Jam Disposisi -
maka diserahkan kepada Kasubag Adum untuk difinalisasi. e ,|||1_ Dokumen
Jika tidak disetujui maka akan diperbaiki kembali sesuai RKA
hasil penilaian dan koreksi
7. | Melakukan finalisasi draft RKA, menggandakan dan Dokumen RKA, 3 Hari Dokumen -
menyerahkannya untuk didokumentasikan dan Komputer, ATK RKA
didistribusikan kepada masing-masing subbag dan

substansi




PELAKSANA MUTU BUKU
Staf/Jabatan
NO URAIAN PROSEDUR Kepala Kantor Kasubag Adum | Fungsional uxm_mh_%xwum... Waktu Output | Keterangan
YUmum an Peralatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
*
B. | Membagikan dokumen RKA . Dokumen RKA 3 Jam Dokumen -
T RKA

9. | Mendokumentasikan dokumen RKA E Dokumen RKA 3 Menit | Arsip -

Dokumen

RKA

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas {ll Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan

Dilarang mengubah dan atau menggandakan dokumen ini tanpa persetujuan Kepala KKP Jambi
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KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP 0T.02.02/01/2237/2022

Tgl. Pembuatan 03 Januari 2022

Tgl. Revisi 11 September 2023

Tgl. Efektif 14 September 2023 -

Disahkan oleh J PELABUHAN

Judul SOP PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEGIATAN (RAK)

DASAR HUKUM

KUALIFIKAS| PELAKSANA

1 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

1

Memahami peraturan perundang-undangan tentang Renstra

2 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 2 Memahami tupoksi KKP
3 PP RINo. 27 Tahun 2014 Pengelolaan Barang Milik Negara 3 Memiliki kewenangan dalam penyusunan RAK
4 Permenkes No:1144/PER/VIII/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan
5 Perpres No 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah
6 PermenPAN RB No. 35 Tahun 2012 tentang Pedoman SOP
KETERKAITAN PERALATAN/ PERLENGKAPAN
1 SOP Keluar 1 Renstra 6. Komputer/Printer/Scanner
2 SOP Pengukuran dan Pengumpulan Data Kinerja 2 Format Penyusunan RAK 7. Jaringan Internet
3  SOP Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 3 Dokumen Perjanjian Kinerja 8. Alat Tulis Kantor (ATK)
4 Data dan Informasi Capaian Kinerja
5 Laporan Realisasi Keuangan
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN

1 Jika prosedur ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat pada kemungkinan kegiatan
tidak akanberjalan secara efektif dan efisien

1

Dokumen Rencana Aksi Kegiatan (RAK)

Dilarang mengubah dan atau menggandakan dokumen ini tanpa persetujuan Kepala
KKP Jambi




Polaleana Muk:
Balay
Nemarrikan perysinenRencana Aks Kegalan AR | DposE! sural 10 DepossiSuat
forvel pergumpuien data dan informesi kinerja Fommat penysLren 120" Tromre pensenen
gl ; by R e Ko R e Ko
perguTuln data sekunder A RAQ
Meryarpakan ol pengurmpuen deta dan FRonTes? Fonred d) | Fomel penpsnen
ertaisas suTher Famel T8y TFoved
g i ﬁﬁanﬁ& ﬂm %Bﬁﬁ! @58#89 o
Tformel dela den romrest Tom 144 [DaftRencama
Nm;id«ﬁﬁs. 3 resikinera subbag ﬁh“nﬂi.ﬂ-ﬂ., 0 kﬁw_o
6 |NaTEken daa ke G one. RAK { Dl Recaa 7% [DoRmenRencara S
DdumenRencana DumenFacaefks | 080 [DdumenRencra ke
ColomenRencara Aksi Dokureniencana Aksi B FenaeAE
dokumenRencana Akal Kegiaen Do menRencana Aksi 10 QBBM_NWMB
gﬁgggﬁ ﬁ Keggaton (RAG dourren A
Kas hbag Kegiatan (RAK)
Verbual suraf CT 7. Su=t
bl o i = s
Bagian Programcn infomnasi Dijen P2P Karerkes Rl
Verganersual DaumenRerncara Al T AP
* Budaya Kerja Jambela Kantor Keachatan Pelabuhen Kelas B Jambi Berkamaan Keras Uniuk Moningatien Wewesar Dan Pengatahusn







DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Proses 2

Pengelolaan Administrasi Dan
Umum

Layanan ketatusahaan, keuangan,
kepegawaian, kerumahtanggan,
kerjasama, humas, arsip,
dokumentasi

8 | Penerimaan Kas

9 | Pengelolaan PNBP

10 | Pengeluaran Kas

11 | Penempatan Pegawai (Mutasi Internal)

12 | Pengajuan SPM LS bendahara

13 | Pengajuan uang muka kegiatan

14 | Pelaporan LPJ Bendahara Penerimaan

15 | Pelaporan/Pertanggungjawaban (LPJ)

16 | Pengajuan SPM LS kontraktual

17 | Pengajuan SPM UP/GUP/TUP

18 | Penatausahaan pajak

19 | Pemberian Reward dan Punishment

20 | Pengajuan specimen tandatangan pengelola anggaran
21 | Pengelolaan Surat Masuk

22 | Pengelolaan Surat Keluar

23 | Apel Pagi

24 | Penyelesaian Surat Pertanggungjawaban Bulanan Substansi dan Wilker
25 | Proses Pelayanan Call Center
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Pengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
6 Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang perubahan atas PP Nomor 45 tahun 2013 tentang tata cara pelaksanaan
7 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor: 17/PMK.09/2019, tentang Pedoman Penerapan,

04 31002
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI P
K
Nama SOP Z
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-undang No 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan 1 Memahami Peraturan yang berlaku tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, 2 Telah mengikuti pendidikan dan/atau pelatihan dan/atau Sosialisai tentang peraturan perundang-undangan terkait
3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara Perbendaharaan Negara
4 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara 3 Seperangkat komputer yang dilengkapi program microsoft office, aplikasi Sakti dan wifi
5 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor: 230/PMK.05/2016 tentang Kedudukan dan Tanggungn Jawab Bendahara pada Satuan Kerja 4 laptop

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Pengeluaran Kas
2 SOP Pelaporan/ Pertangungjawaban Kas

3 SOP Pencatatan dan Pelaporan Belanja Modal

1 Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2 Bahan masukan dari Biro Keuangan & BMN

3 Akses Internet

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat
1 Apabila SOP Penerimaan Kas tidak terlaksana, maka pelaksanaan pencairan anggaran dan pelaporan pertanggungjawaban atas
kas akan terlambat

Disimpan dalam bentuk dokumen tercetak setiap kali digunakan

1 Tim Penilai PIPK

2 Pengelola Keuangan




Prosedur
KAS Di BENDAHARA PENERIMAAN KAS (Penerimaan Kas)

Pelaksana Mutu Baku
No Aldivitas Keterangan
Bendahara PPK PFPSPM KPPN Bank Kelengkapan Waklu Cutput
Mengajukan permohonan UF awali
berdasarkan pagu dalam DIPA/ Surat Pernyataan KPA,
perubahan UP berdasarkan surat A vlci ,,,,,, Surat Persetujuan . Surat
1 X : i ’y 120 menit Permohonan
persetujuan perubahan UP dan Kanwil UR/TUP, FC DIPA, UP/ TUP
dari pelaksana kegiatan
Membuat, memverifikasi dan T \/ Surat Pesmohonan UP/ .
2 |menandatangani SPP UP! TUP TUP 60 mentt SPP UP/ TUP
Y
. T \
Membuat, memverifikasi dan . SEM P!
3 menandatangani SPM UP! TUP / \ SPPUPITUP 60 ment TupP
f 3 v
Y
Memverifikasi SPM, menerbitkan SP2D T
4 |dan mentransfer dana kerekening Av SPM UPTUP 960 menit mwwoc_u
bendahara melalui Bank
Menerima SP2D UP/TUP dan y Ketersediaan
5 |memasukan dana kerekening SP2D UP/TUP 180 menit dana UP/
Bendahara TUP
S : BKU dan
6 Mencatat mvg dan SP2D UP/TUP ke Ketersediaan dana UP/ 180 menit buku
dalam apiikasi SAKTI Modul Bendahara TUP pembantu
1560 menil

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas lIf Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan




NOMOR SOP OT.02.02/1/ 2158/2023
TGL. PEMBUATAN 01 Oktober 2019
TGL. REVISI 11 September 2023
‘ KEMENTERIAN
. mem_mw_ﬂz TGL EFEKTIF 13 September 2023
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// b% Aomuohwﬁmmmom._oom
SUBLIK W7
NAMA SOP PENGELOLAAN PNBP
DASAR HUKUM : KUALIFIKASI PELAKSANA :
1. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 1. Pendidikan Minimal D3 Bidang Keuangan Atau Komputer
2. PMK RI Nomor 3 / PMK. 02 / 2013 tentang Tata cara penyetoran PNBP oleh 2. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam menggunakan Komputer
Bendahara Penerima 3. Telah mengikuti pelatihan Bendahara Penerimaan
3. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 64 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif PNBP % JF0 _n.v_..m._._mﬁm INBUSERY AP ON ;
5. Memiliki kemampuan dokumentasi dokumen

4. PMK Nomor 73 / PMK.05 / 2008 tentang Tata cara penatausahaan &
penyusunan Laporan pertanggung jawaban Bendahara KN/L/Kantor/Satker

KETERKAITAN :

PERALATAN/PERLENGKAPAN :

1. -

1. Komputer / Laptop

2. Printer, Scanner, Fotocopy
3. Alat Tulis Kantor

4. Akses Internet

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Kesalahan dalam pemilihan tarif PNBP
2. Keterlambatan Penyetoran

Disimpan dalam bentuk dokumen tercatat dan elektronik




Pelaksana Mutu Baku
. Ka Sub Pejabat Ket.
No Kegiatan "Mwwwn_vm_. Bag Pemungut : Bendahara Kelengkapan Waktu Output
Adum PNBP

1. | Memberikan arahan kepada Kasubag

Adum untuk mengeiola PNBP sesuai Kertas, .

aturan yang berlaku D Bolpoin 10menit | Lembar
2. | Memberikan penugasan kepada Pejabat _

Pemungut PNBP untuk melakukan Kertas, .

pengelolaan PNBP I Bolpoin 15 menit Lembar
3. | Melakukan koordinasi dengan

bendahara penerima dan bendahara v Kertas

penerima pembantu dalam pelaksanaan . 10 Menit Lembar

Bolpoin

PNBP
4. | Pejabat Pemungut PNBP di Kantor

Induk dan wilker menerima v Kertas

permohonan dari agen kapal atau . ’ .

pengguna melalui aplikasi mo_uﬂ_ﬂ_“_m_.,_%h:mm: 5 menit Lembar

SINKARKES
5. | Petugas memverifikasi permohonan v Komputer, Kertas,

penerbitan dokumen Kesehatan Printer, Jaringan, | 15 menit | Dokumen

internet

6. | Menerima bukti transaksi

pembayaran melalui aplikasi v Komputer, Kertas,

Simponi dan pelaporan penerbitan Printer, .

dokumen Kesehatan melalui Jaringan, 15 menit | Dokumen

aplikasi SINKARKES Internet
7. | Pelaporan kepada bendahara !

penerimaan secara berkala terhadap mu Komputer, )

billing yang sudah terbit dan dibayarkan Kertas,Bolpoin 30 Menit | Dokumen

oleh pengguna layanan

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Keilas lil Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan
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KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

- 0\,0\\ g

_z!....u sop
Dasar Hukum : _x.i.a_ﬁa_ Pelaksana :
1 Undang-undang No 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan 1 Memahami Peraturan yang berlaku tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. 2 Telah mengikuti pendidikan dan/atau pelatihan dan/atau Sosialisai tentang peraturan perundang-undangan terkait
3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara Perbendaharaan Negara
4 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara 3 Seperangkat komputer yang dilengkapi program microsoft office, aplikasi Sakti dan wifi
5 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor: 230/PMK.05/2016 tentang Kedudukan dan Tanggungn Jawab Bendahara pada Satuan Kerja 4 Laptop

Pengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
6 Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018 tentang perubahan atas PP Nomor 45 tahun 2013 tentang tata cara

7 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor: 17/PMK.09/2019, tentang Pedoman Penerapan,

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penerimaan Kas 1 Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2 SOP Pelaporan/ Pertangungjawaban Kas 2 Bahan masukan dari Biro Keuangan & BMN
3 Akses Internet

|Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat Disimpan dalam bentuk dokumen tercetak setiap kali digunakan

1 Apabila SOP Penerimaan Kas tidak terlaksana, maka pelaksanaan pencairan anggaran dan pelaporan pertanggungjawaban 1 Tim Peni
atas kas akan terlambat

i PIPK

2 Pengelola Keuangan
3 Arsip Administrasi dan umum




Prosedur
KAS Di BENDAHARA PENGELUARAN (Pengelyaran Kas)

Pelaksana Mutu Baku
No Altivitas Keterangan
Unit Pengguna| Bendahara PPK PPSFM KPPN Bank Kelengkapan Wakiu Output
rincian )
1 Meminta uang muka UPf TUP atas penggunaan 60 menit Nota .M_Mmmm
persetujuan PPK ﬁ”wl uang muka mﬂﬂdt
dan SPBy
Memverifikasi permintaan UP/ TUP, Ty - Nota dinas
2 |membual DRPP dan membukukan ke / permintaan 30 menit cek UP/ TUP
dalam aplikasi SAKT! Medul Bendahara ] v UFf TUP
¥
3 |Menandatangani permintaan DRFPP T Q cek UP/ TUP |15 menit cek UPf TUP
Y
Menerima dan menggunakan uang R S
4 imuka kegiatan berdasarkan permintaan cek UP/ TUP 160 menit dana UPf TUP
SP8y,
. : - keitansy buidi
memverifikasi dan membuat mm_..% . T \\// wransaksi, bukti .
5 |serta membukukan ke dalam aplikasi setor pajak, 8960 menit DRPP
SAKT! Modul Pembayaran / \ ko
¥ geluaran
T
membuat SPP berdasarkan DRPP dari - )
6 Bendahara dan menandatanganinya J\ DRPP 80 menit SPPUP/TUR
mbuat SPM be SPP ; T 4f~/
membua rdasarkan dari ;
7 |omoial SPM berdasarkan S oL A\\ SPP UP/TUP |60 menit SPM UP! TUP
Memwerifikasi SPM, menerbitkan SP2D Y
4 |dan mentransfer dana kerekening T o SPM UP/ TUP [960 menit SP20D UPs TUP
bendahara melalui Bank T~
Menerima SP2d GUP/PTUP dan vy ‘
5 |memasukan dana kerekening “ _ SP2D UP/TUP (180 menit Ketersediaan
dana UP/ TUP
Bendahara
6 Mencatat SPM dan SP2D GUP/FTUP G Ketersediaan 180 menit BKU dan buiu
ke dalam apiikasi SAKTE Modul gana UP/ TUP perabantu
Bendahara
Tolad 2 565 menit

**Budavya Keria Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas lil Jambi : Berkemauan Keras untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan
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Tgl. Revisi

Tel. Efektif

Disahkan oleh

Judul SOP PENEMPATAN PEGAWATL (MUTASIINTERNAL)

Undang Undang No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur S
Peraturan Pemerintahan No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil

il Negara

Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 2000 tentang Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
Permenkes No:1144/PER/VIIT/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan

SOP agenda surat
SOP Penilaian Kinerja

>®vuw SOP pengurusan .ﬁ._.Emnm_ internal terlambat, Emmm v_.mmmm ﬁmEE kerja vam\mip_ mwmn
terhambat

1 Memahami konsep mutasi internal pegawai

2 Memahami peraturan yang lerkait dengan aturan mutasi internal pegawai
3 Berpengalaman dan memiliki wawasan dalam hal menangani urusan mutasi internal

| Peraturan dan Pedoman Penataan Organisasi di [nstansi Pemerintah6. Buku Agenda
2 Komputer/Laptop/Printer/Scanner
3 Data Analisis Jabatan

4  Data Beban Kerja

7. Jaringan Internet/Aplikasi
8. Alat Tulis Kantor (ATK)

1 ) Buku agenda surat Em.ﬁ:w
2 Entry Data
3 Cetak Petikan SK Penataan/Penempatan Jabatan Pelaksana




STAHDAR OPERASIONAL PROSEDUR {SOP) FENATAAN DAN PENEMPATAN PEGAWAI (MUTASI INTERNAL}

Feiahspny Mut. Bauy
Ne Ll T Anahe Katerangarn
Kasubbag ' Kass Kabay - Kabx apsia " it ..caz.a_ *anghapa- Wasts Saput
mengusulkan mutas: pegaw. berdasarkar Analisis ﬁU has pentiaien 15
! 'Beban Kerja dan Kompatens: nena Manit |3UT8 vst mutas
2 {memernksa usulan dab drat usuian mutas: i i s an hasi ZH_ o [Burat usul mutast

=

1%

‘akspedisi

3 [merekapdutas: usulan suTst usui mutast L rekan usul
4 {membusat konsep sural keputusan {7 w-ﬁuuﬁ_._.._.nﬁ.ﬂ_.._ 2 sarn]surat keputusan
hd 1 Pamd
5 imemeriksa surat Keputusan o« > R > Surat Keputussn Kasubbaghasia
1 . et | 1an kebagabi
& (membuat verbal {3t Surat Keputusan z.ww 4 {verost
G ¥ O 0 Paraf
7 |menandatangan verbal veroat Mend | atubBagkase
¥ r dan kahag/ania
¥ T
i veribal dan Surst 30 (surst keputusan
& |menandatangani Surat Keputusan Av Keputusen Mervi |dan dapasrs
¢ jmendisposisikan Surat Keputusan i _ wﬂ_i. .NE.:-..: :.awa dapons:
10 fmengagendakan Surat Keputusan { ] W.,:a.ula!g. BUs ey o bk romor surat
S M
11 |menggandakan Surat Keputusan i Surat Keputusan :_u duplhas:
) . duphlam surst 15
12 imendistribusikan Surat Keputusan A V Keputusan buku |0 [tanaa tenms

Ww__nréa Kerjn Jambeta Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas T Jambi : Tidsk meonunda-nunda pekerjaan
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Prosedur

PELAPORAN/ PERTANGUNGJAWABAN

Pelaksana Mutu Baku
No Aktivitas Keterangan
Bendahara Petugas SAKTI PPK/ KPA KPPN Kelengkapan Wakiu Output
{Pelaporan)

Membukukan SPM, UP, TUP, LS dan N SPMUPI TUP LS. . BKUJ dan buku

' | pajak ke dalam apikasi SAKTI Modul > Bukl setor Pajak | 150 mentt pembantu
Pembayaran

. SPMUP/TUP. LS
2 MM::%%MW_: neraca bulanan ke dan bukt 60 menit neraca
pengembatian LS
y

Membuat berita acara rekonsiliasi dan neraca, BKU dan .

3 |\ dari apiikasi SAKT) Modul buku pembanty |00 Ment BAR danLPJ
Bendahara
Menandatangani Berita Acara. LPJ dan | BAR, LPJ. BKU dan )

4 BKU dan buku pembant | Buku Pembanty |0 et BAR danLPJ

¥

Mengupload ADK LPJ ke dalam aplikasi e ADKLPJ LPJ, )

5 |SPRINT dan mengitimkan hardcopy ke _Iqll_ BAR, neraca, 480 menit M.W.“A dan hardcopy
KPPN rekening koran

T

6 g@:ﬁa:ﬁmm_ ADK, hardecopy LPJ dan 0 ADK dan hardcopy 480 menit tanda terima LPJ

menyetujui LPJ ] LPJ
M{’z% — — — ——

Menerima tanda terima LPJ dan mU . ) .

7 mengarsipkannya tanda terima LPJ {60 menit Dokumentasi LPJ

1.680 menit

“*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Felabuhan Kelas Il Jambi : Berkemauan Keras untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS 11l JAMBI

Nomor SOP : o102.02/1/9)bg /2023
Tanggal Pembuatan : 26 August 2022

Tanggal Revisi : 11 September 2023

Tanggal Efektif :

Disahkan Oleh 2

13 mmm«m:.&m,_. 2023

Nama SOP :

PENGAJUAN SPM LS KONTRAKTUAL

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-undang No 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan

2 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 33 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan
Pelabuhan

3 Peraturan Menteri Keuangan No.190/PMK.05/2012 Tata Cara Pembayaran Dalam Rangka Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

1 S1- Akuntansi

2 S1- Ekonomi Manajamen Keuangan

3 D3 - Akuntansi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendahara Pengeluaran

1 Alat-Alat Tulis Kantor
Laptop

Akses Internet

2

3

4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6

Aplikasi Sakti

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 lika SOP ini tidak dilaksanakan maka pengelolaan penggunaan anggaran tidak terlaksana
dengan baik.

Dokumen Keuangan




PENGAJUAN SPM LS KONTRAKTUAL

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Bendahara Staf Keterangan
KPA PPK uLp Pengeluaran Keuangan PPSPM Kelengkapan Waktu Output
t |Memberikan arahan kepada PPK untuk ATK 5 menit [l.embar Arahan
memproses pengajuan anggaran LS
[y
2 [Menugaskan tim ULP untuk menyusun 1 ATK 5 menit [Kegiatan
dokumen pengadaan pihak ketiga
[
3  |Menyusun dokumen pengadaan pihak ketiga « Komputer, Printer, ATK 10 menit |Dokumen 10 menit/ SPTB
dan mengajukan kepada PPK Pengadaan
4  |Memverifikasi dokumen pengadaan pihak Komputer, Printer, ATK 10 menit |Dokumen Daftar 10 menit/ SPTB
ketiga // Nomimatif, SPTJB
LS
5 jMembuat ADK Kontrak untuk nilai kontrak [ Komputer, Printer, ATK 10 menit |SPP (Surat 10 menit/ SPP
>= Rp. 50.600.000,- dan membuat RPD 4 Permintaan
Harian (APS) untuk nilai kontrak >= Rp. Pembayraran}
1.600.000.000,-
& {Menerbitkan SPP I Kamputer, Printer, AT 10 menit [Adk Kontrak
7 |Mengajukan permintaan pembayaran Komputer, ATK 5 menit |Dokumen SPP 5 menit/ SPP
kepada PPSPM
8  [Memverifikasi permintaan pembayaran ATK 5 menit |Dokumen SPP 5 menit/ SPP
kepada PPSPM \
[v]
9 |Menyusun Surat Perintah Membayar (SPM) +|k]_ Komputer, Printer, ATK 10 menit |Dokumen SPP 10 menit! SPP
[+]
10 [Memverifikasi dan menandatangani SPM) ATK 5 menit {Dokumen SPM 5 mtenit/ SPM
11 |Transfer ADK SPM, Input Barcode SPM dan Komputer, Aplikasi Sakti 2 menit [Dokumen SPM 2 menit/ SPM
Injek PIN PPSPM ke ADK SPM
12 [Memonitor SP2D melalui Online Menitoring Komputer dan internet 10 menit Kegiatan
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara (OM SPAN)
I
13 |Monitoring SP2D dari Sakti dan Entry ke «|.I.|I|L Flashdisk, Komputer, 5 menit {ADK SP2D
Aplikasi Sakti Bendaraha Pengeluaran Barcode Scanner
|

**Budaya Kerja .Jambeia Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas il Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan
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Disahkan Oleh s )
N
|Nama SOP :  PENGAJUAN SPM UP/GUP/TUP

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana ;

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

2 Peraturan Pemerintah Nomor 39Tahun 1997 Kantor Kesehatan Pelabuhan

3 Peraturan Menteri Keuangan No.190/PMK.05/2012

1
2
3

S$1 - Akuntansi
$1 - Ekonomi Manajamen Keuangan

D3 - Akuntansi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendahara Pengeluaran

1

2
3
4
5
6

Alat-Alat Tulis Kantor
Laptop

Akses Internet

Alat komunikasi

Printer, Scanner dan Photocopy

Aplikasi Sakti

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 lJika SOP ini tidak dilaksanakan maka pengelolaan penggunaan anggaran tidak terlaksana
dengan baik.

Dokumen Keuangan




PENGAJUAN SPM UP /GUP/ TUP

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas i Bendahara Staf Keterangan
KPA PPK Pj. Pgrogram Pengeluaran Keuangan PPSPM Kelengkapan Waktu Output

1 |Memberikan arahan kepada PPK untuk ATK 5 menit |Lembar Arahan

memproses pengajuan anggaran UP/TUP
——— |

2 [Menugaskan pemegang program untuk + ATK 5 menit |SPBy (Surat 5 menit/
mengajukan kuitansi kegiatan melalui Perintah Bayar), transaksi
mekanisme UP/TUP Kuitansi

!

3 |Mengajukan kuitansi kegiatan melalui « Komputer, Printer, ATK 5 menit |Dokumen pada 5 menit/
mekanisme UP/TUP pada Bendahara Aplikast Saktt transaksi
pengeluaran

1

4 |Melakukan posting seluruh transaksi yang * 1 Komputer, Printer, ATK 5 menit |Dokumen pada
akan diajukan GUP ke KPPN Aplikasi

5 [Membuat ADK DRPP transaksi pengajuan w Komputer, Printer, ATK 10 menit |ADK DRPP 10
GUP dan mencetak DRPP (Daftar Rincian menit/
Permintaan Pembayaran) - output

6 [Memverifikasi DRPP (Daftar Rincian Komputer, Printer, ATK 10 menit |Dokumen Daftar 10 menit/ SPP
Permintaan Pembayaran) dan menerbitkan E Nomimatif, SPTJB
SPP LS

7 {Mengajukan permintaan pembayaran T@ ¥ Komputer, ATK 5 menit |Dockumen SPP
kepada PRPSPM =

8 [Memverifikasi permintaan pembayaran ATK 5 menit Dekumen SPM 5 menit/ SPM
kepada PPSPM

]
9 [Menyusun Surat Perintah Membayar (SPM) m.lll.ll!l.l_ Komputer, Printer, ATK 10 menit |Dokumen SPP 10 menitf SPP
[7]
10 [Memverifikasi dan menandatangani SPM ATK 5 menit |Dokumen SPM 5 menit/ SPM
i
11 |Input SPM di Modul SPM Sakti Iy ' [Flashdisk, Komputer, 2 menit |Dckumen SPM 2 menit/ SPM
Barcode Scanner

12 [Memanitor SP2D melalui Online Monitoring Komputer dan internet 10 menit jKegiatan
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara {OM SPAN)

|

13 |Monitoring OM SPAN & Input SP2D ke ¥ Komputer dan internet 5 menit |SP2D

Aplikasi Sakti Bendahara Pengeluaran




14 |Memeriksa ADK SP20 dari Aplikasi SPM ﬂ Kamputer, Printer, ATK 10 menit |Kegiatan
15 [Mengecek dan memesan uang di Bank Komputer, Internet, 5 menit {Kegiatan
Telepon
16 |Membuat Cek pengambilan uang ATK, Buku Cek, Stempel 5 menit
kantor
17 iMenyetujui Cek Pengambilan Uang ATK, Buku Cek 5 menit
18 |Mengambil uang di Bank Buku Cek 30 menit |Kegiatan
19 {Membukukan transaksi pada aplikasi Sakti ATK, Komputer 5 menit [Ookumen pada 5 menititransaksi
Bendahara Pengeluaran Aplikasi Sakti
20 |Mendistribusikan uang kepada Pemegang ATK, Kamputer 15 menit |Kegiatan 15 menitftran
Program
™Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Petabuhan Kelas i Jambi : Tidak memmda-nunda peketjaan 157 | menit
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KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
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Disahkan Oleh
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)\ .
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Nama SOP :  PENATAUSAHAAN PAJAK

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

2 Peraturan Pemerintah Nomor 39Tahun 1997 Kantor Kesehatan Pelabuhan

3 Peraturan Menteri Keuangan No.190/PMK.05/2012

1 S1- Akuntansi
2 S1- Ekonomi Manajamen Keuangan

3 D3- Akuntansi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendahara Pengeluaran
2 SOP Penyusunan LS Kontraktual
3 SOP Penyusunan LS Bendahara

1 Alat-Alat Tulis Kantor
2 Laptop

3 Akses Internet

4 Alat komunikasi
5

Printer, Scanner dan Photocopy

6 Aplikasi Sakti

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 Jika SOP ini tidak dilaksanakan maka pengelolaan penggunaan anggaran tidak terlaksana
dengan baik.

Dokumen Keuangan




PROSEDUR PENATAUSAHAAN PAJAK

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Bendahara Keterangan
Waktu
KPA Kasubbag. Adum Pengeluaran Kelengkapan Cutput
1 [Memberikan arahan kepada Kasubbag. ATK 5 menit |Lembar Arahan
Adurm untuk memonitoring penatausahaan
dan penyusunan Laporan Pajak
e —
2 [Menugaskan pada Bendahara Pengeluaran 4 ATK 5 menit |Kegiatan
untuk melakukan penatausahaan pajak
[
3 |Menyiapkan dokumen pendukung dalam « Komputer, Printer, ATK 2 menit  |Kwitansi, NFWP,
penatausahaan pajak Faktur
4
4  |Memotong pajak sesuai dengan h Komputer, Printer, ATK 3 mentt |Kegiatan 3 mentt/
pelaksanaan kegiatan transaksi
I
5 [Menginput dan Validasi transaksi pajak pada @ ATK, Komputer 3 menit ng Pajak 5 menit/
Aplikasi Sakti transaksi
€ |Menginput pajak ke dalarm aplikast Surat ATK, Komputer, Printer 5 menit  (Dokumen Daftar 10 menit/ SPP
Setoran Elekironik {SSE) Pajak ATK, Printer, Internet Nomimatif, SPTJB
LS
7 |Melakukan kroscek data pajak sesuai ATK, Kemputer 15 menit |Kegiatan
dengan entry data pada Aplikasi SILABI
8 IMenyetorkan pajak ke Bank L] sSSP 30 menit [SSP ber NTPN dan
ber-NTB
[
g  |Menginput bukti setor pajak ke dalam ¥ Komputer, Printer, ATK 2 ment |Dokumen pada
Aplikasi Sakti Aplikasi
10 jMencetak rekapitulasi pajak dan ATK, Komputer, Printer, 2 menit Kegiatan
menyerahkannya beserta ADK ke ; Flashdisk
Bendahara Pengeluaran
11 |Menyetujui rekapitulasi pajak dan mengitim ATK 10 menit  |Nota Konfirmasi
nota konfirmasi setoran pajak ke KPPN Pajak
[
12 |Mengisi form pelaperan pajak sesuai dengan + ATK 10 menit |Dokumen SPT Masa
bukti setor pajak yang telah dipotong nl‘
13 Memverifikasi laporan pajak yang akan ATK 5 menit fDokumen SPT Ma
dilaparkan ke Kantor Pajak
[v]
14 |Mengarsipkan bukti rekonsiliasi pajak dari L Odner, Lemari File 30 menit |Laporan Pajak
KPPN dan |.apora Pajak Bulanan dari KPP, Bulanan
“*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [l Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan 127 menit




Nomor SOP : or02.02/1/ 268 /2023

Tanggal Pembuatan : 26 October 2022
_nmg__m.-.,n.mx_bz Tanggal Revisi : 11 September 2023
KESEHATAN
REPUBLIK Tanggal Efektif : 13 September 2023
INDONESIA Disahkan Oleh N KEs
“Kepals Rl Kelas 11 Jambi,
/ \|l||1\MI\JI.Il
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA o manc%ﬁ,.nwz
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT \ p =NDALIAN T
.,,/uvw b wom<_.n QV\ rayogo, mmoﬂxg
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Iil JAMBI NS NIR-191704221988031002
SSEUTRTNE
Nama SOP :  REWARD DAN PUNISHMENT
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

1 PP No. 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja 1 Memahami Peraturan yang berlaku tentang Penilaian prestasi kerja

2 UU No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara

3 UU No. 8 Tahun 1974 dan perubahannya UU 43 Tahun 1999

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Pengumpulan Kinerja 1 Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2 Capaian Kinerja Tahun Penilaian

3 Bahan masukan dari Ditjen

4 mmvmﬂm:m_ﬁn komputer yang dilengkapi progra office

5 LCD

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat Laporan dan Dokumen data sudah diarsipkan

1 Apabila Data tidak terkumpul dari Masing-masing unit terkecil dari setiap Substansi maka pemberian reward/
punishment akan terganggu




PROSEDUR REWARD DAN PUNISHMENT

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Kasubbag Keterangan
Adum * [|Analis Kepegawain| Kepala Kantor | Koord, Substansi| Arsiparis Kelengkapan Waktu Qutput

1 |Memberikan arahan kepada semua Undang-undang dan 15 menit |Catatan arahan
koordinatar Substansi peraturan

2 |Menugaskan kepada Anpeg untuk * Catatan Arahan 60 menit [format pengumpulan
menyusun laporan data kinerja rekapan data kinerja
selama setahun penitaian T

3 |Menyusun iaporan dan melaporkan kepada P Laporan 1440 menit |Konsep Laporan
Koordinator Substansi

]

4 {Menefiti laporan dari JFU dan meneruskan ¥ Dokumen 60 menit {Laporan capaian

ke Koordinator Substansi kinerja
R

5 iKasubbag. Adum atas perintah kepaia Dokurnen 80 menit [Laporan
kantor memerintahkan Anpeg untuk
membuat reward (piagam penghargaan) —
atau punishment (surat teguran)

6 |Kepala kantor menyerahkan reward dan ﬁ Dokumen 30 menit |Reward /
punishment kepada Koordinator Substansi Punishment
yang berhak menerima

7 IMenerima Reward/ Punishment 1 Dokumen 60 menit |Dokurmen SPP

. ]

8 |Menerima dan mendokumentasikan Laporan ATK 60 menit [Dokumen SPM 5 menit/ SPM

Kinerja Masing-masing Substansi
**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Hl Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan 1785 | menit
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Nomor SOP §

0T.02.02/1/ .| S /2023

Tanggal Pembuatan i

26 Oktober 2022

Tanggal Revisi !

11 September 2023

Tanggal Efektif :

13 September 2023

Disahkan Oleh Es
3 las 11l Jambi,
# - ?,_.Hm\ |
s
\\ 7 Rosyid Ri a_w..ﬁ._.uwo. SE, MKM
N4 NIP 196704771988031002
NRYBLK W2
Nama SOP : gﬁbz SPECIMEN TANDATANGAN PENGELOLA ANGGARAN

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

2 Peraturan Pemerintah Nomor 39Tahun 1997 Kantor Kesehatan Pelabuhan

3 Peraturan Menteri Keuangan No.190/PMK.05/2012

1 51 - Akuntansi
2 S1-Ekonomi Manajamen Keuangan

3 D3 - Akuntansi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendahara Pengeluaran

1 Alat-Alat Tulis Kantor
2 Llaptop

3 Akses Internet

4 Alat komunikasi
5

Printer, Scanner dan Photocopy

6 Aplikasi Sakti

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 Jika SOP ini tidak dilaksanakan maka pengelolaan penggunaan anggaran tidak terlaksana
dengan baik.

Dokumen Keuangan




PROSEDUR PENGAJUAN SPECIMEN TANDATANGAN PENGELOLA ANGGARAN

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas " Keterangan
KPA Kasubbag. Petugas Satker Pengelota Kelengkapan Waktu Output
Adum Anggaran

1 |Memberikan arahan Ka Sub Bag TU untuk ATK 2 menit |Lembar Arahan
memonitoring pengajuan specimen tanda
tangan pengelola anggaran

— .

2 [Menugaskan petugas satker untuk v ATK 2 menit |Kegiatan
menyiapkan data dan dokumen pengajuan
specime tanda tangan pengelola anggaran

]

3 |Mengisi blangkoSpecimenTanda 1 ATK, 25 menit |Blangko specimen
Tangan Pengelola Anggaran (KPA PPK, SKPengelola tanda tangan
PPSPM, Bendahara Pengeiuaran) Anggaran, Komputer,

Printer

4 [Menandatangani biangko specimen i ATK, 20 menit |Blangko specimen

tandatangan oleh pengeiola anggaran Blangko specimen tanda tangan fix
tanda tangan
I

5 |Membuat ADK specimen tanda tangan { - ATK, Scanner 20 menit |ADK specimen
pengelota anggaran dengan menscan tanda tangan
tanda tangan pengelola anggaran tersebut pengelola anggaran
dalam bentuk file pdf

6 {Membuat surat pengantar pengiriman Komputer, Printer, ATK 15 menit |Surat Pengantar
blangko specimen tandatangan ke KPPN

7 |Mengirimkan blangkospecimen + - 1440 | menit |Kegiatan
tandatangan ke KPPN

8 |Mengkonfirmasi pengajuan specimen tanda Telepon, Internet, 10 menit |Kegiatan
tangan pengelola anggaran ke KPPN agar Komputer
bisa melakukan pengajuan pencairan dana
kegiatan

9 [Mengarsip file dan dokumen pengajuan 4 Flashdisk, Internet, 25 menit |Kegiatan
specimen tanda tangan pengelola A v Komputer, Odner, Lemari
anggaran File

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas ll Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan 1659 | menit
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NOMOR SOP OT.02.02/1/ 2218 /2023
TGL. PEMBUATAN 01 Oktober 2019
TGL. REVISI 11 September 2023
TGL EFEKTIF 13 September 2023
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n@#& JAMBI
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,m:.n«omo_ SE, MKM
04221988031002
NAMA SOP SOP PENGELOLAAN SURAT MASUK

DASAR HUKUM :

KUALIFIKASI PELAKSANA :

1. UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
undang nomor 43 tahun 2009 tentang Kearsipan

3. Peraturan Presiden nomor 35 tahun 2015 tentang Kementerian Kesehatan

4. Peraturan Menteri Kesehatan nomor No. 33 Tahun 2021 tentang
Organisasidan Tata Kerja Kementerian Kesehatan

5. Peraturan Menteri Kesehatan nomor 14 tahun 2017 tentang Tata Naskah Dinas
di Lingkungan Kementerian Kesehatan

1. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam bidang pengelolaan arsip

2. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam menggunakan komputer

3. Telah mengikuti pelatihan dan pendidikan kompetensi teknis
kearsipan

KETERKAITAN :

PERALATAN/PERLENGKAPAN :

SOP PENGELOLAAN SURAT KELUAR

Peralatan Komputer, Kertas, Alat tulis, Buku pedoman dan peraturan, Printer

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Kelalaian dalam pencatatan akan mengakibatkan kegiatan pengelolaan
menjadi terhambat.
2. Resiko arsip hilang dan rusak akan semakin besar

Disimpan dalam bentuk dokumen tercatat dan elektronik




. Petaksana Mutu Baku xn»o_.m:d»j
No Kegiatan K Wat
Kepala Ka subbag Sekretaris| Pengadministrasi JF/JP gre _
Kantor Adum umum
Memberikan arahan dan
instruksi kepada Kepala . Nota
1. | Subbag Adum untuk _ _ mm_m_wﬂwmr 1menit | dinas/
melaksanakan pengelolaan instruksi
administrasi surat masuk
Menugaskan
Pengadministrasi umum . Nota
2 | untuk melaksanakan > mm_m_ﬂw_mﬁ_ 1 menit | dinas/
pengelolaan administrasi instruksi
surat masuk
Menerima surat masuk v
(manualfelektronik) dan _Aoaucﬁm_‘_ , Lembar
. .. printer, 5 menit o
3 | membuat lembar disposisi kertas Dispoisi
surat masuk
Mencatat/ meregistrasi surat Komputer, Buku
4 | masuk ke buku agenda surat < printer, 5 menit A
genda
masuk kertas
Mengajukan surat masuk Lembar
5 | untuk mendapatkan verifikasi > Manual 5 menit Dispoisi
dan catatan kasubbag Adum po
Memverifikasi dan 10 Lembar
6 | memberikan catatan pada * Ballpoint , s
__ | lembar disposisi menit | Dispoisi
7 MEngajukan sorat untuk . . Lembar
me m n di
ndapatkan disposisi > Ballpoint | 5 menit Dispoisi
Memberikan disposisi kepada
pejabat pengawas/pejabat Manual 10 Lembar
8 | fungsional/pejabat pelaksana « menit | Dispoisi
—-—+-sesuai tupoksi_.
Mendistribusikan surat masuk , 10 Lembar
9 | sesuai dengan lembar Manual menit | Dispoisi
disposisi kepala kantor
10 c_,\_:mmm a_mww_“__uﬁmmﬂma_u asli Manual 5 menit Arsip
11 | Memberikan klasifikasi surat _ i i i
masuk berdasarkan vm%oBm: Ballpoint, 3 menit arsip

1
kertas




klasifikasi

Melakukan pemberkasan dan
Menyimpan arsip sesuai Ballpoint, 10 Arsip
dengan Klasifikasi dan kertas menit
pedoman yang berlaku

12
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AR HUKUM B

NOMORSOP | OT.02.02/l/ 2218 2 /2023 S
| TGL. PEMBUATAN | 11 September 2023
TGL. REVISI ]
| TGL EFEKTIF 13 September 2023
 DISAHKAN OLEH |
|
NAMA SOP

1. UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang
undang nomor 43 tahun 2009 tentang Kearsipan

3. Peraturan Presiden nomor 35 tahun 2015 tentang Kementerian Kesehatan

4. Peraturan Menteri Kesehatan nomor No. 25 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan

5. Peraturan Menteri Kesehatan nomor 14 tahun 2017 tentang Tata Naskah

Dinas di Lingkungan Kementerian Kesehatan

1. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam bidang pengelolaan arsip
2. Memiliki kemampuan/kompetensi dalam menggunakan xoq.:u_:mq .
3. Telah mengikuti pelatihan dan pendidikan kompetensi teknis kearsipan

KETERKAITAN :

PERALATAN/PERLENGKAPAN :

SOP PENGELOLAAN SURAT MASUK

Peralatan Komputer, Kertas, Alat tulis, Buku pedoman dan peraturan,
" Printer

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Kelalaian dalam pencatatan akan mengakibatkan kegiatan pengelolaan
menjadi terhambat.
| 2. Resiko arsip hilang dan rusak akan semakin besar

| Disimpan dalam bentuk dokumen tercatat dan elektronik




Pelaksana Mutu Baku
. Peng Ket.
No Kegiatan Kepala | Kasubag Arsiparis | administrasi Kelengkapan Waktu Qutput
Kantor Adum
Umum
1. | Memberikan arahan dan instruksi
kepada ka subbagadum untuk - . D Ballpoint,kertas 1 menit Kegiatan
melaksanakanpengelolaan administrasi _
surat keluar ]
2. | Menugaskan JF :.:w:x B.m_mwmm:mrm: Manual 1 menit Kegiatan
pengelolaanadministrasi surat keluar
3. | Menerima draft surat keluar yang di _
buat pengolah/pencipta surat untuk di Manual 10 Menit ; Kegiatan
buatkan formulir verbal
: Iy .
4, Z_mBm:wmm draf surat wm_cmq v Manual 15 menit | Kegiatan
memberi paraf formulir verbal
5. | Memeriksa ulang draf surat keluar yang ﬁ|l....|L
diajukan dari kepala subbag adum _.||_|_ Manual 15 menit | Kegiatan
6. | Menandatangani surat keluar
Manual 1 menit Kegiatan
7. | Mencatat/meregistrasi surat L .
keluar pada buku agenda surat keluar xoBv__“ﬁm_..cm_uo_? 10 Menit | Kegiatan
dan memberikan kode klasifikasi ertas
8 | Membubuhkan nomor dan ——
stempel pada surat keluar yang sudah di Balpoin,stempel 5menit | Kegiatan
tandatanganioteh kepala kantor i
9 | Mendistribusikan surat
keluar kepada pengolah surat keluar Manual . .
dan/atau mengirimkan surat kepada 5 Menit Kegiatan
tujuan sesuai permintaan
10 | Mengarsipkan dan melakukan " Manual
perberkasan surat keluar sesuai 10 Menit | Kegiatan
kodeklasifikasi

' Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan




NOMOR SOP OT.02.02/l/ 2239 2023
TGL. PEMBUATAN 01 September 2023
‘ KEMENTERIAN ; -
. mem_mD.__.wz “M” M_umm,“””_u 01 September 2023
' INDONESIA
KEPALA KANTOR KESEHATAN PELABUHAN
\ AS Il JAMBI
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 2\
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN DISAHKAN OLEH AL A2\
PENGENDALIAN PENYAKIT it |
Rosyill Ridlo Praypgo, SE, MKM
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI (o NP 19670423 1988031002
NAMA SOP Pelaksahaan Apel Pagi Selasa dan Kamis
DASAR HUKUM : KUALIFIKASI PELAKSANA :

1. Undang-Undang Nomor 9 tahun 2010, tentang KEPROTOKOLAN:

2. Permenkes nomor 33 tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Kesehatan Pelabuhan

3. Peraturan Pemerintah No. 94 tahun 2021 tentang Disiplin PNS

1. Memahami Keprotokolan
2. Memiliki kemampuan dalam memahami Kegiatan Apel
3. Memahami tugas dan fungsi Keprotokolan

KETERKAITAN :

PERALATAN/PERLENGKAPAN :

1 -

1. Mikrofon
2. Kamera
3. Handphone

PERINGATAN :

PENCATATAN DAN PENDATAAN :

1. Hukuman Disiplin Pegawai Negeri Sipil

Disimpan dalam bentuk dokumentasi foto kegiatan Apel Pagi Selasa dan
Kamis




Pelaksana Mutu Baku
. Ka Sub . I . Ket.
No Kegiatan Bag Pegawai | Pemimpin Pembina Kelengkapan Waktu Output
KKP Apel Apel
Adum
1. | Mengingatkan kepada seluruh Pegawai
KKP 1 hari sebelum pelaksanaan apel U Handphone 1 menit | Kegiatan
pagi selasa dan kamis
2. | Melaksanakan Apel Pagi Selasa dan v
Kamis dilapangan KKP Jambi yang Mikrofon 1menit | Kegiatan
disiapkan oleh pemimpin apel I
3. | Menyiapkan barisan dan pengecekan ¥
jumlah peserta apel pagi Selasa dan Mikrofon 1 Menit | Kegiatan
Kamis serta memimpin Yel Yel Jambela I
4. | Memimpin Yel Yel Jambela dan di v
ikuti oleh Seluruh Pegawai KKP Mikrofon 5 menit | Kegiatan
Jambi
5. | Mengikuti Yel Yel dan Membaca e
Budaya Keja Jambela (Selasa) dan . . .
Budaya Malu (Kamis) Mikrofon 5 menit | Kegiatan
1IN
6. | Pembina Apel Memasuki Lapangan ¥
Mikrofon 2menit | Kegiatan
7. | Melakukan penghormatan dan laporan
kepada Pembina apel bahwa apel siap . . .
dilaksanakan Mikrofon 1 Menit Kegiatan
8 | Memimpin doa dan memberikan amanat v
Mikrofon 10 menit | Kegiatan
9 | Melakukan penghormatan dan laporan
kepada Pembina apel bahwa apel 4 . . .
selesai dilaksanakan Mikrofon 1 Menit Kegiatan
|
10 | Membubarkan Barisan. Apel pagi
selesai Mikrofon 1 Menit | Kegiatan

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan




KEMENTERIAN
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REPUBLIK
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS 11 JAMBI

Nomor S0P &

QA.ON.QN\H\NNGI\NQHP

Tanggal Pembuatan : 11 September 2023

Tanggal Revisi S

Tanggal Efektif

Disahkan Oleh

NIP 196704221988031002

AT,
edur mm.a«@w\wwmnm: Surat Pertanggungjawaban (SP)) Kegiatan Bulanan

Nama SOP st dam Wilker

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 YU No. 6 TAHUN 2018 Tentang Kekarantinaan Kesehatan
2 UU No. 28 Tahun 2022 Tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023,
3 Peraturan Menteri Keuangan R.| Nemor 83/PMK.02/2022 Tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2023

4 Peraturan Menteri Keuangan R.| Nomor 210/PMK.05/2022 Tentang Tata cara Pembayaran
dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara

1 Memahami peraturan perundangan-undangan terkait dengan pendapatan dan belanja negara
2 Memiliki pengetahuan tentang RKAKL

3 Memiliki pengetahuan tentang kegiatan operasional kantor Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Jambi

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP Penyusunan LPJ Bendaharan Pengeluaran
2 SOP Pengajuan SPM UP/GUP/TU Bendaharan Pengeluaran
3 SOP Pengeluaran KAS

1 Alat-Alat Tulis Kantor
Laptop

Akses Internet

2

3

4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6

Aplikasi Info Proses SPJ dan Aplikasi Sakti

|Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 Resiko terhambatnya realisasi anggaran
2 Terhambatnya kegiatan kantor

Disimpan dalam bentuk dokumen tercetak setiap kali digunakan




Prosedur Penyelesaian Surat Pertanggunjawaban (SPJ) Kegiatan Bulanan Substansi dan Wilker

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Petugas Verifikator Bendaharan Keterangan
i Waktu Output
_um=<M__..w,wm_m= Keuangan PPSPM Pengeluaran Kelengkapan P
1 |Menyiapkan bukti-bukti pembayaran, Dokumen Terkait SPJ 1440 | menit jLaporan SPJ
laporan kegiatan yang sudah - dan Laporan Kegiatan Kegiatan Bulanan
ditandatangani Subkoordinator Substansi
Serta Menyerahkan SPJ untuk diperiksa
2  |Menerima, Meneliti Dokumen SPJ dan ¥ Bukti-bukti Pembayaran , | 120 menit |Paraf SPJ
bukti-bukti dokumen keuangan, input Info Laporan Kegiatan
proses SPJ di Aplikasi info Proses SPJ dan
Memberikan Parah Verifikasi Dokumen
SPJ [v]
i
3  |Menerima, Mensliti Dokumen SPJ terhadap v SPJ, RKAKL 120 menit |SPJ telah
perencanaan dan Quipuf Kegiatan, input Terverifikasi Valid
tnfo proses SPJ di Aptikasi Info Proses SPJ
dan Memberikan Parah PPSPM H
4 |Menerima Dokumen SPJ dan Input di ! SPJ telah Terverifikasi 120 menit |Pembayaran Biaya
Aplikasi Info Proses SPJ input Aplikasi Valid Kegiatan
Sakti Pembayaran dan Pembayaran.
5 |Pendokumentasian Oleh Form Peminjaman dan 30 menit |Pemeriksaan
Penanggungjawab Gudang Pengembalian BMN Kondisi BMN,
¥ Formulir
Peminjaman dan
Pengembalian
**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas lll Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan 1830




INomor SOP : OT.02.02/1/2387/2023

- Tanggel Pembualan ¢ 01 Maret 2023
)
. ..w.mm ﬁm Tanggal Revisi : 11 Septembar 2023

ﬁ,ﬁ Fie. Tanggal Efekul : 13 Soptember 2023
. % Disahkan Oleh : ;

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI

Nama SOP
Dasar Hukum : - |Kualifikasi Palakuana : : ; :
1. Undang-Unaang No.4 tahun 1984, lantang Wabah Penyakit Manular; T. Mamiix] pengatahuan tentang WUpoKe  KKP Gan fungs! call center
2. Undang-Undang No, 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal: SMA / sederajat
3. Undang Undang No. 8 tahur 2018 tentang Karanlina Kasahatan, 3. Anggota tim DUMAS
4. Peraturan Pemerintah No.40 Tanun 1881, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Parmanpan No.35 tahun 207 2 tentang Pedoman Panyusunan SOP Adminiatrasi Pemarintab;
8. Parmankes No.33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesahatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No.431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengend Rislko Lingkungan di Pelab.han Pos Lintas Batas
dalam rangka Kasantina Kesehatan,
B Parmenkes RI No.40 Tehur 2015 wntang Sertifiaat Senitasi Kapal;
8 Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.65
10. Tahun 2014 Tentang Kesehalan Lingkungan,
11, Parmerkes Rl Mo.44 Tahur 2014 tenlang Penyelenggaraan Palabuban dan Bandar Udara Sehat,
12, Kapmenkes No.424 Tahun 2007 teritang Pedoman Upays Kasehatan Pelabunan
13. Dalam Rangka Karanfina Kgsehatan; Kapmankes No 425
Keterkaitan : Paralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat 1. Surat Keputusan (SK)

2 SOP Penyelenggaraan pemantauan dan avaluasi 2. Alat wiis (formulir dan surat lugas)
3. SOP Penyusunan Laporan 3. Handphone Call Centar

4. Laptop, Printer dan Photocopy

Peringatan : ~[Pencatatan dan Pendataan -

Apabila layanan cal center barjalan dengan baik maka kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan aleh KKP Kelss Il 1. Setiap panggilan call center dicatel di dalam pembukuan call center
Jambi dapat terpenuhi 2. Seluruh barkas disimpan di arsip aktif Subbag Adum




Prosadur Pelayanan Call Center

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktlvitas Keterangan
Masyarakat 12%”«”%»__ Arslparls Kelengkapan Waktu Output
1 |Masyarakat membutuhkan informasi layanan Alat Komunikasi 30 Detik
2 [Menghubungi Call Center KKP Kelas Il Jambi L Alat Kormunikasi 30 Detik jTerhubung dengan
w calt center
3 |Patugas call center akan memberikan informasi Alat Komunikasi 10 Menit |Informasi yang
terkait layanan yang dibutuhkan oleh masyarekat dibutuhkan
dengan 5 S (Senyum, Sapa, Salem, Sopan dan masyarakat
Santun) .
4 |Masyarakat terlayani dengan baik Alat Komunikasi 30 Detik  (Kepuasan palanggan
terhadap layanan
KKP Kelas Il Jambi
5 |Maembuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) B’»'«D Catatan hasil pemeriksaan 5 Menit |Laporan
6 |Desiminasi Informasi G, Catatan hasil pemeriksaan 15 Menit |Laporan

** Mempercepat Penyslesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekarjaan Rekan




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Iil JAMBI

Prose isasi o isasi dan tatalak
roses 3 WMM%MM_mm: Organisasi dan Tata Layanan organisasi atalaksana 26 | Periisinan SOP




Nomor SOP QT.02 02/1/2170:2023
KEMENTERIAN Tanggal Pembuatan o 1Jantar 2010
KESEHATAN Tanggal Revis! © 11 Seplembar 2023
REPUBLIK
INDONESIA Tanggal Efektit
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS IIl JAMBI
Nama SOP
Dastr Hukum X Kuatifikas| Petiksana : 1
1 Undeng-Undang Nomor 4 tahun 1884, tentang Wabah Penyakit Manular; T Memiliki pang tentang kit dan faktor risikony
2 Undang Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesahatan 2 Pendidikan minimal: D3 Bidany Kesehatan
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Peayakil Menuiar; 3 JF Epidemiolog, JP Epidemiolog
4 Permanpan No.35 tahun 2012 lentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pamarintah
5 Permankes No 33 Tahun 2021 lentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesahatan Pelabuhan Kelas Hll Jambl
6 Permankes RI Nomor 1501 Menkes/PariX/2010 lehtang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapal manimbulkén Wabah dan Upaya
penanggulangan;
7 Petmenkus RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadinn Luar Biasa Keracunan Pangan;
8 IHR 2006
Keterkaitan : Peralatan/Periengkapan
1 Alat-Alat tulls
2 Laplop
3 Akses intemal
4 Alat komunikasi
$ Printer, Scanner dan Pholocopy
& Fomulir Pangawasan, Surat tugas
7 APD Lawel 1
8 Mobil Boarding clearance
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Penyusunan SOP Merupakan kegiatan pendukung organisasl, apablia tidak dilakukan maka pelaksanaan tugas dan fungs| menjadi tidak
efisian 1. S8OP Penyusunan SOP merupakan turunan proses blsnis engelolaan Organisas!
Dan Tata Laksanadarl Poses Blsnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP 11l Jambi

** Budaya Kerje lambela Kantor Kesehatan Pelsbuhan Kelas 11l Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan



Prosedur Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP}

No.

Aktivitas

Palaksana

Mutu Baku

Kepala

Kasubbag
Adum

Tim
Penyusun
soP

Arsiparis

Kelsngkapan

Waktu

Output

Keterangan

Memberikan arabsn kepada Kasubag Adum agar segera
memeantik im penyusurt SOP dengan kritéria memilik:
ketrampilan menulis. memaham: cara kerja SOP

Arahan

manit

Catatan arahan dan disposisi

Mempentuk tirn peryusun SOP dengan kritarie memiliki
ketrampilan menulis, memahami cars kere SOP dimana
anggoia terdis dari pérwakisn masing-masing substansi:
Adum, PKSE, PRL dun KLW. Susunan tim terdiri atas yang
tardin atas Fenulis SOP. pelaksana déapangén. Pengawasa
dan atasan pangawas

[ ]

Catatan arshan dan disposisi

o]

manit

SK tm penyusun SOP

Menantukan tujuan pembuatan SOP, melakukan penilaian
kebutuhan serta anaisis prosas bisnis disetiap substansi unit
wena

SK tim penyusun SOP, peta proses
bisnts KKP

45

menit

List SOP sesuai proses bisnig KK

Pangembangan SOP yang terdin dan menuliskan uraien
peosedur dan alur keris serta mensimulasikan SOP yang
disusun

>

List SOP sesuai proses bisnig KKP

menr

Draft SOP

Pengesahan SOP cleh kepala kantor

Draft SOP

S0P

Pengergpan SOP dengan cara mensosialisasikan kepada
seluruh pegawa: KKP Ketas IIt Jambi

S0P

mendt

SOp

Maslakukan monitoring dan evaluas: terhedap SOP yang telah
disusan minimal 1 kati setabun.

SQP

mendh

Laporan monev

Menyusun Arsip SOP

)

Laporan Monev SOP

meni

Arsipy

Dalam melaksanakan kedinasan, petugas tidak di perkenank

an menerima gratifikast dalam bentuk apapun.




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI

Proses 4

Pengelolaan Barang Milik Negara
Dan Pengadaan Barang dan/Jasa

Layanan BMN dan layanan PBJ

27 | Penerimaan & Pencatatan Persediaan

28 | Pelaksanaan Belanja Modal

29 | Pencatatan & Pelaporan Belanja Modal

30 | Prosedur peminjaman dan pengembalian BMN berupa

peralatan danmesin dalam mendukung kegiatan kantor




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA
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Tanggal Efektif -i--13 September 2023

Disahkan Oleh

Ig _uq\ iyogo, SE, MKM
57N4221988031002

»

Nama SOP

s

A INY RIMAAN & PENCATATAN PERSEDIAAN

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara

4 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

5 Peraturan Presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

6 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 41/PMK.09/2010 Tentang Standar Reviu Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga.

7 PMK RINomor 215/PMK.05/2016 Tentang Perubahan Atas PMK Nomor 213/PMK.05/2013 Tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat.

8 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor: 17/PMK.09/2019, tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu Pengendalian Intern Atas
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

9 Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor: 150/PMK.06/2014, tentang Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Negara.

1 Memahami Peraturan yang berlaku tenta
2 Telah mengikuti pendidikan dan/atau pel

ng pengadaan barang/jasa pemerintah Pusat.
atihan dan/atau Sosialisasi tentang peraturan

3 Selalu mengikuti perkembangan terbaru yang terjadi di masyarakat baik dalam halilmu

keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP perencanaan Belanja Modal
2. SOP Pencatatan dan Pelaporan Belanja Modal

1 Alat-Alat Tulis Kantor

Laptop

Akses Internet

Alat komunikasi

Printer, Scanner dan Photocopy
Aplikasi Sakti

Dn b wWwN

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak terlaksana maka dapat berakibat
1.Penilaian belanja persediaan tidak terarah, penilaian tidak obyektif, tidak valid dan tidak dapat dipertanggungjawabkan

1 Tim Penilai PIPK
2 Pengelola Keuangan
3 Arsip Subbagian Administrasi dan Umum




Prosedur Penerimaan dan Pencatatan Persediaan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Ka. Subbag Petugas Keterangan
u
PPK Kepala Adum Persediaan Kelengkapan Wakt Output
1 [Menginformasikan bahwa akan ada barang
masuk gudang.
Kontrak, BAST, 15 menit Nota Dinas
Surat Jalan
2 |Memberikan arahan Kasubbag TU untuk
melaksanakan penerimaan barang L 4
Nota Dinas 15 menit |Disposisi Nota Dinas
3 |Menugaskan petugas persediaan untuk 4
meiakukan proses penerimaan barang dan
pencatatan persediaan D_mno_m_m, Nota 10 menit |Disposisi Nota Dinas
Dinas
4 |Menindaklanjuti proses penerimaan barang yang !
akan masuk gudang dan pencatatan ke aplikasi
Sakti Kontrak, BAST 120 menit Kontrak, BAST dan
dan Spesifikasi Spesifikasi
5 {Meiakukan pendokumentasian dan arsip barang
Salinan Arsip Salinan Surat Jalan,
. Kartu Stock, Print
Mozﬁmmx, Wﬂmm.w_. 20 menit Out Input Data
an Spes i Barang

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |1l Jambi : Tidak menunda-nunda pekerjaan




Nomor SOP : Oq.ou.om\w\“_ﬂwxunuuw

KEMENTERIAN
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Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
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KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Tanggal Efektif

Disahkan Oleh

Nama SOP BELANJA MODAL
|Pasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 1 Memahami Peraturan yang berlaku tentang pengadaan barang/jasa pemerintah Pusat di Kementerian Negara/Lembaga

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. 2 Telah mengikuti pendidikan dan/atau pelatihan dan/atau Sosialisasi tentang peraturan perundang- undangan terkait
3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara Perencanaan dan Pengadaan barang/jasa di Kementerian Negara/Lembaga
4 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 3 Selalu mengikuti perkembangan terbaru yang terjadi di masyarakat baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun kejadian lainnya
5 Perpres Nomor 12 Tahun 2021 tanggal 02 Pebruari 2021, tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa
6 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 41/PMK.09/2010 Tentang Standar Reviu Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga
7 PMKRI Nomor 215/PMK.05/2016 Tentang Perubahan Atas PMK Nomor 213/PMK.05/2013 Tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan
8 Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor: 17/PMK.09/2019, tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu Pengendalian Intern Atas
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP perencanaan Belanja Modal
2 SOP Pencatatan dan Pelaporan Belanja Modal

1 Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2 Bahan masukan dari Biro Keuangan & BMN

3 Seperangkat komputer yang dilengkapi program microsoft office, aplikasi dan wifi/ internet

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat
1 Apabila SOP pelaksanaan belanja modal tidak terlaksana, maka penilaian belanja modal tidak terarah, penilaian tidak obyektif,
tidak valid dan tidak dapat dipertanggungjawabkan

Disimpan dalam bentuk dokumen tercetak setiap kali digunakan

1 Tim Penilai PIPK

2 Pengelola Keuangan
3 Arsip Kasubbag Administrasi dan Umum




PROSEDUR PELAKSANAAN BELANJA MODAL <200 JUTA MELALUI E-CATALOG DENGAN MEKANISME UANG PERSEDIAAN
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Nomor SOP : Oﬂ.ou.OM\H\P—Mu /2023
. P 1
" KEMENTERIAN Tanggal Pembuatan 22 October 2019
. .&m.m. " KESEHATAN Tanggal Revisi : 11 September 2023
Wy,
N ﬁwu _w_.mwxﬂ_,m_%_h Tanggal Efektif -~ HdlSeptember 2023
= Disahkan Oleh " © 3

ik Jambi,

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS 1Il JAMBI

Nama SOP
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 1  Memiliki pengetahuan tentang peraturan terkait Barang Milik Negara
2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Pemeriksaan Keuangan Negara 3 Memiliki pengetahuan tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan ;
1 Alat-Alat Tulis Kantor
2 Laptop
3 Akses Internet
4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
& Aplikasi Pencatat Belanja Modal (Aset)
7 User dan Password Aplikasi Pencatat Belanja Maodal (Aset)
|Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP pelaksanaan belanja modal tidak terlaksana, maka penilaian belanja modal tidak terarah, penilaian
tidak obyektif, tidak valid dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 1. SOP Pencatatan dan Pelaporan Belanja Modal merupakan turunan proses bisnis Dukungan Kegiatan dari Proses
Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan Jambi

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi Administrasi dan Umum




Prosedur Pencatatan Dan Peltaporan Belanja Modal

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Pengelola Analts Keterangan
PPK BMN Laporan |KPKNL/KPPN| Eksefonl APIP BPK Kelengkapan Waktu Output
Keuangan
1 |Menyampaikan laporan Barang Masuk Laporan Barang masulk/ 5 menit [Dokumer kelengkapan
Tanda terima penerimaan pengadaan barang
barang (kontrak, SPM, SP2D,
BAST, dokumen setara
2 |Memeriksa dan menginput data barang sesuai ] Dokumen Kelengkapan 300 menit |Laporan Tranaaksi
dengan dokumen kontrak, SPM, SP2D, BAST, pengadaan barang Barang Milik Negara, File
dokumen setara lainnya dar Mengirim data Arsip (kontrak, SPM, 5P2D, Kirim ADK dan Laporan
Data Komputer (ADK) BAST, dokumen setara Neraca Sakti/Aset
3 |Melakukan rekonsiliasi data Aset dan Data GL Validasi dan Laparan 20 menit |Berita Acara Rekonsiiasi
Pelaporan Neraca Sakti Madul Aset Sakdi
4 |Rekonsiiasi/ Pemuktahiran Data 4 Berita Acara Rekonsiliasi 5 menit | Tikel Rekonsiliasi /
Sakti Permuktahiran Data
5 {Mengiimkan data hasil rekonsiliasi ke Pengelola Mengirimkan Laporan 1440 menit |CHD! Telaah
Aset Eselon |, mencetak dan menyampaikan Barang
Laparan Barang Millkk Negara yang telah
disetujui oleh KPB (Unaudited)
§ |Mereview Laporan Keuarngan Barang Miliic ' Laporan Barang Milik 260 menit |CHRAHR
Megara (Unaudited) / Negara dan Calk BMN
\ Unaudited
¥
Mengaudit laporan Keuangan Barang Milik \ . .
T
Negara (Unaudited) CHRAHR 27000 menit | Opini
_
Mencetak dan menyampaikan Laporan
8 |Keuangan Bararg Millk Negara yang telah Calk BMN Unaudited 30000 menit | Calk BMN Audited
disetujul oleh KPB (Audited)
"*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi : Berkemauan Keras untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 59730




Nomor SOP : 0T.02.02/1/21%4 /2023

Tanggal Pembuatan ¢ 22 October 2019

%  KEMENTERIAN

Tanggal Efektif

Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023

<«

"1 KESEHATAN
&
@@w REPUBLIK

INDONESIA

Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-undang No 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan 1 Memiliki kemampuan melakukan pemeriksaan BMN dan Dokumen Pengembalian
2 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2348/MENKES/PER/X1/2011 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 2 Memiliki pengetahuan melakukan verifikasi dokumen peminjaman BMN
Kesehatan Nomor 356/MENKES/PER/IV/2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan o ) )
3 Memiliki pengetahuan Melakukan verifikasi persetujuan dan arahan pimpinan
3 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 165 /PMK.06/2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor| 4 Memiliki kemampunan persiapan penyiapan BMN dan dokumen Peminjaman alat
111/PMK.06/2016 Tentang Pemindahan Barang Milik Negara
4 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 115 /PMK.06/2020 Tentang Pemamfaatan Barang Milik Negara 5 Memiliki kemampunan dokumentasi dokumen

Peralatan/Perlengkapan :

Keterkaitan :

1 SOP Penyimpanan BMN Berupa Peralatan dan Mesin 1 Alat-Alat Tulis Kantor

2 SOP Pemeliharaan BMN Berupa Peralatan dan Mesin 2 Laptop

3 SOP Pencatatan dan Pelaporan Belanja Modal 3 Akses Internet
4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6 Daftar Barang Ruangan
7 Formulir Peminjaman dan Formulir Pengembalian

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka dapat berakibat

1 Resiko penyalahgunaan wewenang terhadap peminjaman BMN berupa Peralatan dan Mesin
2 Ketidaknyamanan dalam bekerja

3 Pemamfaatan alat tidak maksimal

Disimpan dalam bentuk dokumen tercetak setiap kali digunakan




Prosedur Peminjaman dan Pengembalian BMN Berupa Peralatan dan Mesin

Pelaksana Mutu Baku
No, Aktivitas Pegawal Kepala Kantor! Kasubbag Pengelola BMN/ Keterangan
§ Waktu
Pemohon Kasubbag. Adum | Adum/Koordinator _uosm_wﬂoa_:m::nhniuw Kelengkapan Output
1 |Pengajuan/ permohonan peminjaman BMN Permohonan Peminjaman| 10 menit |Surat Permohonan /
- BMN/Form Peminjaman Farm Peminjaman
i
2 |Proses Persetujuan + Surat Permohonan / Form| 15 menit [Persetujuan dan
Peminjaman Form Peminjaman
oy,
3 |Proses Persiapan/ Pengecekan dan h Persetujuan dan Form 45 menit {BMN Siap Pakai
Penyajian BMN Peminjaman Farm Peminjaman
BMN
4 |Penggunaan Ofeh Pegawai Peminjam BMN BMN Siap Pakai/ Form 7200 | menit [Form Peminjaman,
Peminjaman BMN BMN Diserahkan
dalam Kondist Baik
[1]

5§ |Pengecekan Formulir Peminjaman dan Form Peminjaman dan 30 menit |Pemeriksaan Kondisi BMN dalam Kondisi
Pengembalian BMN dan Pemeriksaan E Pengembalian BMN Kondisi BMN, Baik Jika Tidak Maka
Kondisi BMN - b Forrmulir Dikembalikan ke Peminjam

Peminjaman dan
Pengembalian
8 [Peneiimaan BMN Pemeriksaan Kondisi 15 menit |Penerimaan BMN ,
BMN, Formulir Form Peminjaman
: Peminjaman dan dan Pengembalian
Pengembalian BMN
[¥]

7 |Laporan Bahwa BMN Sudah Dikembalikan Penerimaan BMN , Form 15 menit [Tanda Tangan Form

dalam Kondisi Baik b4 Peminjaman dan Pengembalian
/ Pengembalian BMN

8 [Pendokumentasian Oleh Penanggungjawab Dokumen Terkait 10 menit |[Dokumen Ferkait

Gudang
-
"Budaya Ketja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas It Jambi : Berkemauan Keras untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 7340




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS IIl JAMBI

Proses 5

Pengawasan Kekarantinaan
Kesehatan

Laporan pengamatan dan
pemeriksaan faktor risiko kesehatan:
surat izin angkutjenazah/keragka
jenazah, laporan pengawasan
OMKABA/Health sertificatebarang
bawaan material biologis, PHQCdalam
dan luar negeri, COP, Laporan
kedatangan kapal dalam negeri,
laporankedatangan dan
keberangkatan pesawatdalam negeri
GENDEC health book notifikasi
kendaraan darat, Pengawasan izin
angkut orang sakit dan laik terbang,
ICV, pengawasan penumpang datang
berangkat awak/personel alat angkut
dalam dan luar negeri pelintas batas
danmasyarakat

31 | Pengawasan Hygiene Sanitasi Kapal
32 | Surveilans Migrasi Malaria
33 | Penerbitan Dokumen ICV
34 | Pengawasan OMKABA
35 | Pengawasan OMKABA Substansi Biologis antar Wilayah
36 | Pengawasan Kedatangan Kapal dalam Karantina (in cleararance)
37 | Pengawasan K3JH
38 | Pengawasan |zin Angkut Jenazah
39 | Penerbitan PHQC
40 | Surveilans Haji
Pengawasan Lalu Lintas Kedatangan dan Keberangkatan Kapal
41 | DalamNegeri
42 | Pengawasan Pelaku Perjalanan dari Wilayah Terjangkit




rangka Karantina Kesehatan;
8. Permenkes RI No.40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No.44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11. Kepmenkes No,424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12. Kepmenkes No.425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan:
13. IHR 2005;

Nomor SCP OT.02.02/1/2175/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
k Q Tanggal Revisi 11 September 2023
. 4‘ g Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
_z...:._- SOP Pengawasan Hygiene Sanitasi Kapal
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang No.4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesshatan; 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan: 3. JFT Fungsional Sanitarian/ Entomolog
4. Peraturan Pemerintah No.40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No.33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No.431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risike Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Penyusunan surat 1. Surat Tugas
2. SOP Pengadaan barang dan jasa 2. Kendaraan operasional
3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Peralatan survey hygiene sanitasi kapal (lux meter, water test kit, sound level meter, tas, senter, food poison detection)
4. SOP Penyusunan Laporan 4. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
5. SOP Pengukuran Kebisingan 5. Bahan (atkoho! dan handscoon).
8. Alat Pelindung Diri (APD)
7. Laptop, Printer dan Photocopy
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengawasan hygiene sanitasi kapal tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/ffaktor risiko penyakit 1. SOP Pengawasan Sanitasi Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Froses Bisnis Kantor Kesehatan
yang diakibatkan oleh alat angkut. Pelabuhan

2. laporan kegiatan hasil inspeksi sanitasi kapal, pemeriksaan sampel dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Sanitasi Kapal

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator I Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian/ Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan hygiene
sanitasi kapal
2  [Menginstruksikan petugas sanitarian/entomolag Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan hygiene sanitasi kapal
M—
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan hygiene i Disposisi dan arahan 10 Menit [Disposisi dan arahan
sanitasi kapal
4 |Pelaksanaan inspeksi sanitasi dan pengukuran Kegiatan 60 Menit |Laporan Hasil
kondisi lingkungan Ilnu kegiatan inspeksi
sanitasi
—
5 [Pengambilan, pemeriksaan, analisa sampel Kegiatan 30 Menit [Laporan kegiatan
pemeriksaan sampel
& |Hasil pemeriksaan (memenuhi syarat atau tidak) va Catatan hasil pemeriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
pemeriksaan sampel
Tidak AV.AI!
7 [Membuat laporan (kegiatan, bufaran dan tahunan) Catatan hasil pemeriksaan
1-.— A — 60 Menit |Laporan
8. |Desiminasi Informasi
h V Catatan hasil pemeriksaarn 15 Menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporen Kegtatan
" Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




Nomor SOP . OT.02.02M/2176/2023

Tanggal Pembuatan ¢ 06 Maret 2014
Tanggal Revisi 3

Disahkan Oleh

A3
.ﬁv e

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS ill JAMBI

Nama SOP :  Survellans Migrasi Malaria

1. Undang-Undang No. 4 tahun 1684, tentang Wabah Penyakit Menular, 1. D3 Kesahatan dan atau telah d; kan pelatihan " tarkait kegi tersebut
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. F Entomalog K

3. Undang Undang No. & tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan:

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemarintah;

8. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedeman Teknls Per ian Risiko Lingkungan di Pelabuh. dara/Pos Lintas Batas dalam rangka

Karantina Kesahatan,

8. Permenkes Ri No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal,

8. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,

10. Permenkes Rl No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat.

11, Kepmenkes No, 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12 Kepmenkes Ne 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Ki di Kantor Kesehatan Pael;

13 |HR 2005,
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektor

1

SoP penyusunan surat

4

2. SOP pengadaan barang dan jasa 2. Peralatan surveilans migrasi malaria (RDT malaria, handscoon, masker)
3. SOP penyelenggaraan dan 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
4. SOP penyusuhan laporan
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan surveilans migrasi malaria tidak berjalan dengan balk, berakibat tidak terdeteksinya orang yang diduga telah terinfeksi malaria 1
(sus malariz) S0P Survellans Migrasi Malaria merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan

Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Surveilans Migrasi Malaria

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator | Entomolog / Keterangan
ipari Waktu Output
Kepala Substansi PRL| Sanitarian Arsiparis Kelengkapan p
1. |Memberikan arahan kepada koordinater substansi Kegiatan 10 menit [Catatan dan arahan
PRL untuk mengkoordinir kegiatan surveilans
migrasi malaria
1 -
2. |Menginstruksikan Entomolog/ Sanitaran untuk untuk X Catatan dan arahan 18 menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan survellans migrasi malaria  dif
pelabuhan
3. |Entomolog/Sanitarian melaksanakan pengamatan Kegiatan pengamatan 60 menit |Laporan hasil
terhadap calon penumpang, crew, dan masyarakat pengamatan
peiabuhan yang datang ke klinik Kantor Kesehatan
Pelabuhan atau dilakukan secara aktif oleh KKP
dalam siuasi khusus (pensmuan penderita secara
aktif)
4. |Melaksanakan surveilans migrasi maiaria ! Laporan hasil pengamatan 30 menit |tL.aporan hasil
g surveilans migrasi
malaria
Negatif H_
| Positf
]
5. |Melakukan notifikasi kejadian malaria kepada KKP : Laporan 10 menit | Notifikasi penemuan
tujuan maupun stakeholder - kasus malaria
6. [Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) Laporan kegiatan surveilans Laporan
migrasi malaria
6. {Menyerahkan laporan untuk diarsipkan ke petugas Arsip Arsip
arsiparis
7. {Desiminasi informasi lLaporan Laporan

" Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP ¢ OT.0202/1/2177/2023

Tanggal Pembuatan : 1 Janeari 2010
Tanggal Revisi t 11 Sepltember 2023
Tanggal Efektif 1 13 Septomber 2023
Disahkan Oleh :

Name SOP

|Daser Hukum

Kudiifikasi Pelaksana :

'Undang-Undang Nomar 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular:

1 Memiliki pangetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya

1
2 ‘lUndang Undang Nomaor 17 tahun 2023 tentang Kesahatan 2 Pendidiksh minimal: D3 Bidang Kesahalan
3 IPeraluran Pemerintah Nomar40 Tahun 1991, tantang Penanggulangan Wabah Penyakil Menular; 3 JF Epidemiolog, JP Epldemiclog
4 iPgrmenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusiunan SOP Administrasi Pamerintah
§ 1Permankus No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi (an Tata Karja Kantor Kesahatan Pelabuhan Kelas 1l Jambl
6 iPermenkes RI Namaor 1501/Mankes/Per/X/2010 tefitang Jenis Penyakit Manular Tertenry yang Dapal manimbulken Wabah dan Upays
\pananggulangan;
7 iPermenken RI Nomar 2 Tahun 2013 tantang Kejadian Luar Bigsa Keracunan Pangan:
B IHR 2005
Keterkaitan : Peraiatan/Perlengkapan
1. SOP Pengawasan Kedatanan kapal dalem Karanlina 1 Alat-Alat llls
2. S0P Peng Kedatangan dan K katan kapal 2 Laptop
3. SOP Pemerlksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Akses Intemet
4. SOP Surveilans Epidemiologl 4 Alst kembnikasi
5 Printer, Scanner dah Pholocopy
il Formulir Pangawasan, Surat tugas
7 APD Level 1
& Mobil Boarding clearance

—ﬂ-q_na.n_: ¢

—

Pencatatan dan Pendataan :

Jika prosedur tidak dilaksanakan sepertl permehonan yang tidik lengkap maka dapat berakibat pada tidak dapat diterbikan nya ICV

1. SOP Penerkitan ICV merupakan turunan proses bisnis Pencegahan Kekarantinaan Kesehatan dan Poses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif dI'KKP (Il Jambt

** Budaya Kerje Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi: Tidak menunda- nunds pekerjasn




Prosedur Penerbitan Dokumen ICV

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator  |Dokter/Perawat/Analis Keterangan
Kepala Substansi PRL dan|Kes/Asist Apoteker Kelengkapan Waktu Output
KLW
1 PK, RAK 5 menit |Catatan dan arahan
Menginstruksikan Koordinator untuk mempersiapkan
kegiatan penerbitan sertifikat ICV
2 |Menugaskanpetugas pelayanan untuk menerbitkan _. Catatan dan arahan 15 menit [Disposisi dan arahan
sertifikat ICV
_
3 IMelakukan pendataan pemohon dan membuat billing ] Disposisi dan arahan 10 menit |Formulir pendaftaran
untuk pembayaran ICV H sinkarkes dan kode
4  |Menerima bukti bayar ICV dan formulir pendaftaran P Formulir pendaftaran 10 menit  |Bukti bayar biling
vaksin online sinkarkes dan kode billing
5 |Melakukan entry data di web sinkarkes « Bukti bayar biling 15 menit [Penerbitan ICV
melalui web sinkarkes
§ |Meminta tandatangan pejabat yang berwenang/ v Penerbitan ICV melalui web 10 menit  1Buku ICV yang telah di
dokter untuk mengesahkan buku ICV sinkarkes stempel garuda
7 [Memberikan cap stempel jBuku ICV yang telah di
garuda stempel garuda
10 menit |Dokumentasi Kegiatan
B [Melakukan pencatatan dan pelaporan
. . Laporan kegiatan dan
U . Dokumentasi Kegiatan 15 pengarsipan

**Dalam melaksanakan kedinasan, petugas tidak di perkenankan menerima gratifikasi dalam bentuk mum_uc:7




Nomor SOP OT.02.02/1/2178/2023
KEMENTERIAN Tanggal Pembuatan 1 Januari 2010
KESEHATAN Tanggal Revis! 11 September 2023
REPUBLIK
INDOMNESIA Tanggal Efektf 13 September 2023
Disahkan Oleh
zu_- 1 Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
-v.i nnn. SE, MKM
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS il JAMBI < 002
Nama SOP Penerbitan u-;ﬁ» Ol
|pasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular, 1 Memiiiki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan 2 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1981, tantang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JF Epidemiolog, JP Epidemiolog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Pany SOP Ad
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor xwmm—_mz_s Pelabuhan Kelas Il Jambi
6 Permenkes RI Nomor 1501/Mankes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya penanggulangan;
Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Blasa KKeracunan Pangan;
7 IHR 2005
8
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kedatanan kapal dalam Karantina 1 Alal-Alat tulis
2. SOP Pengawasan Kedatangan dan Keberankatan kapal 2 lLaptop
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Akses intemet
4. SOP Surveilans Epidemiologi 4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
8 Formulir Pengawasan, Sural tugas
7 APD Level 1
8 Mobil Boarding clearance

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

penerbitan Sertifikal OMKABA merupakan kegiatan pengawasan kekaranlinaan kesehatan, apabila tidak dilakukan aka terjadi pelanggaran

K,

) dari Poses Bisnis Kanlor Kesehatan Pelabuhan

1. SOP Penerbitan Sertifikat CMKABA merupakan turunan proses bisnis Peng K 1
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP (Il Jambl

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan




SOP PENERBITAN DOKUMEN SERTIFIKAT OMKABA

Pelaksana Mutu Baku
. Agen/
No Kegiatan KoorSub Petugas Pengadministr | Pemohon/Stakh
Kel a Waktu I K
Fashim. ISepla IKKp PKSE Pemeriksa | asi persuratan older elengkapan Qutpu et
Pelayaran
Pihak keagenan melakukan pengajuan
4 Pengajuan A Surat Permohonan,
! [pemeriksaan secara anfine melalui ' permahonan anline 0 ment Dokumen OMKABA
aplikasi sinkarkes
Mendisposisikan surat permohonan _
kepada koordinator substansi PKSE Surat Permaohonan.
— 1 Surat Permohonan 3 menit
? untu menunjuk petugas melakukan VIV na Dokumen OMKABA
pemeriksaan OMKABA
; Form Pemeriksaan
_va_:_mmm_ _.c%, ﬂ.mmw”ag_ sampelke ATK. APD. food Dokumen Omkaba,
3 | @Pangan melaku — poisson delector, 30 menit Hasil pemeriksaan
pemeriksaan/penelitian dokumen dan :
IBLAKIN S pAMSca S0 Bk b Deteksi logam sampel
elakukan pemeriksaan fisik barang berat)
Hasil dokumen lengkap dan berdaku
serta fisik barang memenunhi syarat
umam:.wmm»m: “_r_m%na_c::a dan dokuinen Csisnhngi
=Asnal cengan aokurrien IA S T permohonan, form 10 menit ap !
permohonannya, maka barang dan atau hasil pemeriksaan pemeriksaan
kemasan/wadah barang diberikan stiker
Passed Health Security Check maka
dapal diterbitkan Health Centificate
Hasil dokumen lengkap dan berlaku
letapi fisik barang tidak memenuhi
syaral. uji laboratorium tidak memenuhi
M___MS_ dan tidak Mmmr.m_ nm:__._mﬂ % dokiiati imoocaniiasl
okumen nmqa.o onannya, maka I4‘ _III permahanan, form 10 menit aporan
ditunda sampai memenuhi syarat, " . pemeriksaan
) hasil pemeriksaan
kmudian barang dan alau
kemasan/wadah barang diberikan labe!
Health Security Check maka dapat
diterbitkan Health Certificate
Hasil dokumen tidak lengkap dan tidak
berlaku dan fisik barang dan uji dokumen
) |
laboratorium tidak memenuhi - permohonan, form 10 menit ".M_th_”wﬂwﬂ
persyaratan maka tidak diterbitkan hasil pemeriksaan P
Health Certificate
Menginput laporan hasil pemeriksaan ;
Kom r. printer, 3
4 lkelengkapan dokumen komoditi prase. po 10 menit Sertifikal

OMKABA di Sinkarkes

ATK




Verbal, Sertifikat

stakeholder

Menandatangani Serlifikat OMKABA EKSPOR 3 menit verbal
Memberikan sertifikat kepada e-Billing/bukii bayar e verbl
stakeholder

Mengambil sertifikat dan menyerahkan

bukti pembayaran billing oleh i Sertifikat 2 menit Sertifikat

Petugas melakukan pelayanan sesuai
Panduan Interaksi Pelayanan Prima

Monitoring dan Evaliasi SOP seliap
tahunnya

Dua kali dalam setahun




Nomor SOP

07.02.02/1/2179/2023

Tanggal Pembuatan

01 March 2022

4. SOP Surveilans Epidemiologi

KEMENTERIAN -
KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
= REPUBLIK Tanggal Efektif
5 INDONESIA Disahkan Oleh
alas 1l Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI yogo, SE, MKM
1988031002
Nama SOP i Biologis Antar Wilayah
|Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 |Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Pendidikan
2 |Undang-Undang Nomer 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 |minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 |Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 |JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
4 |Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 |Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Iil Jambi
6 |Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
7 |penanggulangan;
8 |Peraturan Menteri Perhubungan No 58 Tahun 2016 tentang Keselamtan Pengangkutan Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara;
9 |IHR 2005;
10 [IATA
G
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kapal 1 Kendaraan operasional
2. SOP Pengawasan Pesawat 2 Alat Tulis (Form Berita Acara Pemeriksaan OMKABA, Blangko Surat Keterangan OMKABA dan Surat Tugas)
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Alat Komunikasi
4 APD (Masker dan Handscoon / APD

langkap jika diperiukan

Label Health Security Check

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

1)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina
2)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka tidak diketahui faktor risiko, sumber dan cara penularan penyakit yang dapat berpotensi
menjadi KLB atau Wabah

1. SOP Pengawasan OMKABA Substansi Biologis antar Wilayah merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan
Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PKSE

3. Data hasil pengawasan OMKABA




Prosedur Pengawasan OMKABA Substansi Antar Wilayah

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator . . - Keterangan
Kepala Substansi PKSE Epidemiolog Arsiparis Kelengkapan Waktu Qutput
A
Menerima permohonan Health A ‘ . . -
Certificate / surat keterangan OMKABA Surat Permohonan 5 menit [Lembar Disposisi
2 li h d K d
_s.msum.:m isa permohonan, dan Lembar Disposisi 5 menit ensep dan catatan
disposisi surat kepada staf penugasan
nw b
Membuat surat tugas dan instrumen Konsep dan catatan w“_q,nﬂ_p__w mmwhw__“xmmm:_,
embuat surat ug penugasan, instrumen 5 menit . P
memeriksaan emeriksaan berita acara
P pemeriksaan
4  |Pemeriksaan barang dan pengemasan Surat tugas dan Formulir
barang di Laboratorium pemchon apakah pemeriksaan / berita acara; 60 menit |Draft Hasil pemeriksaan
memenuhi syarat / tidak memenuhi syarat pemeriksaan
5 { i i . ,
Memberikan labeling Health Security Draft _.._mm__ vm_.:m:xmmm:. ., |Draft Hasil pemeriksaan,
dan stiker Health Security 5 menit : .
Check Dokumentasi kegiatan
_ Check
m . -
Penerbitan surat Keterangan F Imm__ pemeriksaan berupa
X berita acara / surat
pemeriksaan OMKABA dan penomeran . .. |Draft Surat Keterangan
. ; keterangan pemeriksaan 5 menit .
dokumen untuk selanjutnya di ) pemeriksaan OMKABA
h OMKABA, Dokumentasi
{andatangani oleh kepala kantor keai
egiatan
. Draft Surat Keterangan
7 Zm:mjmm _Mso%_ﬂxm»,cmw Keterangan * pemeriksaan OMKABA dan 5 menit mwﬂh_,ﬂmmﬂ:wﬂ.x>m "
pemeriksaan data pemeriksaan P
3 Penyerahan Surat Keterangan kepada Surat Keterangan 5 menit Surat Keterangan
pemochaon pemeriksazn OMKABA pemeriksaan OMKABA
h
Surat Keterangan .
9 |Penyusunan Laporan pemeriksaan OMKABA 20 menit  |Laporan
10 |Pengarsipan Laporan > O Laporan 5 menit |Laporan

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas il Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan




Nomor SOP ¢ OT.02.02/1/2180/2023

Tanggal Pembuatan ¢ 1Januari 2010
KEMENTERIAN
KESEHATAN Tanggal Revisi : 11 September 2023
i REPUBLIK Tanggal Efektif
INDONESIA Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT x
= z‘... yld gfaly Prayogo, SE, MKM
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI N 4 22198R031002
Nama SOP an Kedatangan Kapal dalam Karantina (/n Clearance )/COP
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Jambi
6 Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Par/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Terlenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
7 penanggulangan;
8 Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;
9 IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Pengawasan Kedatangan kapal dalam Karantina

2. SOP Pengawasan Kedatangan dan Keberangkatan kapal
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang
4. SOP Surveilans Epidemiologi

1 Alat-Alat Tulis
Laptop
Akses Internet

2

3

4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
B8

Formulir pengawasan, Surat Tugas
7 Boarding KIT

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

kesehatan tidak dapat berjalan.

Pengawasan kapal dalam karantina merupakan kegiatan pengawasan kekarantinaan kesehatan, apabila tidak dilakukan maka
langkah-langkah selanjutnya seperti pengolahan, analisis, interpretasi, penyajian, dan Diseminasi Data sebagai bahan informasi

1. SOP pengawasan kedatangan kapal dalam karantina Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan
dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP Kelas Il Jambi




Prosedur Pengawasan Kedatangan Kapal dalam Karantina (/n Clearance )}COP

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi Epid Kes Kelengkapan Waktu QOutput
PKSE
1 [Memberikan arahan kepada Kooerdinator untuk Surat Permohonan Agen 10 menit {Lembar arahan, Surat
melaksanakan penerbitan buku kesehatan kapal Kapal Permohonan Agen
berdasarkan permohonan dari agen kapal Kapat
melalui aplikasi sinkarkes
2 [Membuat konsep kerja dan menugaskan kepada Lembar arahan, Surat 15 menit {Konsep kerja, catatan
Epid Kes untuk melaksanaan penerbitan buku Y Permochonan Agen Kapal penugasan, Surat
kesehatan kapal Permohonan Agen
Kapal
3 |Memeriksa kelengkapan dokumen dan kondisi Konsep kerja, catatan 45 menit |Buku Kesehatan
fisik kesehatan kapal serta melaporkan hasil 3 penugasan, Surat {tandatangan petugas
pemeriksaan kepada Koordinator Substansi Permohonan Agen Kapal Epidkes) dan
PKSE rekomendasi hasil
pemeriksaan
4 Memeriksa Buku Kesehatan Kapal dan ¥ — Buku Kesehatan 10 menit |Buku Kesehatan
rekomendasi hasil pemeriksaan serta / m L (tandatangan pelugas ({tandatangan petugas
menyampaikan kepada Kepala Kantor —— + — Epidkes) dan Epidkes) dan
Ly A rekomendasi hasil rekomendasi hasil
e pemeriksaan pemeriksaan
5 [Memeriksa Buku Kesehatan Kapal dan Buku Kesehatan 10 menit |Buku Kesehatan
menyempurnakan rekomendasi hasil (tandatangan petugas (tandatangan Kepala
pemeriksaan, memastikan pembayaran PNBFP Epidkes) dan Kantor) dan
oleh agen biling, serta menandatangani Buku ¥ . rekomendasi hasil rekomendasi hasil
Kesehatan kapal pada saat penerbitan dan / _,\._. pemeriksaan pemeriksaan
pembaharuan Buku Kesehatan Kapal, kemudian . —
menugaskan Epidkes untuk \
mendokumentasikan Buku Kesehatan Kapal 4
yang baru dan yang lama (jika ada) serta —
menyerahkan Buku Kesehatan Kapal yang Baru LY
kepada pihak Agen Kapal pada saat
6 |Mendokumentasikan, mengarsipkan Buku Buku Kesehatan 15 menit [Bukti tanda terima
Kesehatan Kapal serta menyerahkan kepada (tandatangan Kepala penyerahan Buku
Agen Kapal A v Kantor) dan rekomendasi Kesehatan Kapat dan
hasii pemeriksaan arsip

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Jambi: Memberikan pelayanan dengan sepenuh hat




Nomor SOP : 0T.02.02/1/2181/2023
Tanggal Pembuatan : 1Januari 2010
KEMENTERIAN
KESEHATAN Tanggal Revisi : 11 September 2023
REPUBLIK Tanggal Efektif : 13 September 2023
INDONESIA

Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lil JAMBI
_zn_._s SOP :  Peng 1 Kartu Kewaspadaan Kesehatan J h Haji (K3JH)
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular, 1 Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 Peraluran Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [l Jambi
6 Permenkes RI Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
8 penanggulangan;
9 Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;
IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Pelaku Pejalanan dari Wilayah Terjangkit 1 Alat-Alat Tulis
2. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 2 Laptop
3. SOP Surveilans Epidemiologi 3 Akses Internet
4 Alat komunikasi
S Printer, Scanner dan Photocopy
& Formulir pengawasan, Surat Tugas
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Pengawasan K3JH merupakan kegiatan pengawasan kekarantinaan kesehatan, apabila tidak dilakukan maka langkah-langkah .
selanjutnya seperti pengolahan, analisis, interpretasi, penyajian, dan Diseminasi Data sebagai bahan informasi kesehatan tidak dapat [1. SOP Peng, 1 Kartu Kewaspadaan Kesehatan Jemaah Haji merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan
berjalan.

Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP Kelas |1l Jambi




Prosedur Pengawasan Kartu Kewaspadaan Kesehatan Jemaah Haji (K3.JH)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi Epid Kes Kelengkapan Waktu Output
PKSE

1 |Memberikan arahan kepada Koordinator untuk melaksanakan PK dan RAK 5 menit |Catatan arahan
kegiatan pengawasan K3JH

2 |Menugaskan staf untuk melakukan pengamatan K3.JH dan Catatan arahan 5 menit !Konsep kerja, catatan
mempersiapkan pelaksanaan kegiatan 1 penugasan

3 |Petugas melakukan persiapan pengamatan yang mefiputi Surat Kansep kerja, catatan 15 menit {Surat tugas, form
tugas, form pengamatan/pengumpulan data penugasan pengamatan/pengump

ulan data, blangko
b4 K3JH

4 |Petugas KKP menjelaskan kepada jemaah haji (inform consent} Surat tugas, form 180 menit |Data pengamatan
tentang pentingnya K3JH, menyimpan dan menyerahkannya pengamatan/pengumpula pada jemaah calon haji
kepada petugas kesehatan di tempat pengobatan n data, blangko K3JH kabupaten/kota

5 |Petugas membagikan K3JH yang telah di stempel garuda pada ) Data pengamatan pada 10 menit |Draft laporan
seluruh jemaah haji saat kepulanganftiba di tanah air {Debarkasi) jemaah calon haji

kabupaten/kota

6 |Sekretariat PPIH Bidang Kesehatan (KKP Kelas i} Jambi) Pramanifest 10 menit  |Pramanifest
menyerahkan Pramanifest Kedatangan Jemaah Haji kepada Dinas L
Kesehatan Kabupaten / Kota Asal yang menjemput Jamaah Haji ke
Asrama

7 |Petugas surveilans KKP berkoordinasi terkait peran Dinas Pramanifest 15 Draft [aporan
Kesehatan Kabupaten / Kota menerima Pramanifest Kedatangan
Jamaah Haji, menginstruksikan kepada Puskesmas untuk
memantau K3JH seluruh jamaah haji yang menjadi tanggung
jawabnya, selama pericde pengamatan (14 hari), melakukan
sosialisasi tentang pentingnya pemantauan K3JH bagi jemaah haji
yang baru tiba di tanah air, Puskesmas melakukan surveilans aktif,
pemantauan jamaah haji selama 14 hari sejak kedatangan ke
wilayahnya berdasarkan nofifikasi dari Dinas Kesehatan

v




8 |[Petugas KKP berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Draft Laporan 15 menit  |Laporan
Kabupaten/Kola terkait kondisi kesehatan jemaah haji 14 hari
pasca kepulangan

§ |Penyusunan laporan kegiatan Laporan 60 menit |Laporan

10 |Dokumentasi Laporan kegiatan Laporan 5 menit |Arsip Laporan

**Budaya Keria Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas il Jambi- Tidak menunda- nunda pekerjaan




Nomor SOP 0T.02.02/1/2182/2023

Tanggal Pembuatan

KEMENTERIAN Filaniian 200
KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
REPUBLIK :
INDONESIA Tanggal Efektif 13 Septembar2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular, 1 | pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1891, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiclog
4 Parmenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
& Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi
& Permenkes RI Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
penanggulangan,
7 Permenkes Rl Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan,
8 IHR 2005
Ketarkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kapal 1 Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2. SOP Pengawasan Pesawat 2 Buku agenda surat masuk dan keluar
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Lembar disposisi
4. S S0P Surveilans Epidemiclogi 4 Alat komunikasi
5 APD (Alat Pelindung Diri
-]

Formulir Izin Angkut Jenazah/ abu/ kerangka
Komputer

@ =~

Jaringan internet

Stiker peti jenazah

Peringatan :

F tatan dan Pendataan :

Apabila SOP lidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina

Apabila SOP lidak dilaksanakan, maka tidak diketahui faktor risiko, sumber dan cara penularan penyakit yang dapat berpotensi menjadi KLB
atau Wabah Apabila Jenazah meninggal dikarenakan
penyakit menular, maka dilakukan proses pemetian khusus

1, SOP Pengawasan izin Angkut Jenazah merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehtan
Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PKSE




Prosedur Pengawasan Lalu Lintas Jenazah/Abu/Kerangka

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi Epidemiolog Arsiparis Kelengkapan Waktu OQutput
PKSE

1 berdasarkan laporan/permohonn Kluarga/Maskapai yang RAK dan PK 10 menit jlembaran arahan
berencana membawa jenazah/abu/kerangka jenazah maka
kepala kantor memberikan arahan kepada koordinator untuk
melaksanakan pengawasan Lalu Lintas Jenazah/Kerangka

2 Membuat konsep kerja dan menugaskan kepada Epid Kes L Lembar arahan 15 menit  |Konsep dan catatan
untuk melaksanakan pengawasan lalu lintas penugasan
jenazah/abufkerangka

3 [Memeriksa kelengkapa dokumen (surat keterangan kematian Konsep dan catatan 5 menit |form pengawasan lalu
dari RS dan Kepolisian, surat formatin) jika dokumen sudah penugasan lintas
lengkap maka dilakukan pemeriksaan selnjutnya dalam jenazah/abu/kerangka
rangka penerbitan surat izin angkut jenazah, namun jika
dokumen fidak lengkap maka pihak permohonan dianjurkan
melenkapi dukumen terlebih dahulu

Form pengawasan lalu lintas|{ 5 menit  [{form pengawasan lalu
jenazah/bukerangka lintas

Setelah dokumen lengkap petugas memastikan sebab 1 jenazah/abu/kerangka
kematian jenazah berdasar dokumen keterangan kematian
dari Rs
.:xm sebab kematian adalah kematian z,_m:c_mq maka harus _MMH_M”“MMHMerM“Mﬁmxm 5 menit ﬂﬂﬂmumzmmsmmm: falu
dilakukan proses um:.ums.mﬁm: yang Bm.ams_.__.._ syarat dan Tidak jenazah/abutkerangka
sebelum berangkat dilakukan disinfeksi Ya

4 |Jika sebab kematian bukan penyakit menular maka pemetian Form pengawasan lalu lintas| 10 menit  [form pengawasan lalu
harus memenuhi persyarata pengawetan dan pengepakan jenazahf/bu/kerangka lintas
dengan bahan yag kedap udara dan dilengkapi dengan p jenazah/abu/kerangka
bahan absorben/menyerap
Menginput hasil pemeriksaan kedala aplikasi Sinkarkes, _ t
mencetak, menandatangani sertifikat ijin angkut .
jenazah/abu/kerangka dan menyerahkan kepada pihak Form pengawasan lalu lintas . |Sertifikat ijin angkut

5 keluarga/agent, serta penugas memasang stiker _m:mnm:&&wmasmw? sticker| 30 menit jenazahiabu/kerangka
pemeriksaan jenazah label pemeriksaan jenazah




Menyusun draft laporan Pengawasan Lalu Lintas Sertifikat ijin angkut .

8 jenazah/abu/kerangka ienazah/abukerangka 1201 menit | Draft lapoan

A

Memeriksa draft laporan Pengawasan Lalu Lintas .

7 ienazah/abu/kerangka Draft Laporan 15 menit |Draft lapoan
Menyempurnakan draft laporan Pengawasan Lalu tintas

8 |jenazah/abu/kerangka dan menuaskan Epid Kes untuk Draft Laporan 10 menit |Laporan
memdokumentasikan laporan

9 Mendokumentasikan laporan Laporan 10 menit Laperan yang

terdokumentasi

Budaya Kefja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Relas 1T jambi: Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Iil JAMBI

Nomor SOP L O.ﬂ.cu.cm._.ﬂ_-gawu

Tanggal Pembuatan : 11 September 2023
Tanggel Revisi ¢ 11 September 2023
Tanggal Efektil ¢ 13 September 2023
Disahkan Oleh

Nama SOP ¢ Penerbitan Port
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan 2 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1981, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular: 3 JF Epidemiclog, JP Epidemiclog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasl Pemerintah
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesshatan Pelabuhan Kelas 1l Jambi
6 Permenkes Rl Nomor 1501 Menkes/Par/X/2010 tentang Janis Penyakit Menular Tartenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya penanggulangan;
Parmenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;
7 IHR 2005
8
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kedatanan kapal dalam Karantina 1 Alst-Alat tulis
2. SOP Pengawasan Kedatangan dan Keberankatan kapal 2/ Lapiop
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Akses Intemet
4. SOP Surveiians Epidemnialogi 4 Aatkomunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6 Formulir Pengawasarn, Surat lugas
7 APDLevel 1
8 Mobil Boarding clearance

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

penerbitan PHQC merupakan kegiatan p 1 kekar

1 1, apabila tidak dilakukan aka terjadi pelanggaran

1. SOP Penerbitan PHQC merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Poses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP Il Jambi




Prosedur Penerbitan PHQC

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator . Keterangan
Kepala Substansi Epidemiolog Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
PKSE
1 Surst Parmohonan Agen 5 menit [lembaran arahan, Surat
Memberikan arahan kepada koordinator untuk Kapad Permohonan Agen Kapai
melaksanakan penerbitan PHQC berdasarkan
permhonan online agen kapal melalui aplikasi
sinkarkes
2 Lembar arahan, Surat 15 menit |Konsep kerja, catatan penugasan,
Membuat konses kerja dan menugaskan kepada Epid Iu_ Parmchonan Agen Kapal Surat Permohonan Agen Kapal
Kes untuk melaksanakan penerbitan PHQC F
3 |Memeriksa kelengkapan dokuman persyaratan penersitan Konsep kerja, catatan 45 menit |Catatan kelengkapan dokumen
PHQC Tidak lengkap, Masa berlaku \ Lengfan, berlaku penugasan, Surat usulan dan masa berlaku dokumen
habis 9 1] Permohonan Agen Kapal
4 Catatan kelengkapan 10 menit |Catatan kelengkapan dokumen
dokumen usulan dan usulan dan masa berlaku dokumen
. N masa beraku dokumen
Malengkapi dokumen, jika dokumen kapal tidak Ingkap atau
masa berlaku dokumen sudah kadaluwarsa
5 Komputer, jaringan 10 mend [Kode biling
Patugas memeriksa bbiling PNBP dokumen PHQC internet
melalut aplikasi SIMPCNI kemenkeu yang telah di <
siapkan oleh agen kapal
& |{Memastikan dan memeriksa bukti pembayaran PNBP Komputer, jaringan 5 menit  |Bukti pembayaran bank
PHQC yang telah disetorkan ke bank oleh agen kapat internet, bukti biling
7 |[Menerbitkan dokumen PHQC onfine melalui apiikasi T
sinkarkes
Komputer, internet. printer, 5 menit |Draft PHQG
ATK
m _
Menerbitkan generate dokumen PHQC ID ”ﬂﬂvcpmn internet, priner, 5 menit iDokumen generate PHOC
9
Meanginput dan publish dokumen Generate PHQC ke Komputer, internet, printer, '
apllkasi sinkarkes ATK 5 menit |Dokumen generate PHGC
10
WAl.II
Menyerahkan PHQC kepada Agen kapal Dokumen PHQC 5 menit  [Dokumen PHQC
11
Menyusun kaporan dan arsip dokumen PHQC M _ Dokumen PHQC [} menit |Arsip PHQC

+ Budaya Keria Jambela Kantor Kasehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi: Tidak menunda- nund

a pakenaan




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP

0T.02.02/1/2184/2022

Tanggal Pembuatan

1 Januari 2010

Tanggal Revisi

11 September 2023

Tanggal Efektif

Disahkan Oleh .
o .
rW (3 <P Kelas Il Jambi,
[
= '
w
x W
N P SE, MKM
ALFdio Prayogo, SE,
$pA06704221988031002
— T
Nama SOP Pelaksanaan Survellans Haji

Kualifikasl Pelaksana :

Dasar Hukum :
1 Undang-Undang Nomar 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular, T Memilk pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2  Undang-Undang Nomoar 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Pendidikan minimal D3 Bidang Kesehatan
3 Peraturan Pemerintan Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 11l Jambi
6 Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Per/%/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan VWabah dan Upaya penanggulangan,
7 Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan,
8 IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1, SOP Pengawasan Pelaku Perjalanan dari Wilayah Terjangkit 1 Alat-Alat Tulis
2. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 2 Laptop
3. SOP Surveilans Epidemiologi 3 Akses Internet
4 Alat Komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocapy
& Formulir Pengawasan, Surat Tugas

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Kegiatan surveilans haji merupakan kegiatan pengawasan kekarantinaan kesehatan, aabila tidak dilakukan maka langkah-langkah selanjutnya seperti pengolahan,
analisis, interpretasi, penyajian dan Diseminasi Data sebagai bahan informasi kesehatan tidak dapat berjalan.

1. SOP Pelaksanaan Surveilans Haji merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor
Kesehatan Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip di KKP Kelas I1l Jambi




Prosedur Pelaksanaan Surveilans Haji

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi Epidemiolog Kelengkapan Waktu Output
PKSE

1 |Memberikan arahan kepada Koordinator untuk PK dan RAK 5 menit [Catatan arahan

melaksanakan kegiatan surveitans haij
—

2 |Menugaskan staf untuk melakukan pengamatan + Catatan arahan 5 menit [Konsep Kerja,
surveilans haji catatan penugasan

3 [Petugas melakukan persiapan pengamatan yang Y Konsep kerja, catatan 5 menit [Surat tugas, form
meliputi Surat tugas, form penugasan pengamatan/pengu
pengamatan/pengumpulan data mpulan data

4 [|Petugas melakukan pengamatan terus menerus ! Surat tugas, form Data pengamatan
terhadap kondisi setiap Jamaah Calon Haji pengamatan/pengumpula pada jemaah calon
berkoordinasi dengan petugas haji dinas n data haji kabupaten/kota
kesehatan kabupatern/provinsi

5 |Pengamatan melalui Kartu Kesehatan Jamaah i Data pengamatan pada 10 menit |Data pengamatan
Haji {KKJH) untuk mengetahui jenis penyakit jemaah calon haji pada jemaah calon
yang diderita Jamaah Calon Haji kabupaten/kota haji kabupaten/kota,

data risti jemaah

6 |Memantau keluhan maupun gangguan , Data pengamatan pada 10 menit |Data kondisi
kesehatan Jamaah Calon Haji jemaah calon haiji kesehatan JCH

kabupaten/kota, data risti
iemaah calon haji.

7 [Pemantauan kebersihan lingkungan, Data kendist kesehatan Draft laporan harian
pemondokan, catering haji maupun pesawat 3 JCH beserta lampiran
untuk mengantisipasi timbulnya penyakit,
petugas melakukan pengamatan PHBS Jemaah
Calon Haji dan antisipasi gangguan kesehatan
Jamaah Calon Haji

8 {Membuat dan menyusun laporan hasil Draft laporan 60 menit [Laporan Surveilans
pengolahan dan analisis data dalam rangka . Haji
desiminasi informasi kesehatan jamaah haji
Provinsi Jambi

9 |Dokumentasi laporan kegiatan Data kondisi kesehatan 5 menit {Arsip Laporan

: JCH

*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas [l Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan
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KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

Nomor SOP

0T.02.02/1/2185/2022

Tanggal Pembuatan

¢ 1Januari 2010

Tanggal Revisi

: 11 September 2023

Tanggal Efektif

¢ 13 September 2023

Disahkan Oleh 4
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP :  Pengawasan Lalu Lintas Kedatangan dan Keberangkatan Kapal Dalam Negeri
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Karantina Kesehatan 1 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan

2 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Jambi 2 Fungsional Epidemiologi, Sanitarian, Entomolog, Dokter, Perawat, Farmasi

3 Permenpan No. Per/21/M. PAN/11/2008 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah 3 Telah mengikuti pelatihan yang terkait dengan pengawasan lalu lintas kapal sertifikat pelatihan

4 IHR 2005
Keterkaitan : |Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP surat masuk dan keluar 1 Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait

2. SOP pemakaian APD 2 Alattulis

3. SOP penerbitan PHQC 3 APD

4. SOP pemeriksaan sanitasi kapal 4 Boarding Kit

5. SOP pemeriksaan ABK 5 Formulir pemeriksaan

6. SOP pemeriksaan kelengkapan obat-obatan P3K Kapal

7. SOP penggunaan aplikasi simkespel

8. SOP laporan kegiatan

9. SOP pengarsipan
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

1)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina
2)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka tidak terdeteksinya penyakit menular dan faktor risiko penyakit lainnya

1. Setiap ada surat permohonan yang masuk harus dicatat dibuku agenda
2. Setiap penerbitan dokumen kesehatan harus dicatat dibuku agenda
3. Setiap dokumen kesehatan disimpan sebagai data elektronik / manual




Prosedur Pengawasan Lalu Lintas Kedatangan dan Keberangkatan Kapal Dalam Negeri

catatan rekomendasi

dengan arahan
putusan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Kepala KKP Koordinator . Waktu Keterangan
Jambi Kasdum PKSE JF Epid Keiengkapan (menit) Qutput
1 |Nahkoda/pilot atau agen pelayaran Surat permohonan dan 3 Surat permohonan
menyampaikan permohonan tertulis untuk kelengkapan dokumen yang telah diberi
rencana kedatangan dan keberangkatan kapal 1. Buku kesehatan kapal disposisi
dalam negeri n w 2. SSCEC/SSCC yang
masih berlaku seriifikat
P3K yang masih berlaku
3. Crew list
4. General nil list
2 |Mendisposisikan surat permohonan Buku agenda, lembar 5 |Catatan arahan
disposisi
3 [Menerima disposisi ] Buku expedisi 3 Catatan arahan
4 |Memerintahkan untuk dilakukan Catatan perintah 10  |Surat Kerja
pemeriksaan/pengawasan terhadap hasil 3
pemeriksaan fisik (sanitasi kapal, ABK,
kelengkapan P3K)
5 {Melakukan pemeriksaan/pengawasan terhadap 9 ATK, APD, Formulir 60 |Formulir
hasil pemeriksaan fisik (sanitasi kapal, ABK, pemeriksaan pemeriksaan yang
kelengkapan kapal} telah diisi
6 |Melaporkan hasil pemeriksaan/pengawasan l Formulir hasil 10 |Formulir hasil
terhadap hasil pemeriksaan fisik (sanitasi kapal, pemeriksaan pemeriksaan
ABK, kelengkapan P3K} dengan pemberian
catatan
rekomendasi
7 |Merekomendasikan penerbitan PHQC kapal Formulir hasil 3 Catatan hasil
. pemeriksaan dengan rekomendasi




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Kepala KKP Koordinator i Waktu Keterangan
Jambi Kasdum PKSE JF Epid Kelengkapan (menit) Output
8 {Mengisi, membubuhi stempel pada Buku v Buku kesehatan 3  |Buku kesehatan
Kesehatan yang telah diisi dan
stempel
9 {Menerbitkan draft PHQC Kompuier, jaringan 5 |Proses draft
3 internet, aplikasi penerbitan PHQC
SIMKEPSEL kapal
10 [Mengoreksi Draft PHQC kapal Draft penerbitan PHQC 2 Draft PHQC kapal
kapal pada aplikasi di PC
11 [Penomoran PHQC kapal PHQC diterbitkan 2 |PHQC
A 4
12 {Memberikan paraf pada buku kesehatan kapal Buku kesehatan PHQC 3 {Buku kesehatan dan
dan PHQC Y + kapal dengan nomor surat PHQC kapal yang
keluar tetah diparaf
13 {Menandatangani buku kesehatan kapal dan SSEC kapal yang telah 2 PHQC kapal yang

PHQC

diparaf

tetah diparaf dan
ditandatangani




()

PHQC , buku kesehatan 5
kapal dan buku expedisi

Tulis tanda terima
PHQC dan buku
kesehatan kapal di
buku ekspedisi

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Ke ; Keterangan
pala KKP Koordinator . Waktu (¢
Jambi Kasdum PKSE JF Epid Kelengkapan (menit) Qutput
14 |Mengarsipkan soficopy PHQC kapal Arsipkan format hasil dan 5  |Arsipkan format
catatan rekomendasi hasil, catatan
pemeriksaan kapal rekomendasi,
pemeriksaan kapal,
fotocopy PHQC
15 [Menyelesaikan PNBP PHQC Kuitansi PNPB 5 Kuitansi PNPB dan
¥ Buku eksedisi yang
ditandatangani
16 |Menyerahkan PHQC kapal

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi- Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati
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REPUBLIK
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

|Nomor SOP OT.02.02/1/ 2476 /2022
Tanggal Pembuatan 1 Januari 2018
Tanggal Revisi 11 September 2023
Tanggal Efektif 13 September 2023

Disahkan Oleh

ogo, SE, MKM

Dasar Hukum :

IHR 2005

1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan,

3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah

5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi

6 Permenkes RI Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya penanggulangan;
7 Pemmenkes Rl Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;

8

7
2 Memiliki pengetahuan jenis-jenis data dan metode penemuan kasus

3 Memiliki pengetahuan variabel-variabel data yang harus dikumpulkan sesual dengan panyakit dan tujuan analisis
4 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesshatan

§ JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsicnal Epidemiolog

6 Telah mengikuti pelatihan bidang epidemiologi penyakit

Keterkaitan :

Peralatan/Periengkapan :

SOP Pengawasan Kapal
. SOP Pengawasan Pesawal

SOP Surveilans Epidemiologi

1
2
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang
4

1 Alat-Alat Tulis Kantor

Laptop

Akses Internet

Alat komunikasi

Printer, Scanner dan Photocopy

Formulir PE, Surat Tugas
Alat Pelindung Diri

N @ ;AWM

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Wabah

1)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina
2)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka tidak diketahui faktor risiko, sumber dan cara penularan penyakit yang dapal berpotensi menjadi KLB atau

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL

1. SOP Penyelidikan Epidemiologi merupakan turunan proses bisnis Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor
|Kesehatan Pelabuhan




Prosedur Pengawasan Pelaku Perjalanan dari Wilayah Terjangkit

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi Epidemioclog Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
PKSE
1 IMemberikan araha kepada keordinator substansi PKSE RAK dan PK 5 menit jCatatan arahan
untuk mengkoordinir kegiatan Surveilans Epidemiclogi (SE) A V
pada perilaku perjalanan dari wilayah terjangkit
2 |Menugaskan staff untuk melakukan SE pada pelaku Catatan arahan 5 menit {Disposisi petugas
perjalanan dari wilayah terjangkit pelaksana kegiatan
3 |Petugas melakukan parsiapan pelaksanaan kegiatan Disposisi petugas 16 menit  [Formulir
menyiapkan form pengawasan, APD dan menyiapkan surat pelaksana kegiatan pengawasan dan
tugas surat tugas
4 |Petugas melakukan pengawasan kesehatan pelaku Formulir pengawasan 420 menit {Data perlaku
perjalanan dari wilayah terjangkit ; dan surat tugas perjalanan
3 |Petugas mengirim notifikasi kedatangan pelaku perjalanan Data perlaku perjatanan 10 menit  |[Notifikasi SOP pengawasan
dari wilayah tefjangkit ke wilayah tujuan ( Dinkes) kedatanagan pelaku [penyehatan kapal
perjalanan
6  {Petugas berkoordinast dengan Dinkes ferkait melakukan Notifikasi kedatanagan 20 menit |Data status
pengamatan terus menerus terhadap kondisi kesehatan pelaku perjalanan rmmm:m,mz pelaku
pelaku perjalanan sampai dengan masa inkubasi berdasar perjatanan
data eHAC/data pelaku perjalanan berdasar penerima
vaksinisasi meningitis melalui aplikasi sinkarkes
7 |Petugas melakukan evaluasi ferhadap pelaksanaan SE
pada pelaku perjalanan dari wilayah terjangkit Data status kesehatan 10 menit L.aporan harian
petaku perjalanan baserta lampiran
8 [Membuat dan menyusun laporan hasé pengolahan dan I
analisis data dalam rangka desiminasi informasi kesehatan
perlaku perjalanan dari wilayah terjangkit di Provinsi Jambi Laporan 15 menit {Laporan Final
§  |Mendokumentasikan laporan harian ]
) .+ tLaporan yang
Laparan Fingl 5 menit terdokumentasikan
14 |Mendokumentasikan laporan harian
Laporan harian beserta .. |Laperan yang
lampiran 5 menit terdokumentasi

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesahatar Pelabuhan Kelas |11 Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Proses 6 Pencegahan Kekarantinaan Rekomendasi terhadap bahan cairan, health 43 | Pe
: an Tempat Pengolahan Makanan (TPM
Kesehatan certificate, health security check, notifikasi Apsans P haolalan ey )
barang yang memiliki kontaminasi, surat 44 | Pemeriksaan Sanitasi Pesawat

keterangan obat yang dibawa, Vaksinasi dan
profilaksis, sertifikat izin angkut orang sakit | 45 | Pengawasan Hygiene Sanitasi Gedung dan Bangunan (HSGB)

dan laik terbang, laporan awak/personal alat : i
angkut yang dilakukan pemeriksaan, health | 46 | Pengawasan Penyediaan di Kapal

card (non haji), skrining, notifikasi pelaku 47

perjalanan yang berisiko, rekomendasi atau Pengawasan Levalansir/Supplier Bahan Makanan

laporan hasil pencegahan, SSCEC/SSCC, | 4g Pengawasan Pestisida di Pelabuhan
sertifikasi P3K, sanitasi pesawat dan

kendaraan darat, notifikasi sanitasi alat 49 | Pengawasan Pencemaran Tanah

angkut, rekomendasi hasil inpeksi sanitasi, -
sertifikat kualitas air, laik hygiene restoranRM| 50 | Pengawasan Kualitas Udara

jasa boga, pemeriksaan air bersih, sampel

makanan 51 | Pengukuran Kebisingan

52 | Pengawasan Kualitas Air Bersih/minum

53 | Pengawasan Limbah B3

54 | Penerbitan Keur Kesehatan

55 | Penerbitan Sertifikat Obat dan P3K

56 | Penerbitan Sertifikat Laik Terbang

57 | Penerbitan Surat ljin Angkut Orang Sakit

58 | Mobile VCT HIV dan IMS

59 | Penerbitan Dokumen Kesehatan Kapal SSCEC/SSCC

60 | Penerbitan Buku Kesehatan Kapal

61 | Penerbitan EHAC/HAC

62 | Vaksinasi Internasional

63 | Pengambilan Sampel Makanan dan Minuman




Nomeor SOP OT.02.02/1/2188/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
k-w Tanggal Revisi 11 September 2023
..“g Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh -
d!ﬁm.wm
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA .-._..A !
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP
Dasar Hukum : {Hunilfikas! Pelaksana :

1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1891, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan;

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.86 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

10. Permenkes Rl No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;

13. IHR 2005;

1. Memiliki pengetahuan tentang pengawasan hygiene sanitasi TPM
2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian/ Entomolog

Keterkaitan :

Peralatan/ Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat
2. SOP Pengadaan barang dan jasa

tauan dan evaluasi

3. SOP Penyelenggaraan p

4. SOP Penyusunan Laporan
5. SOP Pengukuran Kebisingan
6. SOP Pengukuran Kualitas Udara

1. Kendaraan oprasional

2. Perlengkapan pengawasan hygiene sanitasi tempat pengolahan makanan (lux meter, water test kit sound level meter, fly grill, alat pengukuran
kualitas udara, senter, tas, papan alas tulis)
3. Alat tulis dan Formulir pemeriksaan kelaikan hygiene sanitasi TPM

4. Laptop, Kertas dan Printer
5. Surat Tugas

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan hygiene sanitasi TPM tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancamary faktor risike penyakit yang
diakibatkan oleh makanan/ minuman

1. SOP Pengawasan Sanitasi Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
Pelabuhan
2. Laporan kegiatan hasil pengawasan tempat pengolahan makanan dan rekomendasi

3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Tempat Pengolahan Makanan (TPM)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Sanitarian/ Keterangan
Kepala Substansi PRL Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& Kiw
1 [Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan tempat pengolahan makanan
! - - -
2 [Menginstruksikan petugas sanitarian/entomoleg Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pengawasan tempat pengolahan makanan
J Y “
3 jMenugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
tempat pengociahan makanan
4 |Pelaksanaan pengawasan tempat pengolahan Kegiatan 15 Menit {Laporan Hasif
makanan kegiatan inspeksi
sanitasi
R |
5 [Pemeriksaan hygiene sanitasi tempat pengolahan Kegiatan dan dokumentasi 10 Menit ]Laporan kegiatan
makanan dan pengukuran kualitas lingkungan pemeriksaan sampet
6 |Hasil pemeriksaan dan rekomendasi (memenuhi v Catatan hasil pemeriksaan 20 Menit [Laporan kegiatan
syarat atau tidak memenubhi syarat) 2 A/; dan dokumentasi pemeriksaan sampel
AV
7 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) Catatan hasil pemeriksaan Menit
w__ u__ _ dan dokumentasi 60 Laporan
8. |Desiminasi Informasi Menit
A - Catatan hasil pemeriksaan
dan dokumentasi 15 Laporan

**Mempercepat Penyelesaian [_aporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




£

Nomor SOP OT.02.02/1/2189/2023

Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014

rangka Karantina Kesehatan;

. k 9 Tanggal Revisi 11 September 2023
.‘ g Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lil JAMBI
NG
Nama SOP Pemeriksaan Sanitasi Pesawat
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang pemerik 1 sanitasi p t
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. B tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan: 3. JFT Fungsional Sanitarian/ Entomolog
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah:
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;,
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.86 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11, Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan:
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan:
13. IHR 2005,
Keterkaitan : Peralatan/ Perlengkapan :
1. SOP Penyusunan surat 1. Kendaraan operasional
2. SOP Pengadaan barang dan jssa 2. Perlengkapan pengawasan hygiene sanitasi tempat pengolahan makanan (lux meter, water test kit, fiy grill, senter, tas, papan alas tulis, rompi)
3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis dan Formulir pemneriksaan sanitasi pesawat
4. SOP Penyusunan Laporan 4. Laptop, kertas dan Printer
5. SOP Pemeriksaan Sampel Air 5. Surat Tugas
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengawasan hygiene sanitasi Pesawat tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/ faktor risiko penyakit yang 1. SOP Pengawasan Sanitasi Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
diakibatkan oleh alat angkut Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pemneriksaan sanitasi pesawat dan rekomendasi

3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pemeriksaan Sanitasi Pesawat

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Sanitarian/ —Am___m_‘m_..uﬂ—._
Kepala Substansi PRL Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pemeriksaan hygiene sanitasi pesawat
] - - —
2 [Menginstruksikan petugas sanitarian/entornolog X Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pemeriksaan sanitasi pesawat
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pemeriksaan Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
sanitasi pesawat
4 |Pelaksanaan pemeriksaan sanitasi pesawat Kegiatan 15 Menit |Laporan Hasil
kegiatan inspeksi
sanitasi
- -
S |Pengukuran kualitas lingkungan dan pemeriksaan Kegiatan dan dokumentasi 10 Menit |Laporan kegiatan
sanitasi pesawat pemeriksaan sampel
6 |Hasil pemeriksaan dan rekomendasi (memenuhi v Catatan hasil pemeriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
syarat atau tidak memenuhi syarat) * — dan dokumentasi pemeriksaan sampei
Tidak
7 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) h Catatan hasil pemeriksaan
- - dan dokumentasi 60 Menit |Laporan
8. [Desiminasi Informasi
A v Catatan hasil uo_dm:_amm: 15 Menit [Laporan
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan
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1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan;

Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13, IHR 2005;

Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Iil JAMBI
Nama SOP Pengawasan Hygiene Sanitasi Gedung dan Bangunan (HSGB)
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana ; . i
1. Memiliki pengetahuan tentang hygiene sanitasi gedung dan bangunan (HSGB)

2. Pendidikan minimal D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian/ Entomolog

Keterkaitan :

|Peralatan/ Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat
2. SOP Pengadaan barang dan jasa

3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4. SOP Penyusunan Laporan

1. Kendaraan operasional

2. Perlengkapan pengawasan HSGB (lux meter, hygrometer, water test kit, sound level meter, thermometer, alat pengukuran kualitas udara, fly grill,

senter, tas, papan alas tulis, Hand scoon)
3. Alat tulis dan Formulir pemeriksaan HSGB
4, Laptop, kertas dan Printer

5. SOP Pengukuran kebisingan 5. Surat Tugas
6. SOP Pengukuran Kualitas Udara
7. SOP Pemeriksaan Sampel Air
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan hygiene sanitasi gedung dan bangunan tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/ faktor risiko penyakit
yang diakibatkan oleh sanitasi yang buruk

1. SOP Pengawasan HSGB merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pemeriksaan pengawasan HSGB dan rekomendasi
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pemeriksaan HSGB

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator o Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian/ Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan HSGB
|
2 |Menginstruksikan petugas sanitarian/entomolog ! Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pengawasan HSGB _
T—
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan Pengawasan Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
HSGB
4  |Staf melaksanakan pemetaan daerah perimeter dan Kegiatan 30 Menit |Laporan Hasil
membagi daerah pengawasan secara intensif kegiatan inspeksi
, sanitasi
I
5 [Pemeriksaan dan pengukuran kualitas lingkungan Kegiatan dan dokumentasi 60 Menit |Laporan kegiatan
pemeriksaan sampel
6 |Analisis hasit pemeriksaan dan rekomendasi y Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit |Laporan kegiatan
¢ N— dan dokumentasi pemeriksaan sampel
Tickak
7 |Membuat Japoran (kegiatan, bulanan dan tahunan) ﬁ Catatan hasil pemeriksaan
-~ dan dokumentasi 80 Menit |Laporan
8. |Desiminasi informasi
A v Catatan hasif Um_.:m:_amm: 15 Menit |Laporan
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




rangka Karantina Kesehatan;
8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10, Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13. IHR 2005;

|Nomor sOP OT.02.02/1/2191/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
\‘ g Tanggal Revisi 11 September 2023
. “ Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oieh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
_—_— \
Nama SOP Pengawasan Penyediaan Air Bersih di Kapal
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan, 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. 8 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan: 3. JFT Fungsional Sanitarian
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan Surat
2. SOP Pengadaan Barang dan Jasa

3. SOP Penyelenggaraan Pemantauan dan Evaluasi
4. SOP Penyusunan Laporan
5. SOP Pengambilan Sampel Air

Peringatan :

1. Kendaraan oprasional
2. Peralatan survey hygiene sanitasi kapal (Hygrometer, pH Meter, water test kit, tas, botol sampel air, cool box, kertas label, alkohol, surat tugas)

3. Laptop, kertas dan printer
4. Formulir pengawasan penyediaan air bersih
5. Surat Tugas

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan hygiene sanitasi kapal tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko
yang diakibatkan oleh alat angkut.

penyakit

1. SOP Pengawasan Air Bersih di Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor
Kesehatan Pelabuhan

2. laporan kegiatan hasil inspeksi sanitasi kapal, perneriksaan sampel dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Penyediaan Air Bersih di Kapal

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Keglatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan penyediaan air bersih di Kapal
] n - —
2  IMenginstruksikan petugas sanitarian/entomolog Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pengawasan penyediaan air bersih di Kapal
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan Pengawasan 1 Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
penyediaan air bersih di Kapal
4 |Pelaksanaan inspeksi sanitasi sarana penyediaan air Kegiatan 30 Menit {Laporan Hasil
bersih | — kegiatan inspeksi
~ sanitasi
5 |Pelaksanaan pengambilan dan pemeriksaan sampel va Kegiatan dan dokumentasi 65 Menit {Laporan kegiatan
air (fisika, kimia dan bakteriologis) memenuhi syarat Av.i{l pemeriksaan sampe!
atau tidak memenuhi syarat Tidak
& |Analisis hasil pemeriksaan dan rekomendasi Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit |Laporan kegiatan
dan dokumentasi pemeriksaan sampe}
7 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) .—L Catatan hasil pemeriksaan
\D dan dokumentasi 60 Menit |Laporan
8. |Desiminasi informasi .
Catatan hasil vm—._._mz_nwmms 15 Menit |Laporan
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




4

&

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP ¢ 0OT.02.02/1/2182/2023

Tanggal Pembuatan : 06 Maret 2014
Tanggal Revisi : 11 September 2023
Tanggal Efektif 1 13 September 2023
Disahkan Oleh

Nama SOP ¢ Pengawasan Levalansir/ Supplier Bahan Makanan

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan:

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan,

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

10. Permenkes Rl No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;
11

12
13

w8 o

. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan:
. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan:
. IHR 2005;

1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Pendidikan minimal; D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian dan analis

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan Surat

1. Kendaraan oprasional

penyakit yang diakibatkan oleh bahan makanan

2. Laporan kegiatan hasil inspeksi sanitasi kapal, pemeriksaan sampel dan saran perbaikan

3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL

2. SOP Pengadaan Barang dan Jasa 2. Peralatan pengawasan levalansir/supllier bahan mak 1 (food poison detection, plastik sampel, thermos sampel, sampel box, handscoon)
3. SOP Penyelenggaraan Pemantauan dan Evaluasi 3. Laptop, kertas dan printer
4. SOP Penyusunan Laporan 4. Formulir pengawasan levalansir
5. Surat Tugas
6. Bahan (Alkohol dan reagen)
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengawasan levalansir/ suplier bahan makanan tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko 1. SOP PengawasanLevalansir merupakan turunan proses bisnis Peng 1 Kel inaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
Pelabuhan




Prosedur Pengawasan Levalansir/ Supplier Bahan Makanan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator _— Keterangan
Kepala | SubstansiPRL| oantarian/ | -, o ric Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 IMemberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan levalensit/ supplier bahan makanan
I
2  |Menginstruksikan petugas sanitarian/entomolag Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pengawasan levalensir/ supplier bahan makanan
——
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
levalensir/ supplier bahan makanan
4 |8taf melaksanakan pendataan levalensir/ supplier Kegiatan 15 Menit |Laporan Hasil
bahan makanan kegiatan inspeksi
sanitasi
I |
S |Pemeriksaan setiap suplai bahan makanan Kegiatan dan dokumentasi 10 Menit |Laporan kegiatan
pemeriksaan sampel
6 |Pengambilan dan pemeriksaan di laboratorium y Catatan hasil pameriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
? A/. dan dokumentasi pemeriksaan sampel
ra N
7 |Analisis hasil pemeriksaan Catatan hasil pemeriksaan 10 Menit ]Laporan kegiatan
dan dokumentasi pemeriksaan sampel
8 |Membuat L.aporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) y—Lr— Catatan hasil pemeriksaan Menit [Laporan
1 I dan dokumentasi 60
9 |Desiminasi Informasi Menit jLaporan
Catatan hasil permeriksaan 15
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




rangka Karantina Kesehatan,
8. Permenkes R No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal:
9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

Nomor SOP OT.02.02/1/2193/2023
‘ % Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
. h Tanggal Revisi 11 September 2023
ﬁ@. Tanggal Efektif 13 September 2023
) Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
Nama SOP
(Dasar Hukum : | Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang \Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan; 3. JFT Fungsional Sanitarian
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggutangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan:
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pslabuhan dan Bandar Udara Sehat:

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12, Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;

13. IHR 2005;
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan Surat
2. SOP Pengadaan Barang dan Jasa

3. SOP Penyelenggaraan Pemantauan dan Evaluasi
4. SOP Penyusunan Laporan

1. Kendaraan oprasional

2. Peralatan pengawasan pestisida di Pelabuhan (jerigen, botol sampel, kantong plastik khusus B3, label, pakaian kerja, sarung tangan bahan kimia,
helmet, kacamata safety, masker, sampel box, sekop)

3. Laptop, kertas dan printer

4. Formulir pemeriksaan

5. Surat Tugas

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasanpestisidan tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancamanffaktor risiko penyakit yang diakibatkan
oleh pestisida

1. SOP Pengawasan pestisida di Pelabuhan merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan darl Proses Bisnis Kantor
Kesehatan Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pengawasan pestisida di Pelabuhan, pemeriksaan sampel dan saran perbaikan

3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Pestisida di Pelabuhan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator o Keterangan
Kepala Substansi PRL M”ﬂ%h”wozh Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit (Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan pestisida di Pelabuhan
—
2  |Menginstruksikan petugas sanitarian/entomolog Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
untuk mempersiapkan pengawasan kegiatan
pengawasan pestisida di Pelabuhan
—
3 [Menugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
pestisida di Pelabuhan
4 |Staf melaksanakan pemetaan daerah perimeter dab Kegiatan 15 Menit |Laporan Hasil
mambagi daerah pengawasan untuk memudahkan “nu kegiatan inspeksi
pengawasan secara intensif sanitasi
|
3 [Pemeriksaan ruang penyirnpanan pestisida (aiat Kegiatan dan dokumentasi 10 Menit |Laporan kegiatan
pengangkutan, tempat penyimpanan, pengatur pemeriksaan sampel
fuangan) dan pemeriksaan sampel i
laboratorium
6 [Rekomendasi Catatan hasil pemeriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
Yo A/; dan dokumentasi pemeriksaan sampel
Tidak \l
8 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahrunan) .—L Catatan hasil pemeriksaan 60 Menit |Laporan
1 —|||-D dan dokumentasi
9 |Desiminasi informasi W Catatan hasil pemeriksaan 15 Menit |Laporan
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan



.h

2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

3. Undang Undang No. 8 tahun 2018 tentang Karantina Kesahatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan,

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Padoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;

13. IHR 2005;

Nomor SOP 0OT.02.02/1/2194/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
.k ‘v Tanggal Revisi 11 September 2023
. A Tanggal Efekdtif 13 September 2023
~ Disahkan Oleh
(Rycelas Iil Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI Ric yogo, SE, MKM
951 1988031002
_Zn:._u SOP un:nn!wu.,wﬂwm\:\mﬁanqw: Tanah
Dasar Hukum : ) : ) 5 Kualifikasi Pelaksana :
Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya

2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan Surat
2. SOP Pengadaan Barang dan Jasa

3. SOP Penyelenggaraan Pemantauan dan Evaluasi
4. SOP Penyusunan Laporan

1. Kendaraan oprasional

2. Peralatan pengawasan pencemaran tanah (kantong plastik sampel, kertas label, pakaian kerja, sarung tangan bahan kimia, helmet, kacamata safety,
masker, sampel box, sekop)

3. Laptop, kertas dan printer
Formulir pemeriksaan
5. Surat Tugas

ol

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan pencemaran tanah tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko penyakit yang
diakibatkan oleh bahan pencemar

1. SOP Pengawasan pencemaran tanah merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor
Kesehatan Pelabuhan

2. laporan kegiatan hasil pengawasan pestisida di Pelabuhan, pemeriksaan sampel dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Pencemaran Tanah

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Sanitarian/ Keterangan
Kepala Substansi PRL Arsiparis Kelengkapan Waktu Qutput
Entomolog
& KLW
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL. & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan pencemaran tanah
I
2 [Menginstruksikan petugas sanitarian untuk Catatan dan arahan 20 Menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan kegiatan pengawasan pencemaran
tanah
—
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan 4 Disposisi dan arahan 10 Menit |Disposisi dan arahan
pencemaran tanah
4 Staf meiaksanakan pemetaan daerah perimeter dan Kegiatan 15 Menit jLaporan Hasil
membagi daerah pengawasan untuk memudahkan kegiatan inspeksi
pengawasan secara intensif sanitasi
R
5 |Pemeriksaan lingkungan sumber/ bahan pencemar Ya X Kegiatan dan dokumentasi 10 Menit [Laporan kegiatan
di Pelabuhan Ve pemeriksaan sampel
Tidak
6 |Analisis hasil pepcemaran Catatan hasil pemeriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
dan dokumentasi pemeriksaan sampel
8 |Membuat faporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) .HL Catatan hasil pemeriksaan 60 Menit {Laporan
|'D dan dokumentasi
9 |Desiminasi Informasi Catatan hasil pemeriksaan 15 Menit jLaporan
dan dokumentasi

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargat Pendapat dan Pekerjaan Rekan




Nomer SOP OT.02.02/1/2195/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
k w Tanggal Revisi 11 September 2023
. .‘w Tanggal Efektif 13 September 2023
' Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
=
Nama SOP Pengawasan Kualitas Udara
Dasar Hukum : |Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan;

Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

Parmenkes R No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes Rl No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan:

12, Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13, IHR 2005;

1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat

2. SOP Pengadaan barang dan jasa

3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4. SOP penyusunan laporan

1. Kendaraan operasional

Peralatan survey pengawasan pencemaran udara (Haz-dust, Thermometer)
Alat tulis (formulir dan surat tugas)

Printer, Scanner dan Photocopy

Laptop

)

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan kualitas udara tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko penyakit yang
diakibatkan oleh udara.

1. SOP Pengawasan kualitas udara merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pengawasan kualitas udara dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Kualitas Udara

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Sanitarian/ Keterangan
Kepala Substansi PRL Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 {Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoardinir kegiatan
pengawasan kualitas udara
2 |Menginstruksikan petugas sanitarian untuk ] Catatan dan arahan 5 Menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengawasan kualitas udara
——
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 5 Menit |Disposisi dan arahan
kuaiitas udara
4 |Staf melaksanakan pemetaan daerah perimeter Kegiatan 30 Menit {Laporan hasil
dan membagi daerah pengawasan untuk SN pemetaan
memudahkan pengawasan secara intensif
5 |Pelaksanaan pengukuran kualitas udara Dibawah Baku Mutu Kegiatan 80 Menit  |Laporan hasil
| OA;& o kegiatan pengukuran
Distas. Baku W kualitas udara
6 Analisis hasil pengukuran kualitas udara dan Catatan hasit pemeriksaan 20 Menit |Laporan kegiatan
rekomendasi pengukuran kualitas
udara
7 |Membuat laporan {kegiatan, bulanan dan tahunan) D‘m Catatan hasil pemeriksaan 60 Menit |Laporan
8 |Desiminasi Informasi ”_ Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




[Nomor sOP OT.02.02/1/2196/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
i @ Tanggal Revisi 11 September 2023
. A Tanggal Efektif 13 September 2023
'@ Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP _un:ncﬂmmw-ﬂ!.ﬂz\w_.:n-:
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular:
Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;
Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan:
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1891, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan;
Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal,
Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelanggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Palabuhan:
13, _IHR 2005;

T zo_.:.% pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. JFT Fungsional Sanitarian

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat

2. SOP Pengadaan barang dan jasa

3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4. SOP penyusunan laporan

1. Kendaraan operasional

Peralatan pengukuran kebisingan (Sound Level Meter)
Alat tulis (formulir dan surat tugas)

Printer, Scanner dan Photocopy

Laptop

o os e

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengukuran kebisingan tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko penyakit yang diakibatkan| 1. SOP pengukuran kebisingan merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
oleh udara. Pelabuhan

Laporan kegiatan hasil pengukuran kebisingan dan saran perbaikan
Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengukuran Kebisingan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator - Keterangan
Kepala | SubstansiPRL| Samitarian/ | i aris Kelengkapan Waktu Output
Entomoiog
& KLwW
1 {Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit }Catatan dan arahan

PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengukuran kebisingan

2 IMenginstruksikan petugas sanitarian untuk O —— Catatan dan arahan S Menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengukuran kebisingan

—
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pengukuran Disposisi dan arahan 5 Menit |Disposisi dan arahan
kebisingan
4  |Staf melaksanakan pemetaan daerah perimeter Kegiatan 30 Menit fLaporan hasit
dan membagi daerah pengawasan untuk S— pemetaan
memudahkan pengawasan secara intensif
5 |Pelaksanaan pengukuran kebisingan Memenuhi Syarst Kegiatan 60 Menit JLaporan hasil
t AV;I;;\ kegiatan pengukuran
Tidaks Memenuti Syarat kualitas udara
6 |Analisis hasil pengukuran kualitas udara dan Catatan hasil pemeriksaan 35 Menit |Laporan kegiatan
rekomendasi pengukuran kualitas
udara
7 |Membuat laporan {kegiatan, bulanan dan tahunan) D D Catatan hasil pemeriksaan 60 Menit |Laporan
8 |Desiminasi informasi W Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit |Laporan

“* Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargat Pendapat dan Pekerjaan Rekan



Nomor SOP OT.02.02/1/2197/2023

rangka Karantina Kesehatan;
8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13, IHR 2005;

Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
L @ Tanggal Revisi 11 September 2023
. 4‘ Tanggal Efeldif 13 September 2023
g Disahkan Oleh
N elas Il Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA (N
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS il JAMBI \._aao. SE, MKM
SFIN#221988031002
—
Nama SOP Pengawasan Kualitas Air Bersih/ Minum
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikenya
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan; 3. JFT Fungsional Sanitarian
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Penyusunan surat 1. Kendaraan operasional
2. SOP Pengadaan barang dan jasa 2. Peralatan pengawasan kualitas air bersih (water test kit, ph meter, botol sampal, cool box, ice gel, kertas label, hand scoon)
3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
4. SOP penyusunan laporan 4. Printer, Scanner dan Photocopy
5. Laptop

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan kualitas air bersih tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko penyakit yang
diakibatkan oleh udara.

Pelabuhan
2. Laporan kegiatan hasil pengawasan kualitas air bersih dan saran perbaikan

3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL

1. SOP pengawasan kualitas air bersih merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan




Prosedur Pengawasan Kualitas Air Bersih/ Minum

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator - Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian/ Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
2 KLW Entomoclog
1 |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan kualitas air bersih
2 |Menginstruksikan petugas sanitarian untuk —] Catatan dan arahan 5 Menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengawasan Kualitas air bersih
—
3 |Menugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 8 Menit |Disposisi dan arahan
kualitas air bersih
4  IPelaksanaan inspeksi sanitasi sarana penyediaan Kegiatan 20 Menit |Laporan hasil
air bersih S kegiatan inspeksi
sanitasi
[
5 {Pelaksanaan pengambilan dan pemeriksaan Mermenuhi Svarat Kegiatan 65 Menit [Laporan kegiatan
Sy d g
sampel air {fisika, kimia, dan bakteriologis) e pemeriksaan sampel
Tidak Mamenuhi Syarat
6 |Analisis hasil pemeriksaan dan rekomendasi ' Catatan hasil pemeriksaan 15 Menit |Laporan kegiatan
ﬂ pemeriksaan sampel
7 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) wﬂ‘lD Catatan hasil pemeriksaan 60 Menit |Laporan
8 |Desiminasi Informasi W Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit jLaporan

** Mernpercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




rangka Karantina Kesehatan;
8, Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan:
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan:
13. IHR 2005;

Nomor SOP OT.02.02/1/2198/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
s& E Tanggal Revisi 11 September 2023
. AA Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
Nama SOP Pengawasan Limbah B3
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2, Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan
3. Undang Undang No. 8 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan; 3. JFT Fungsional Sanitarian
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat

2, SOP Pengadaan barang dan jasa

3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4. SOP penyusunan laporan

1. Kendaraan operasional

Peralatan pengawasan limbah B3
Alat tulis (formulir dan surat tugas)
Printer, Scanner dan Photocopy
Laptop

o oswon

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan limbah B3 tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadli ancaman/faktor risiko penyakit yang diakibatkan
oleh udara.

1. SOP pengawasan limbah B3 merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pengawasan limbah B3 dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Pengawasan Limbah B3

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Keordinator Sanitarian/ Keterangan
Kepala Substansi PRI Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Entomolog
& KLW
1 [Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 Menit |Catatan dan arahan
PRL & KLW untuk mengkoordinir kegiatan
pengawasan limbah B3
2  [Menginstruksikan petugas sanitarian untuk e Catatan dan arahan 5 Menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengawasan limbah B3
—
3 jMenugaskan staf untuk melaksanakan pengawasan Disposisi dan arahan 5 Menit jDisposisi dan arahan
limbah B3
4 1Staf melaksanakan pemetaan daerah perimeter Kegiatan 20 Menit {Laporan hasii
dan membagi daerah pengawasan untuk pemetaan
memudahkan pengawasan secara intensif
5 |Pelaksanaan pengawasan limbah B3 Parceraran Rendsh Kegiatan 35 Menit {Laporan kegiatan
: AV!II.I,! pengawasan
Pencarmaran Tinggi
6 |Rekomendasi Catatan hasil pemeriksaan 15 Menit  [Laporan kegiatan
pehngawasan
7 |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) uﬂl’ﬁ Catatan hasil pemeriksaan 45 Menit |Laporan
8 [Desiminasi Informasi w Catatan hasil pemeriksaan 30 Menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dart Pekerjaan Rekan
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nmw P

INDONESIA

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP : OT.02.02/1/2168/2023

Tanggal Pembuatan ¢ 11 September 2023

Tanggal Revisi : 11 September 2023

Tanggal Efeldif 1 13 September 2023
|Disahkan Oleh

y Ptayogo. SE ,MKM
NP PR6704221988031002

_z.u-_..n SOoP :  Penerbitan Keur Kesehatan

Dasar Hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan;

2 Undang Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan

3 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah

4 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi
5 IHR 2005

1 Fungsional Dokter

2 Fungsional Perawat

3 Fungsional Asisten Apoteker
4 Fungsional Analis Kesehatan
5 Supir Ambulance

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP penyusunan surat

2 SOP pengadaan barang dan jasa

3 SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4 S0P penyusunan laporan

1 Ambul tensimeter, kop, termogun, timbangan, emergency kit,perahu karet

2 BBM ambulance, obat-obatan emergency
3 Alat Tulis dan Formulir pemeriksaan ABK.
4 Alat Pelindung Diri (Handscun , Masker, Gown, Face shield, sepatu safety)

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
1 Apabila kegiatan penerbitan keur kesehatan tidakberjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman / faktor risiko penyebaran penyakit
PHEIC 1. SOP Penerbitan keur kesehatan merupakan turunan proses bisnis Pencegahan Kekarantinaan Kesehatan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi KLW




Prosedur Mobife VCT HIVIAIDS

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator | Dokter/PerawatiAn Keterangan
Kepala Substansi PRL dan|alis Kes/Aslst Kelengkapan Wakty Output
KLW Apoteker
1 Menginstruksikan Koordinator untuk mengkoordinir Surat Tugas 80 menit | Catatan dan arahan
kegiatan pelayanan mobile VCT HIV
—
2 Menugaskan dokter/perawat/analis kesehatan/asisten v Catatan dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
apoteker untuk melaksanakan Pelayanan Mobile VCT
HIv
-
3 Dokter melakukan penyuluhan terebih dahuiu terkait v Disposisi dan arahan 15 menit |Kegiatan Mobile HIV
penyakit HIV
T
4 Perawat/Asisten Apoteker melakukan pengisian data H Kegiatan Mabile HIV 10 menit  |informed consent dan
formulir HIV dan informed consent data skrining HIV
_
5 Analis Kesehatan melakukan pengambilan sample ¥ Informed consent dan data 15 menit  jSample darah
darah untuk pemeriksaan HIV skrining HIV
]
-] Analis Kesehatan melakukan pemeriksaan sample ¥ Sample darah 10 menit |Pembacaan hasil
dengan menggunakan reagen HiV dengan reagen HIV
7 Perawat/Asisten Apoteker menginput hasil Pembacaan hasi dengan 15 menit | Dokumentasi Kegiatan
pemeriksaan HIV mefalui aplikasi SIHA v reagen HIV
|
8 Perawat/Analis Kesshatan/Asisten Apoteker membuat ! Dokumentasi Kegiatah 15 menit Laporan SIHA
laporan kegiatan (semester dan tahunan) ¥
] Pencatatan dan Pelaporan Laporan SIHA 30 menit | Laporan kegiatan dan
) ag%,

"MENGUTAMAKAN KEBERSAMAAN DALAM BEKERJA™




Nomor SOP OT.02.02/1/ 2200/2023

‘ mv KEMENTERIAN Tanggal Pembuatan 11 September 2023
. .i © KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
&Ew “mhﬂn__.m_m_ & Tanggal Efektif 13 September 2023
jo..mm..__a: Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP Penerbitan Sertifikat Obat dan P3K
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan 1 Fungsional Dokter
2 Undang Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan 2 Fungsional Perawat
3 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah 3 Fungsional Asisten Apoteker
4 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |1l Jambi 4  Fungsional Analis Kesehatan
S IHR 2005 S Supir Ambulance
Keterkaitan : |Peralatan/Perlengkapan :

1 SOP penyusunan surat

2 SOP pengadaan barang dan jasa

3 SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4 SOP penyusunan laporan

1 kendaraan operasional, handy talky, life jacket
2 Chek list daftar obat-obatan

3 Alat Tulis

4  Alat Pelindung Diri (Handscun , Masker, Gown, Face shield, sepatu safety)

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

1 Apabila kegiatan pengawasan obat& alkes di kapal tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko bagi kesehatan para
anak buah kapal

1. SOP Pemeriksaan Obat dan Alat Kesehatan di kapal merupakan turunan proses bisnis Pencegahan Kekarantinaan Kesehatan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi KLW




Prosedur Penerbitan Sertifikat Obat dan P3K

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator [ Pokter/PerawatiA Keterangan
Kepata Substansi PRL dan]Ralis Hes/Asist Arsiparis Kelengkapan Waktu Cutput
KW Apoteker
1 |Memberikan arahan kepada Kaorditator uruk Surat Parmohonan online 10 menit |Lembar arahan,Surat
melaksanakan penerbitan sertifikat P3K Kapat D dari Agen Kapal Parmchonan onfine dari
Agen Kapal
2 |Membuat konsep kerja dan menugaskan Lembear arahan,Surat 15 menit [Konsep kerja, catatan
dokter/perawat/analis kesahatan/asisten apoteker Permoheonan online dari fpenugasan, Surat
untuk melaksanakan Penerbitan sertifikat obat dan p3k Agen Kapal Permochonan online Agen
Kapal dan persyaratan
lainnya (Settifikat p3k
kapal sebelumnya, buku
[kesshatan kapal, daftar
obat-obatan dan p3k yang
dimili%i kapal
3  [Dokter/parawat/analis kesehatan/asisten apotaker Konsep kerja, catatan 15 menit | Form chek fist obat-
melakulkan verifikasi permohonan dan persyaratan penugasan, Surat tobatan dan alkes dan
safta membuat biling pembayaran Permohenan online Agen berita acara, kode billing
Kapal dan persyaratan
lainnya (Sertifikat p3k kapal
belumnya,buku kesehatan
kapal, daftar obat-obatan dan
p3k yang ditiliki kapal
4 |Dokter/perawat/analis kesahatan/asisten apoteker H Form chek list obat.obatan 30 menit |Catatan hasil
melakukan pemenksaan fisik ketarsediaan dan dan alkes dan berita acara, pemeriksaan, bukti bayar
kadaluwarsa cbat serta menandatangani form berita kode billing billing
acara pemeriksaan obat dan P3K
& [Petugas menyampaikan rekomendasi hasil Catatan hasil pemeriksaan, 185 menit  |Sertifikat obat dan P3K
pengawasan kepada nahkoda kapal dan memverifikasi bukti bayar billing Kapal
bukti pernbayaran billing
& |Dokter/p analis kesehatan/asisten apoteker Sertifikat obat dan P3K 10 menit | Dokumentasi Kegiatan
menerbitkan sertifikat obat dan P3K Kapat Kapal
7 |Diseminasi laporan (Subdit Karkes & Arsip) Dokumentasi Kegiatan 15 menit |Laporan Kegiatan
{Harian, Bulanan, Tahunan)

"MENJAGA KETENTRAMAN. KERUKUNAN DAN KENYAMANAN DI LINGKUNGAN KERJA"
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‘_w REPUBLIK
' INDONESIA
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lil JAMBI

MNomor SOP : OT.02.0211/ 2202 12023

Tanggal Pembuatan : 11 September 2023
Tanggal Revisi : 11 September 2023
Tanggal Efektif i 13 September 2023
Disahkan Oleh

Nama SOP i SOP Penerbitan Surat ljin Angkut Orang Sakit

Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-undang Nomor 4 tahun 1984 tertang wabah 1 Fungsional Dokter
2 Undang Nomar 17 tahun 2023 tentang Kesehatan 2 Fungsional Perawat
3 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |1l Jambi
4 PerMenKes No. 585/Menkes/Per/IX/1989 tentang Persetujuan Tindakan Medik
5 |HR 2005
6 International Air Traffic Association {IATA)

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP penyusunan surat 1 Tensimeter, stetoskop, termogun, oxymetri, oksigen, kursi roda, tandu )
2. SOP pengadaan barang dan jasa 2 Laptop
3. SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3 Akses Internet
4. SOP penyusunan laporan 4 Alat Tulis
5 Stempel petugas dan garuda

6 alat Pelindung Diri (Handscun, Gown, Face shield)

Peringatan :

Penc dan Pendataan :

Apabila kegiatan pengawasan lalu lintas orang sakit tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman/faktor risiko penyakit
yang diakibatkan oleh penyakit PHEIC

1. SOP Penerbitan surat ijin angkut orang sakit merupakan turunan dari proses bisnis pencegahan kekarantinaan kesehatan dari kantor
kesehatan pelabuhan




Prosedur Penerbitan Surat ljin Angkut Orang Sakit

Pelaksana Mutu Baku
No. Alktivitas " Keterangan
Kepala | "oordinatorPRL | pnoiers Perawat Kelengkapan Waktu { Menit } Output
dan KLW

1 |Menginstruksikan Koordinator Lntuk metakukan PI, RAK 5 menit  {Lembar arahan
kegiatan penerbitan surat ijin angkut orang sakit di
Bandara.

2 |Menugaskan Dokter/Perawat untuk melaksanakan rllJ Lembar arahan 10 menit  [Konsep kera, surat
kegiatan permohonan dan
Penerbitan surat ijin angit orang sakit di Bandara persyaratan (identitas

asil, tiket
pesawat,surat rujukan
jika ada)

3 |Dokter/Perawat mefakukan pendataan pemohoen dan Konsep kerja, surat 10 menit  [Catatan hasil
pemeriksaan tanda-tanda vital permohonan dan pemeriksaan
(GC5,TD,Nadi,Saturasi Oksigen, Suhu). anamnesis pergyaratan (identitas asli,
riwayat penyakit dan pemeriksaan fisik lainnya serta _ tiket pesawat, surat rujukan
menetapkan diagnosis. _ _ jika ada)

4 |Dokter/Perawat merekomendasikan dan meminta ¥ _ Catatan hasil permeriksaan 5 menit | Diagnosa Medis
untuk dilakukan pendampingan oleh keluarga atau i
tenaga medis dan paramedis yang telah disesuaikan ‘
dengan kondisi kesehatan pamohon/ pasien

5 |Dokier/Perawat melakukan entry data identitas . Diagnosa Medis 10 menit | Surat ijin angkut orang
pemohon dan hasii pemeriksaan ke dalam web J sakit
sinkarkes

6 |Dokter/Perawat melakukan cetak dokumen dan Surat ljin angkut orang sakit 10 menit |Dokumentasi Kegiatan
ditanda tangani oleh dokter KKP

Dokumentasi Kegiatan Laporan kegiatan dan
pengarsipan

7 |Melakukan pencatatan dan Pelaporan 5 menit

().

"MENJAGA KETENTRAMAN. KERUKUNAN DAN KENYAMANAN DI LINGKUNGAN KERJA"
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Nomar SOP : OT.02.02/1/ 2203 /2023

Tanggal Pembuatan 11 September 2023

Tanggal Revisi 11 September 2023
|7, REPUBLIK
'A_ w INDONESIA Tanggal Efektif 13 September 2023
| Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI
Nama SOP ¢ Mobile VCT HIV/AIDS
Dasar Hukum : ma.__-__ﬂ.ﬂ_ Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular 1 Fungsional Dokter
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang Kesehatan 2 Fungsional Perawat
3 Undang Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan 3 Fungsional Asisten Apoteker
4 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular 4 Fungsional Analis Kesehatan
S5 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah 5 Supir Ambulance
6 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 11l Jambi
7 IHR 2005

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1

SOP penyusunan surat

1 Ambulance, perahu karet, centrifuge, mikropipette, Spuit 3 cc, tabung vacum tainer

2 SOP pengadaan barang dan jasa 2 BBM ambulance,Reagen HIV 1, Reagen HIV 2, Reagen HIV 3, Kapas Alkohol, Plester bulat
3 SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3 Obat penanganan anafilaktik shock infus set, abbocath, Larutan Ringer Laktat, hanscoon, plester, tabung O2 dan regulator.
4 SOP penyusunan laporan 4 Form HIV
5 SOP Penanggulangan Penyakit Menular 5 AlatTulis, Formulir HIV, Formulir persetujuan pemeriksaan HIV (Informed consent)
6 Akses Internet
7 Alat Pelindung Diri (Handscun , Masker, Gown)
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

1

Apabila kegiatan Mobile VCT HIV/AIDS tidakberjalan dengan baik, maka dapat menjadi ancaman / faktor risiko penyebaran penyakit yang

diakibatkan oleh HIV/AIDS

1. SOP Mobile VCT HIV/AIDS merupakan turunan proses bisnis Pencegahan Kekarantinaan Kesehatan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi KLW




Prosedur Penerbitan Keur Kesehatan

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator ; Keterangan
Kepaia Substansi PRL dan UMMMM”W“»HM““”“"G Kelengkapan Waktu Output
KLW

1 Memberikan arahan kepada Koordinator untuk Surat Permohonan Agen 10 menit |Lembar arahan,Surat
melaksanakan penerbitan KIR ABK / Surat Kapal Permohonan
Keterangan Pengujian Kesehatan

1

2 Membuat konsep kerja dan menugaskan ._. Lembar arahan,Surat 15 menit | Konsep kerja, catatan
dokter/perawat/analis kesehatan/asisten apoteker Permohonan penugasan, tanda
untuk melaksanakan Penerbitan keur kesehatan pengenal asli

3 Dokter/perawat/analis kesehatan/asisten apoteker ﬁ Konsep kerja, catatan 15 menit  {Form pemeriksaan
melakukan pendataan informasi penugasan, tanda pengenal Kesehatan
Pernohon sesuai kariu identitas asli

4 Dokter/perawat/analis kesehatan/asistan apoteker Form pemeriksaan 20 menit |[Catatan hasil
melakukan pemeriksaan kesehatan berupa Tekanan Kesehatan pemeriksaan
darah, denyut nadi, berat badan, suhu dan buta
warna

5 Melakukan penerbitan surat keterangan pengujian Y Catatan hasil pameriksaan 15 menit  |Surat Keterangan
kesehatan melalui web sinkarkes di tanda tangani 4 Pengujian Kesehatan
oleh dokter KKP

6 Membuat laporan kegiatan Surat Keterangan Pengujian 10 menit {Dokumentasi Kegiatan
(harian bulanan,ssmester tahunan) Kesehatan

7 Diserninasi laporan (Subdit Karkes & Arsip) Dokumentasi Kegiatan 10 menit |Laporan Kegiatan dan

pengarsipan

"MENGUTAMAKAN KEBERSAMAAN DALAM BEKERJA"




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

Nomor SOP : 0T.02.02/1/2204/2023

Tanggal Pembuatan ¢ 1Januari 2010
Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023
Tanggal Efektif

Permmenkes Rl Nomer 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;

Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP :  Penerbitan Dokumen Kesehatan Kapal SSCEC/SSCC
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1884, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Memiliki pengetahuan jenis-jenis data dan metode penemuan kasus
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 pengetahuan variabal-variabel data yang harus dikumpulkan sesuai dengan penyakit dan tujuan analisis Pendidikan
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah 4 minimal: D3 Bidang Kesehatan
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Jambi 5 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
6 Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya 8 Telah mengikuti pelatihan bidang epidemiologi penyakit
7 penanggulangan;

8 |IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kapal 1 Alat-Alat Tulis Kantor
2. SOP Pengawasen Pesawat 2 Laptop
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Akses Intemet
4. SOP Surveilans Epidemiologi 4 Alat komunikasi
5 Printer, Scanner dan Photocopy
6 Formulir PE, Surat Tugas
7 Alat Pelindung Diri

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

1)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina
2)Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka tidak diketahui faktor risiko, sumber dan cara penularan penyakit yang dapat berpotensi menjadi KLB
atau Wabah

1. SOP Penyelidikan Epidemiologi merupakan turunan proses bisnis Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Penerbitan SSCEC/SSCC

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator JF JF Dokter . Keterangan
Kepala Substansi | Entomolog/Sa | /Perawat/Apot Epid Kes Kelengkapan Waktu Output
PKSE nitaria eker
1 |Memberikan arahan kepada koordinator untuk Surat Permohonan Agen 5 menit |Lembar
melaksanakan penerbitan buku kesehatan kapal Kapal secara online arahan,Surat
bedasarkan permchonan online agen kapal melalui melalui aplikasi sinkarkes Permohonan Agen
aplikasi sinkarnes A Kapai
2 . ) y Lembar arahan,Surat 10 menit |Konsep kera,
Membuat konsep kerja dan mengupas kepada Epid Kes Permohonan Agen Kapal catatan penugasan,
untuk melaksanakan penerbitan dokumen kesehatan Surat Permohonan
SSCC/SSCEC Agen Kapal
3 |Memverifikasi permohonan dan dokumen memeriksa 1 Permohonan, dokumen 10 menit |Pemeriksaan
kelengkapan dokumen kesehatan kapal yang kapal Dokumen Kapal
mengajukan penerbitan SSCEC/SSCC
4 Imelakukan koordinasi :JF Entro/Sanitarian melakukan . Permohonan 10 menit |Persiapan
pemeriksaan hygiene sanitasi kapal,JF : pemeriksaan,Form
Dokter/Perawat/Apoteker memeriksa P3K yang ada pemeriksaan,surat
dikapal .alat medis, JF Epidemiolog melakukan tugas
penerbitan SSCEC/SSCC
5 Persiapan pemeriksaan 10 menit |Laporan SOP pengawasan
Form pemeriksaan, surat pemeriksaan kapal |penyehatan kapal
tugas
Melaksananakan pemeriksaan hygiene sanitasi kapal
6 |Melaporkan hasil pemeriksaan fasilitas medis kepada ) Laporan pemeriksaan 30 menit [Pelaporan
JF Epidemiolog kapal
Mengevaluasi hasil pemeriksaan JF sanitarian/Ento Di i
" isposisi, surat
dan JF Dokter/Perawat/Apoteker dan menganalisa : . |Laporan
7 i
tingkat risiko W_%_mm.*oﬂa pemeriksaan 30 menit pemeriksaan P3K
Melaporkan hasil pemeriksaan fasilitas medis kepdada
8 JF Epidemiolog + Laporan pemeriksaan 15 menit |Pelaporan
P3K
y




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator JF JF Dokter Keterangan
Kepala Substansi | Entomolog/Sa | /Perawat/Apot Epid Kes Kelengkapan Waktu Output
PKSE nitaria eker
Mengevaluasi hasil pemeriksaan JF sanitarian/Ento rendgh
dan JF Dokter/Perawat/Apoteker dan menganalisa )
9 [tingkat risiko Laporan pemeriksaan kapal 5 menit lanalisa
dan P3K
tinggi
kapal
instruksi
10 [Menginstruksikan langkah penyehat kapal / Hasil analisa 5 menit |penyehatan/pemenuha
n
P3K
11 |Melakukan cek ulang pemenuhan P3K/Fasilitas medis Laporan pemeriksaan P3K 3 menit  |pemenuhan P3K kapal
Y
12 |Menganalisa kemungkinan bisa dilakukan penyehatan Laporan Kondisi Kapal 5 menit |analisa
3
13  |Melakuakan penyehatan kapal Surat perintah kerja (BUS) 310 Jam _mwmm_a_._ penyehatan
Melaporkan hasil penyehatan kapalpemenuhan P3K| * . L
14 _ aporan ; .
kepada JF Epidemiolog penyehatan/pemenuhan 1 menit {informast
Menerbitkan SSCC/SSCEC secara online melaiui 3 Blanako dok SSCEC
16 |aplikasi sinkarkes yang sebelumnya didahului dengan angko dokumen 10 menit |draft SSCEC/SSCC
. » {ontine sinkarkes)
pembayaran billing PNBF oleh agen kapal




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator JF JF Dokter Keterangan
Kepala Substansi | Entomolog/Sa | /Perawat/Apot Epid Kes Kelengkapan Waktu Output
PKSE nitaria eker

16 tMenandatangani SSCEC/SSCC * Draft SSCEC/SSCC 5 menit |SSCC/SSCEC

17 {Menyerahkan SSCEC/SSCC kepada agen kapal » SSCEC/SSCC 5 menit {SSCC/SSCEC

18 |Mengarsipkan dokumen penerbitan SSCEC/SSCC _ _ SSCEC/SSCC 5 menit |Dorkes

| "*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi: Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati




Nomor SOP ©OT.02.02/1/2205/2023

Tanggal Pembuatan 1 Januari 2010

KEMENTERIAN
KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
REPUBLIK ;
| Efektif
INDONESIA Tanggal Efekti 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP Penerbitan Buku Kesehatan Kapal
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Pendidikan : D3 Bidang K 1
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi
6 Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
penanggulangan;
7 Permenkes R Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;
IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Pengawasan Kedatangan Kapal Dalam Karantina

2. SOP Pengawasan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal

3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang
4. SOP Surveilans Epidemiologi

1 Alat-Alat Tulis
Laptep

Akses Internet
Alat komunikasi

Printer, Scanner dan Photocopy

@ o s W N

Farmulir pengawasan, Surat Tugas

Peringatan :

dan P 1

Penerbitan Buku Kesehatan Kapal merupakan kegiatan pengawasan tinaan kesehatan, apabila tidak dilakukan maka langkah-
langkah selanjutnya seperti pengolahan, analisis, interpretasi, penyajian dan Diseminasi Data sebagai bahan informasi kesehatan tidak
dapat berjalan.

1. SOP Penerbitan Buku Kesehatan Kapal merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis
Kantor KesehatanPelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di KKP Kelas ill Jambi




Prosedur Penerbitan Buku Kesehatan Kapal

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
i Waktu t
Kepala Substansi PKSE Epid Kes Kelengkapan Outpu
Lembar
1 Memberikan arahan kepada Koordinator untuk Surat Permohonan Agen 10 menit arahan Surat
metaksanakan penerbitan buku kesehatan kapal Kapal Permohonan Agen
Kapal
. L J Konsep kerja,
Membuat konsep kerja dan mennugaskan
. . Lembar arahan,Surat .. |catatan penugasan,
2 ”mm”axﬂ M%_“Nﬁ.“”mxwzwnx melaksanakan penerbitan Permohonan Agsn Kapal 15 menit Surat Permohonan
P Agen Kapal
Buku Kesehatan
Memeriksa kelengkapan dokumen dan kondisi fisik Konsep kerja, catatan (tanda tangan
3 [|kesehatan kapal serta melaporkan hasil pemeriksaan penugasan, Surat 45 menit |petugas Epidkes)
kepada Koordinator Substandi PKSE Permohonan Agen Kapal dan rekomendasi
hasil pemeriksaan
X Buku Kesehatan
L1i Buk
Memeriksa Buku Kesehatan Kapal dan rekomendasi / LT i uku Kesehatan Qm.._._n_m (tanda tangan
. . ; angan petugas Epidkes) . .
4 |hasil pemeriksaan serta menyampaikan kepada - \ dan rekomendasi hasil 10 menit |petugas Epidkes)
Kepala Kantor Ly Y a ksaan dan rekomendasi
pemeriksaa hasil pemeriksaan
Memeriksa Buku Kesehatan Kapal dan
menyempurnakan rekomendasi hasil
pemeriksaan serta menandatangani Buku Ku K
Kesehatan Kapal pada saat penerbitan dan ﬁj Buku Kesehatan (tanda M“ :M a Mﬂwﬂﬂm:
pembaharuan Buku Kesehatan Kapal, kemudian tangan petugas Epidkes) .
5 ) ; o 10 menit |Kepala Kantor) dan
menugaskan Epidkes untuk mendokumentasikan dan rekomendasi hasil ) .
- rekomendasi hasil
Buku Kesehatan Kapal yang baru dan yang lama pemeriksaan pemeriksaan
(jika ada) serta menyerahkan Buku Kesehatan
Kapal yang Baru kepada pihak Agen Kapal padai
saat keberangkatan kapal
Mendokumentasikan. mengarsiokan Buk Buku Kesehatan (tanda Bukti tanda terima
6 [Kesehatan Kapal mm_.,_m Smw m..%:xm: ke, » da tangan Kepala Kantor) 15 menit penyerahan Buku
Agen Kapal P Y pa dan rekomendasi hasil Kesehatan Kapal
9 P pemeriksaan dan arsip

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas il Jambi; Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

Nomor SOP 1 OT.02.02/1/12206/2022

Tanggal Pembuatan ¢ 1Januari 2020

Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023

Tanggal Efektif r

Dasar Hukum :

Disahkan Oleh 4
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
Nama SOP 1 Penerbitan Health Allert Card (HAC)
Kualifikasi Pelaksana :

1 Pendidikan minimal: D3 Bidang Kesehatan

10 sop diseminasi data
11 SOP pengarsipan

1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2 Fungsional Epidemiolog, perawat, dokter, sanitarian
3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1981, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular; 3 Telah mengikuti pelatihan yang terakiat dengan pengawasan kekarantinaan kesehatan
4 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
5 Permenkes No 32 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Jambi 8
6 Permenkas RI Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya penanggulangan;
8 Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;
9 [IHR 2005
Keterkaitan : |Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP surat masuk dan keluar 1 Pera
2. SOP pengawasan kedatangan kapallpesawat dalam karantina 2 Laptop
3. SOP pengawasan keberangkatan alat angkut 3 Akses Internet
4. S0P pengawasan surveilans epidemiologi pelaku perjalanan (ABK/Crew dan penumpang) A, Astomuries)
5 SOP pengawasan lalu lintas OMKABA 5 Printer, Scanner dan Photocopy
§ SOPTGC & Formulir Pangawasan, Surat Tugas
7 SOP pengolahan data
g SOP analisis dan interpretasi data
9 SOP penyajian data

|Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

HAC/EHAC merupakan kegiatan pengawasan kekarantinaan ksehatan, apabila tidak dilakukan maka langkah-langkah selanjutnya seperti pengolahan, analisis,
interpretasi, penyajian dan diseminasi data sebagai bahan informasi kesehatan tidak dapat berjalan

1. SOP penerbitan HAC/EHAC merupakan turunan proses bisnis Peng 1 Kekarantinaan K

hatan dan Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan




Prosedur Pengisian Health Allert Card (HAC)

Pelaksana Mutu Baku
ivi . . Koordinator
No. Aldivitas Adminitrasi | "o\ pstansi | EpidKes | Arsiparis Kelangkapan Waktu Output Keterangan
Umum
PKSE
1 |Mendisposisikan surat edaran HAC dan penetapan Buku ekspedisi, lembar 2 | menit |Surat edaran yang telah
negara/wilayah terjangkit dari KEMENKES/MWHO { } disposisi, surat edaran disposisi
2 |Menerima disposisi Surat edaran yang telah 2 | menit |Catatan arahan membuat
disposisi surat tugas, APD, ATK,
media infromasi (banner,
leaflet tentang HAC),
komputer/ HP andorid pelaku
perjalanan
3 |Melakukan sosialisasi pengisian HAC, komunikasi Catatan arahan membuat | § | menit [Pelaku perjalanan mengerti
resiko pada pelaku perjalanan surat tugas, APD, ATK, tentang HAC, lembar HAC
media infromasi (banner, terisi
lifleat tertang HAC),
komputer
4 |Petugas memeriksa pengisian HAC oleh pelaku Pelaku perjalanan 2 | menit {Laporan data notifikasi dari
perjatanan ) mengerti tentang HAC, lembar HAC yang terisi
lembar HAC terisi
5 |Pengawasan HAC disertai pemeriksaan suhu tubuh Laporan data notifikast 2 | menit [Hasil pengukuran thermal
pada pelaku  perjalanan (kedatangan  dan L 4 dari lembar HAC yang scanner, status kesehatan
keberangkatan} terisi pelaku perjalanan, tanpa
gejala dan dengan gejala
penyakit menular
6 |Memberikan ijin masuk wilayah/ melanjutkan Hasil pengukuran thermal | 3 | menit |Rekomendasi lanjutkan
perjalanan bagi pelaku perjalanan sehat dan i scanner, status kesehatan perjalanan/ mendapatkan
melakukan observasi lebih lanut bagi pelaku pelaku perjalanan, tanpa tindakan kekarantinaan
perjalanan sakit gejala dan dengan gejala
penyakit menular
T }Menyebarluaskan infromasi notifikasi pelaku Rekomendasi lanjutkan 2 | menit [Laperan rekap individu pelaku
perjalanan pada Dinas Kesehatan ProvinsifKabupaten perjalanan/ mendapatkan perjalanan yang telah
Kota tindakan kekarantinaan dikelompokkan berdasarka
kabupatan/kota tujuan dan
pengawasan dipintu masuk
8 |Mendokumentasikan, mengarsipkan laporan rekap Laporan rekap individu 2 | menit JArsipkan iaporan
data notifikasi perhari pelaku perjatanan yang telah
U dikelompokkan berdasarka
kabupater/iota tujuan dari
pengawasan dipintu masuk

*Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Petabuhan Kelas i Jambi: Memberikan pelayanan dengan sepenuh hati




Nomor SOP OT.02 02/1/2242/2023

dalam rangka Karantina Kesehatan

‘@ KEMENTERIAN Tanggal Pembuatan 11 September 2023
. L KESEHATAN Tanggal Revisi 11 September 2023
REPUBLIK
u.v INDONESIA  Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
_J'/Am/, Kelas Iil Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 1 P\,
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT e
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI »
YT
_z!._.- SOoP Pelayanan Vaksinasi Internasional
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1 Fungsional Dokter
2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tertang Kesehatan 2 Fungsional Perawat
3 Undang Undang Nomor 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan 3 Fungsional Farmasi
4 Peraturan Pemnerintah Nomor 40 Tahun 1891, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular, 4 Fungsional Analis Kesehatan
5 Permenpan No 35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah
6 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasl Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |1l Jambi
7 Kepmenkes 431/Menkes/SK/IV/2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Fos Lintas Batas

8 Undang-undang No.8 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan |badah haji Ibadah Hajl dan Umroh
9 PERMENKES RI No.62 tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Haji
10 IHR 2005
Keterkaitan : Peralatan/Periengkapan :
1 SOP Pengadaan dan Penerimaan Vaksinas 1 Tensimeter, steteskop, termometer, safety box, cold chain, cold box, ice pack, nierbeken, pot urine
2 SOP Pendistribusian Vaksinasi 2 Vaksin , Alkohol swab, disposible syringe 1 cc, nald 26 G, plester bulat
3 SOP Penyimpanan Vaksinasi 3 Obat penanganan anafilaktik shock infus set, abbocath, Larutan Ringer Laktat, hanscoon, plester, tabung O2 dan regulator
4 SOP Pemeliharaan Choldchain/ Vaksin 4 Laptop
5 SOP Kejadian IKutan Pasca Imunisasi (KIPI) 5 Printer
6 SOP Penanganan Syok Anafilaksis 8 Axses Intemet
7 Handscun, rnasker
B Alat tulis, lembar informed consent dan form KIP!

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan ;

1 Apabila kegiatan Vaksinasi Internasional tidak berjalan dengan baik, maka dapat menjadi
oleh penyakit PHEIC

ancaman/faktor risiko penyakit yang diakibatkan

1. SOP Vaksinasi Internasional merupakan turunan proses bisnis Pencegahan Kekarantinaan Kesehatan
2 Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi KLW




Prosedur Vaksinasi internasional

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator 12:03 Perawat Dokter Keterangan
Kepala Substansi PRL. [Penerima Kelengkapan Waktu Output
dan KLW
1 |Menginstruksikan Koordinator untuk mermpersiapkan PK, RAK 5 menit  |Catatan dan arahan
Pelayanan Vaksinasi interriasional di poliklinik KKP ﬂ
]
2 {Menugaskan petugas pelayanan untuk melaksanakan Catatan dan arahan 5 menit | Disposisi dan arahan
Pelayanan Vaksinasi internasional di poliklinik KKP
3 [Mengarahkan pemohon vaksinasi untuk melakukan r]'IH Dispesisi dan 5 menit | Formulir pendaftaran
pendaftaran online melalui web sinkarkes arahan komputer intarnet pet vaksin
[ ] ik pencdaforan famera
_
4 [Mengarahkan pemohion untuk mengambil nomar Formuiir pendaftaran vaksin, 5 menit | Kode Biling pembayaran
artrian setelah pemohon menyelesaikan pendaftaran nomor antrian
dan mengarahkan ke ruang tunggu vaksin
5 [Memanggil pemohon sesuai nomor antrian dan ¥ Kode Biling pembayaran 5 menit  Data
membuat billing untuk pembayaran ﬂ Arnarnnesa,pemeriksaan
fisik
melakukan anamnesa dan pemeriksaan fisik dan | S Data 10 menit [Data
rmenginput hasil anamnesa dan pemeriksaarn ke fomm Anamnesa, pemeriksaan fisik Anamnesa, pemeriksaan
skrining fislk, alat PP test, pot
urine
6 |Memberikan alat PP test dan pot urine unfuk wanita Data 10 menit c hasil
yang masih berusia subur (<50 tahun), melakukan Anamnesa,permeriksaan n hasit formasi
pemeriksaan dan melaporkan hasil pemeriksazn pp fistk, alat PP test, pot urine pemenksaan, informas|
test T hasil pp test
Mehapiskar hasil pemeriksaan terkait kontraindikasi ) 3 .
vaksinasi, melaporkan kepada dokter jika terjadi Av Catatan hasil pemeriksaan, Tindakan sesuai data
kontraindikasi T informasi hasil pp test anamnesa
|
Memberikan penanganan sesuai sarana prasarana v A 5
yang tersedia D Catatan basil pemeriksaan, Evaluas data anamnesa
informast hasil pp test dan pemeriksaan fisik
Mengarahkan pemohaon untuk melakukan Evalsasi data anamnesa dan . ) .
7 {pembayaran biling D o ik 5 menit | Bukti bayar biliing
”._hm.ﬂqm_ﬂsh _wwuh_umawmﬁas dan mengecek di ﬁ Tanda tangan
8 _U Bukdi beyar biling 10 menit | persetujuan informed
consent
1
Memberikan penjelasan terkalt vaksin dan meminta L1
o persetujuan tindakan ~
I




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator |Petugas Perawat Dokter Keterangan
Kepala | Substansi PRL [Penerima Kelengkapan Waktu Output
dan KLW
10 [Menyiapkan vaksin dan mengambil label batch Tands tangan persetujuan
ksin untuk dit el pada ic i i inasi
vaksin itempel p v _|.|IPL||H_ informed consent 1 menit (Pemberian Vaksinasi
11 _
Memberikan Vaksinasi, membuang sisa proses paraf Viaksinat g
vaksinasi sesuai SOP penanganan limbah Pemberian Vaksinasi 10 | menit | mqm:__..m M__.__M_MMMMM a
medis dan memberikan paraf vaksinator ormulir p
12 |Mengarahkan pemohon untuk kembali duduk di
ruang tunggu untuk selanjutnya di observast Paraf Vaksinator pada . .
selama 10-15 menit sambil menunggu buku ICV formulir pendaftaran 3 menit |Observasi
keluar
13 |Melakukan penginputan data ke dalam aplikast
SINKARKES Observasi 10 menit |Dokumentasi Kegiatan
14 |Melakukan pencatatan dan petaporan vaksin
h
Dokumentasi Kegiatan 5 menit {Entry Data Sinkarkes

"MENJAGA KETENTRAMAN. KERUKUNAN DAN KENYAMANAN Di LINGKUNGAN KERJA™




Nomor SOP OT.02.02/1/2226/2023

Tanggal Pembuatan 01 Agustus 2022

A

u

u.

a.taﬂ:ﬂ:no:ﬁa:B:zuao;o._.u:c:52.3:3:0 _ua:maao:_-:n-:s__.naw:vosﬁxsz_o::_na

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam
rangka Karantina Kesehatan;

8. Permenkes Rl No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11. Kepmenkes No, 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

Tanggal Revisi 11 September 2023
Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
_zg._._u SOP
Dasar Hukum : i Kualifikasi Pelaksana :
. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menutar; 1. Memiliki pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya
- Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan; 2. Pendidikan minimal D3 Bidang Kesehatan
Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan; 3. Fungsional Sanitarian
4. Fungsional Entomolog Kesehatan

12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13. IHR 2005;
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP Penyusunan surat

1. Kendaraan roda 4/2

2. SOP Pengadaan barang dan jasa 2. Wadah sampel makanan dan minuman (Plastik Jernih)
3. SOP Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
4. SOP penyusunan laporan 4. Kapas/Tissu
5. Hanadscoon / Sarung tangan Steril
6. Masker
7. Cool Box
|Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengambilan sampel makanan dan minuman ini tidak berjalan baik, maka sampel makanan dan minuman tidak bisa fespresentatif | 1. SOP pengawasan limbah B3 merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
terhadap keadaan makanan dan minuman yang sebenamya. Pelabuhan

2. Laporan kegiatan hasil pengawasan limbah B3 dan saran perbaikan
3. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Pengambilan Sampel Makanan dan Minuman

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas - Keterangan
Kepala m”“_“”“_ﬁ_%_“r mm.“”ﬂ%q_ﬂw / Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
1. [Memberikan arahan kepada koordinator PRL. Kegiatan 10 menit [Catatan dan arahan
untuk mengkoordinir kegiatan pengambilan
sampel makanan dan minuman
2. |Menginstruksikan entomolog / sanitarian untuk - Catatan dan arahan 15 menit  jDisposisi dan arahan
mempersiapkan pengambilan sarmpel makanan
dan minuman
3. jMenyusun jadwal pengambilan sampel makanan Kegiatan pengambilan] 60 menit  [Jadwal pengambilan
dan minuman dengan berkocordinasi dengan sampel makanan dan sampel makanan dan
pemilik TPM / TPP terhadap pelaksanaan minuman minuman
pengambillan sampel makanan dan minuman
4. [Membuat Surat Perintah tugas pengambitan Jadwal kegiatan dan 30 meint | Surat Perintah yang
sampel makanan dan minuman nama personil telah di ttd dan
; disahkan
5. [Melaksanakan pengambilan sampel makanan dan 3 Kegiatan pengambilan 2 jam  |Laporan data
minuman sampel makanan dan pengambilan sampel
rminuman makanan dan
I minuman
6. |Sampel siap dikirim untuk diperiksa X Data sampel 60 menit  [Sampel makanan dan
makanan dan minuman telah di
minuman kemas dalam
keadaan yanq baik
10. ;Desiminasi informasi Laporan 15 menit  |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
" Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI

Proses 7

Respon Kekarantinaan
Kesehatan

Rekomendasi terhadap bahan
Penyehatan media lingkungan, tindakan
pengamanan pangan dan limbah
berbahaya, pengendalian terhadap vektor
dan binatang penular penyakit, disinfeksi,
dekontaminasi, disinseksi, deratisasi,
karantina, rekomendasi penundaan
keberangkatan, dekomentasi,
pemusanahan barang, observasi, isolasi,
penundaan keberangkatan, rekomendasi
deportasi, penanganan kegawatdaruratan
medik,

64 | Penyelidikan Epidemiologi

65 Survei dan Pengendalian Vektor Penyakit Malaria (Nyamuk
Anopheles)

66 | Survei dan Pengendalian Vektor Diare

67 Survei dan Pengendalian Vektor Penyakit DBD (Nyamuk Aedes
aegypti)

68 | Survei dan Pengendalian Vektor Diare (lalat)

69 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Disinfeksi)

70 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Disinseksi)

71 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Fumigasi)

72 | Survei Vektor Penyakit Pes (Tikus dan Pinjal)

64 | Penyelidikan Epidemiologi

65 Survei dan Pengendalian Vektor Penyakit Malaria (Nyamuk
Anopheles)

66 | Survei dan Pengendalian Vektor Diare

67 Survei dan Pengendalian Vektor Penyakit DBD (Nyamuk Aedes
aegypti)

68 | Survei dan Pengendalian Vektor Diare (lalat)

69 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Disinfeksi)

70 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Disinseksi)

71 | Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Fumigasi)

i

Survei Vektor Penyakit Pes (Tikus dan Pinjal)




KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI

Nomor SOP : 0T.02.02/1/2207/2023

Tanggal Pembuatan 1 01 January 2010
Tanggal Revisi 1 11 September 2023
Tanggal Efektif 1 13 %oww
Disahkan Oleh H AE,

alas Il Jambi,

dio Prayogo, SE, MKM
26784221988031002

|Nama SOP 1 Penyelidikan Epidemiologi

|Dasar Hukum :

penanggulangan;

1 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

2 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

3 Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

4  Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah

5 Parmenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Petabuhan Kelas Il Jambi

6 Permenkes Rl Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertenry yang Dapat menimbulkan Wabah dan Upaya
i

8

Permenkes Rl Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan;

1 pengetahuan tentang penyakit dan faktor risikonya

2 i pengetahuan jenis-jenis data dan metode penemuan data

3 i pengetahuan variabel-variabel data yang harus dikumpulkan sesuai dengan penyakit dan tujuan analisis
4 Pendidikan minimal : D3 Bidang Kesehatan

5 JFT Fungsional Epidemiolog, JP Fungsional Epidemiolog

6 Telah mengikuti pelatinen bidang epidemiclogi penyakit

IHR 2005
Keterkaitan : |Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP Pengawasan Kapal 1 Alat-Alat Tulis
2. SOP Pengawasan Pesawat 2 Laptop
3. SOP Pemeriksaan Kesehatan Awak Kapal dan Penumpang 3 Akses Internet
4. SOP Surveilans Epidemiologi 4 Alat komunikasi
5 SOP Surveilans Haji 5 Printer, Scanner dan Photocopy
6 Formulir pengawasan, Surat Tugas
7 Alat Pelindung Diri

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

menjadi KLB atau wabah

1. Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka terjadi pelanggaran karantina
2. Apabila SOP tidak dilaksanakan, maka tidak diketahui faktor risiko, sumber, dan cara penularan penyakit yang dapat berpotensi

1. SOP Penyelidikan Epidemiologi merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor
KesehatanPelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Penyelidikan Epidemiologi

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator . Keterangan
Kepala Substansi PKSE Epidemiolog Argiparis Kelengkapan Waktu Output
Epidemiolog melakukan analisis signal A v Komputer/laptop, aplikasi . .

1 kewaspadaan yang ditemukan berdasaekan untuk pengolahan data, 10 menit quﬁm hMﬂw_nMMMmMr
Surveilans berbasis kejadian dan surveilans nilai ambang batas a:m_w_.,cxm: yang
berbasis indikator kejadian berpotensi KLB
Epidemiolog melakukan verifikasi terhadap 3 Data jenis penyakit ﬂﬂﬂ%% N_M N_m:mqm:

2 |kebenaran informasi untuk mengidentifikasi berpotensi KLB yang 5 menit adan mn vakit
adanya kejadian ditemukan cm_.u%mh.m M_.m
Epidemiolog melaporkan adanya sinyal Laporan awal terhadap Hﬂwmmm: m_MM_m naran

3 |kewaspadaan berpotensi KLB kepada koordinator “ kebenaran adanya 5 menit adan mum: akit
substansi PKSE penyakit berpotensi KLB Umwuw.ﬁmﬂmw_ M_.w
Koordinator memberikan arahan dan menunjuk Laporan awal terhadap Om».mﬁ.m: dan arahan

4 epidemioiog untuk melakukan penyelidikan kebenaran adanva 10 menit berisi daftar nama
epidemiologi sebagai bentuk respon terhadap > Ki va LB petugas, laporan
sinyal kewaspadaan yang ditemukan penyakit berpotensi K awal penyakit
Epidemiclog melakukan persiapan alat dan
bahan vyang diperiukan dalam Kkegiatan 1 Catatan dan arahan berisi Formulir. draft surat

5 |penyelidikan epidemiclogi termasuk draft surat daftar nama petugas, 20 menit tugas '
tugas yang akan ditandatangani oieh kepala taporan awal penyakit o
kantor

6 [Kepala kantor menhandatangani surat fugas Formulir, draft surat tugas 5 menit Mmﬁﬂﬂ”wm\wnp draft

. ) . Draft laporan berisi
Epidemiolog melaksanakan kegiatan :
7 |penyelidikan epidemiclogi setelah menerima * Formulir, APD, draft surat 180 menit data kasus dan .
tugas kasus tambahan jika
surat tugas ada




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Keterangan
. N K
Kepala Substansi PKSE Epidemioiog Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Draft laporan berisi
! visualisasi data
. . . . Draft laporan berisi data berdasarkan
8 MM__MMM_M__MJ mengolah data hasil penyelidikan kasus dan kasus 60 menit |variabel
9 tambahan jika ada epidemiologi (orang,
tempat, waktu),
dasar hukum
Draft laporan berisi
y visualisasi data
9 Menetapkan kejadian KLB berdasarkan cm.ammm.}mq variabel 15 menit |Draft laporan
peraturan perundang-undangan yang berlaku epidemiologi (crang,
tempat, waktu}, dasar
hukum
Menganalisis data dan menetapkan diagnosis y
10 mﬁ_o_om,, .anﬂmuxm: besaran  masalah, Draft laporan 10 menit |[Draft laporan
mengidentifikasi sumber dan cara penularan
penyakit
A
11 |Menetapkan cara-cara penanggulangan Draft laporan 10 menit |Draft faporan
Menyusun Laporan Hasil Penyelidikan ; rmuo_.m.: .Imm:
12 Epidemiolodi Draft laporan 120 menit  [Penyelidikan
P g Epidemiologi
[ f
Epidemiolog menyerahkan laporan kegiatan ¢ Y hd Laporan Hasil Laporan Hasil
13 |kepada kepala kantor dan koordinator _umﬂ lidikan Epidemiolodi 5 menit |Penyelidikan
substansi ye P 1olog Epidemiclogi




Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator L L Keterangan
Kepala Substansi PKSE Epidemiolog Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
Epidemiolog melakukan  penyebarluasan Laporan Hasil . - .
14 informasi/penyampaian natifikasi Penyelidikan Epidemiologi 10 menit | Buletin, infografis
. . » .. |Laporan yang
15 |Mendokumentasikan laporan harian A V Laporan 5 menit terdokumentasikan

**Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas |l Jambi: Tidak menunda- nunda pekerjaan




P

Nomor SOP

OT.02.02/1/2208/2023

Tanggal Pembuatan H

08 Maret 2014

Tanggal Revisi

11 September 2023

Tanggal Efektif 13 September 2023
qv Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
Nama SOP Survei & Peng Vektor Penyakit Malaria (Nyamuk Anopheles )
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :

Undang-Undang No. 4 tahun 1884, tentang Wabah Penyakit Menuiar,

1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan pelatihan kompetensi teriait rmn_mdm: tersebut

3

2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan 2. Fungsional Entomolog Kesehatan

3. Undang Undang No, 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1391, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

6, Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No, 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka

Karantina Kesehatan,

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitas Kapal,

9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;

10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:

11, Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;

13. IHR 2005;
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP penyusunan surat 1. Kendarean roda 4/2 khusus pengendalian vektor

2. SOP pengadaan barang dan jasa 2. Peralatan survey vektor Anopheles (senter, pipet penjang, pipet sedang, pipet kecll, botol larva, cawan petri, paddie, ovitrap, aspirator, paper cup)

3. SOP penyelenggarean pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)

4. SOP penyusunan laporan 4. Alat identifikasi vektor (loupe, mikroskap binokuler, mikroskop stereo, objek glass, cover glass, pinset, jarum bedah, buku identifikasi)

5. Peralatan pemberantasan vektor Anopheles(Thermal fogging, ULV) dan APD (sepatu safety, helmet dan masker)
6 Bahan (Insektisida, larvasida, pelarut, bahan bakar),
Peringatan : Per 1 dan Pendat:
Apabila kegiatan pengendalian nyamuk Anopheles tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor 1. SOP Pengendalian Nyamuk Anopheles merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
nyamuk Anopheles. .
Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Survel & Pengendalian Vektor Penyakit Malaria (Nyamuk Anophsles)

Pelaksana Mutu Baku
Na. Aktivitas Koordinator | Entomolog/ _ Keterangan
Kepala Substansi PRL |  Sanitarian Arsiparis Kelengkapan Walktu Output

t.  [Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 16 menit | Catatan dan arahan
PRL uniuk mengkeordinir kegiatan pengendalian
nyamuk Anopheles di pelabuhan

1

2. |Menginstruksikan Entomoiog/ Sanitaran untuk > Catatan dan arahan 15 menit | Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengendalian nyamuk Anopheles di
pelabuhan

3. {Entomolog / Sanitarian melaksanakan pemetaan Kegiatan pemetaan 15 menit  |Laporan hasi
daereh perimeter dan buffer yang merupakan tempat pemetaan
perindukan potensial nyamuk Anopheles dan
membagi daerah pengawasan untuk memudahkan
pengawasan/pernberantasan secara intensif.

4. |Melaksanakan survey Anophefes stadium telur dan Laporan hasil pemetaan 10 menit  Laporan hasil survey
larva (identifikasi larva dan menghitung indeks). Jika stadium telur dan larva
MBR/MHD tinggi ailaksanakan pemberantasan — /

Nyamuk Anopheles stadium telur dan larva Tw_ w .
Y

5. |Metaksanakan pemberantasan Anopheles stadium Kegiatan pemberantasan 60 menit  |Laporan hasif
telur dan farva (penyuluhan, PSN, dan larvasiding) stadium telur & larva pemberantasan

stadium telur & farva

8. Melaksanakan survey Anopheles stadium dewasa. -

Kegiatan survey Aedes B0 menit  {Laporan hasil survey
Jika Resting Rate (RR) tinggi makan ditakukan L7
pemberantasan Anopheles e

aegypti stadium dewasa stadium dewasa

_<I
7. |Melaksanakan pemberantasan Anopheles stadium Kegiatan pemberantasan 30 menit |Laporan hasil
dewasa (IRS) stadium dewasa pemberantasan
stadium dewasa
8 |Membuat laporan (kegiatan, buianan dan tahunan) Laporan kegiatan survey dan Laporan
pemberantasan
N run
I
8. iMenyerahkan laporan untuk diarsipkan ke petugas ¥ Arsip Arsip
arsiparis
Laporan

10. |Desiminasi informasi __ Laporan

** Mempercepat Penyelasaian Laporan Kegiatan
** Manghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




Karantina Kesehatan;
8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes Rl No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat:
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12. Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13. IHR 2005;

Nomor SOP 0OT.02.02/1/2209/2023
Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014
k % Tanggal Revisi 11 September 2023
. ‘ Tanggal Efektif 13 September 2023
A Disahkan Oleh
s lIl Jambi,
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI oG8 v.. o, SE, MKM
s 0544888031002
BT
Nama SOP : Survei & Pefigehdaiian Vektor Penyakit Diare (Kecoa)
Dasar Hukum Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular. 1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan pelatihan kompetensi terkait kegiatan tersebut
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan: 2, Fungsional Entomolog Kesehatan
3. Undang Undang No. 8 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;
5. Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka

Keterkaitan :

Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP penyusunan surat

2. SOP pengadaan barang dan jasa

3. SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi
4. SOP penyusunan laporan

1. Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektor

Peralatan survey kecoa (senter, aerosol attractant), cermin bertangkal, perangkap kecoa.

Alat tulis (formulir dan surat tugas)

Peralatan pemberantasan vektor kecoa (mist blower/spraycan) dan APD (helmet, masker, | gloves)
Bahan (Insektisida, pelarut).

L

Peringatan :

Pendat.

P dan F

Apabila kegiatan pengendalian kecoa tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risike tular vektor nyamuk kecoa.

SOP Survey Kecoa merupakan turunan proses bisnis Pengawasan dan Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan
* Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Survei & Pengendalian Vektor Penyakit Diare (Kecoa)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator | Entomolog/ Keterangan
ipari Wakt O
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan aktu utput
1. {Memberikan arahan kepada Koordinator Substansi Kegiatan 10 menit |Catatan dan arahan
PRL untuk mengkoordinir kegiatan pengendalian
kecoa di pelabuhan !
2. |Menugaskan Entomolog/ Sanitarian untuk X Catatan dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
melaksanakan pengendalian kecea di pelabuhan
3. |Staf melaksanakan pemetaan daerah potensial Disposisi dan arahan 60 menit ]Disposisi dan arahan
kecoa untuk memudahkan pengawasan/pengendalia
kecoa secara intensif
4. |Melaksanakan survey kepadatan kecoa (TPS, TPM) Kegiatan 60 menit |Laporan hasil survei
dan di kapal (saat pemeriksaan HSK). Jika indeks kegiatan
papulasi kecoa tinggi maka dilakukan pengendalian —
kecoa. ﬁ_

5. [Melaksanakan pengendalian kecoa di pelabuhan Kegiatan 12 jam  |Laporan kegiatan
{penyuluhan PHBS dan penyemprotan kecoa) dan
pengawasan  pengendalian kecoa di  kapal

(disinseksi) .
8. iMembuat laporan (kegiatan, buianan dan tahunan) 60 menit |Laporan
S o
7. |Menyerahkan laporan untuk diarsipkan ke petugas v Arsip 15 menit [Arsip
arsiparis
8. |Desiminasi informasi Catatan hasil perfemuan 15 menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan



Nomor SOP 1 OT.02.0211/2210/2023

Tanggal Pembuatan : 06 Maret 2014

.mg Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023

4‘ Tanggal Efektif ¢ 13 September 2023
' Q Disahkan Oleh :

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nama SOP :  Survei & Pengendalian Vektor Penyakit DBD (Nyamuk Aedes Aegypti)

Dasar Hukum : j : i Kualifikasl Pelaksana :

Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakil Menular; 1. D3 Kesehatan dan atay telah mendapatkan pelatihan kompetensi terkait kegiatan tersebut
Undang-Undang No.17 tahun 2023, fentang Kesehatan; 2. Fungsional Entomolog Kesehatan

Undang Undang No. 6 tahun 2018 fentang Karantina Kesehatan;

Peraluran Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah:

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka
Karantina Kesehatan;

8. Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;

9. Permenkes Rl No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesshatan Lingkungan;

10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 lentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;

12, Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;

13, IHR 2005;

Nooawn

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP penyusunan surat 1. Kend 1 roda 4/2 kh pengendalian vektor
. Peralatan survey vekior Aedes aegypti (senter, pipet panjang, pipet sedang, pipet kecil, botol larva, cawan petri, paddle, ovilrap, aspirator, paper cup)

2. SOP pengadaan barang dan jasa 2

3. SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat lugas)

4. SOP penyusunan laporan 4. Alat identifikasi vekior (loupe, mikroskop binokuler, mikroskop stereo, objek glass, cover glass, pinset, jarum bedah, buku identifikasi)
5. Peralatan pemberantasan vektor Aedes aegypti (Thermal fogging, ULV) dan APD (sepalu safety, helmet dan masker)
6

. Bahan (Insektisida, larvasida, pelarut, bahan bakar).

Peringatan : Py dan P

Apabila keglalan pengendalian nyamuk Aedes aegypli tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak lerdeteksinya potensi fakior risiko tular veldor nyamuk

e " 1. SOP Pengendalian Nyamuk Aedes Aegypti merupakan turunan proses bisnis Pengawasan dan Respon Kekarantinaan Kesehatan dan Respon Kekaralinaan

Kesehatan dari Proses Bisnis Kanlor Kesehalan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip akiif di Substansi PRL




Survel & Pengendalian Vektor Penyakit DBD (Nyamuk Aedes Aegyptl)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator | Entomolog / Keterangan
Waktu
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan ki Qutput
1. |Memberikan arahan kepada koordinator PRL untuk Kegiatan 10 menit |Catatan dan arahan
mengkeordinir kegiatan pengendalian nyamuk Aedes
aegyptl di pelabuhan —
2. |Menginstruksikan entomolog / sanitarian urtuk -~ Catatan dan arahan 15 menit | Disposisi dan arahan
mempersiapkan pengendalian nyamuk Aedes aegypti
di pelabuhan
3. |Entomolog / Sanitarian melaksanakan pemetaan Kegiatan pemetaan 60 menit |Laporan hasil
daerah perimeter dan buifer yang merupakan tempat pemetaan
perindukan potensial nyamuk Aedes aegypti dan
membagi daerah pengawasan untuk mermudahkan
pengawasan/pemberantasan secara intensif.
4. |Melaksanakan survey aedes aegypti stadium telur Laporan hasil pemetaan 8 jam Laporan hasil survey
dan larva (identifikasi larva dan menghitung indeks). stadium telur dan larva
Jika HI/C| tinggi maka dilaksanakan pemberantasan
Aedes asgpli stadium telur dan larva.
Y
5. |Melaksanakan pemberantasan Aedes aegpti stadium Kegiatan pemberantasan 2 jam  |[Laporan hasil
telur dan larva {penyuluhan, PSN, dan larvasiding) stadium telur & larva pemberantasan
stadium telur & larva
m
6. |Melaksanakan survey Aedes asgypti stadium Kegiatan survey Aedes 60 menit [Laporan hasil survey
dewasa. Jika Resting Rate (RR) tinggi maka T aegypti stadium dewasa stadium dewasa
dilakukan pemberartasan Aedes aegypti stadium \
dewasa -
K
7. iMelaksanakan pemberantasan Aedes aegypti Kegiatan pemberantasan 2 jam  |Laporan hasil
stadium dewasa (Fogging, ULV) stadium dewasa pemberantasan
stadium dewasa
8. |Membuat aporan (kegiatan, butanan dan tahunan) Laporan kegiatan survey 60 menit |Laporan
dan pemberantasan
]
|
9. [Menyerahkan laparan unfuk diarsipkan ke petugas ) Arsip 15 menit  |Arsip
arsiparis
10. |Desiminasi informasi Laporan 15 menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




2

Nemor SCP 1 OT.02.0211/2211/2023

Tanggal Pembuatan ¢ 06 Maret 2014
Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023
 Tanggal Efektf ¢ 13 September 2023

Disahkan Olen
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI
= =
Nama SOP ¢ Survel & Pengendalian Vektor Penyakit Diare (Lalat)
1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular 1. D3 Kesehatan dan atau teleh mendapatkan pelatihan kompetensi terkait kegiatan tersebut
2. Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan, 2. Fungsional Entomolog Kesehatan
3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular,
5. Permenpan No,35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;
6 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;
7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka
Karantina Kesehatan,
8 Permenkes RI No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal;
9  Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;
11. Keprnenkes No 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan:
12, Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan;
13. IHR 2005;
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP penyusunan surat 1. Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektor
2. SOP pengadaan barang dan jasa 2 Peralatan survey lalat (fly gnill, counter, hygrometer, thermometer, anemometer)
3. SOP penyelenggaraan pemaniauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
4. SOP penyusunan laporan 4 Alat identifikasi vektor (mikroskop, objek glass, cover glass, buku identifikasi)
5 Peralatan pemberantasan vektor |alat (mist blower/spraycan/ytrap)
6. Bahan (Insektisida, pelarut, umpan/attractant)
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan pengendalian lalat tidak berjalan dengan balk, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor lalat 1. SOP Survey Lalat merupakan turunan proses bisnis Pengawasan dan Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2  Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Survei & Pengendalian Vektor Penyakit Diare (Lalat)

Pelaksana Mutu Baku
Na. Aktivitas Koordinator | Entomolog / _ Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan Waktu Output

1. |Memberikan arahan kepada Koordinator Substansi Kegiatan 10 menit (Catatan dan arahan
PRL untuk mengkaoordinir kegiatan pengendalian
latat di pelabuhan

|

2. [Menginstruksikan Entomolog / Sanitarian uniuk X Catatan dan arahan 15 menit | Disposisi dan arghan
mempersiapkan pengendalian lalat di pelabuhan

3. |Menugaskan Entomolog/ Sanitarian untuk Disposisi dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
melaksanakan pengendalian lalat di petabuhan

4. [Melaksanakan survey kepadatan lalat (TPS, Keglatan 60 menit |Laporan hasil survei
container sampah, TPM). Jika angka kepadatan \ kegiatan
tinggi maka dilakukan pemberantasan lalat.

TN

5. |Melaksanakan pemberantasan lalat di pelabuhan i _ Y Kegiatan 2 jam Laporan kegiatan
(penyuluhan PHBS dan penemprotan lalat) 7

6. |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) Laporan 60 menit |Laporan

7. |Menyerahkan laporan untuk diarsipkan ke petugas Arsip 15 menit  |Assip
arsiparis 1

8. [Desiminasi informasi Laporan 15 menit |Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan



[Normor SOP i OT02.02/1/2212/2023

Tanggal Pembuatan T 06 Maret 2014
. kﬂ Tanggal Revis| : 11 September 2023

‘ Tanggal Efeldif : 13 September 2023
Disahkan Oleh H

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI

Nama SOP

Dasar Hukum : : : Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular; 1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan peletihan kompetensi terkait kegiatan tersebut

2, Undang-Undang No.17 tahun 2023, tentang Kesehatan, 2 Fungsional Entomolog Kesehatan

3. Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

5 Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah,

6 Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

7. Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendaiian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka

Karantina Kesehatan,

8. Permenkes RI No, 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal,

9. Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,

10, Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11 Kepmenkes No 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan,

12 Kepmerikes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan:

13 IHR 2005,
Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP penyusunan surat 1 Kendaraan roda 4/2 khusus perigendallan vektor

2. SOP pengadaan barang dan jasa 2 Pengawas desinfeksi (pakaian kefja, sarung tangan, masker canester, gas detector, kendaraan operasional)

3. SOF penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi 3. Petugas desinfeksi (sepatu boot, wear pack, masker canester, google, helmet, sarung tangan, antidot pestisida)

4. SOPR penyusunan laporan 4. Alat tulis (formulir dan surat tugas)

5 Bahan desinfektar

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
Apabila kegiatan penyehatan alat angkut (desinfeksi) tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor 4. SOP Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Desinfeksi) merupakan turunan proses bisnis Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses
pada alat angkut " Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang {Desinfeksi}

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Entomolog / Keterangan
Kepala Substansl PRL Sanltarian Arsiparis Ketengkapan Wakiu Output
1. |Memberikan arahan kepada koordinator substanst Kegiatan 10 menk  |Catatan dan arahan
PRL (Kapai berasal dari negara terjangkit penyakit
menular atay Ada kasus/suspect penyakit menular|
bakteri Avirus )
2. |Menginstruksikan Entormnolog/ Sanitaran untuk untuk Catatan dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan Tindakan Penyaehatan Alat Angkut,
Orang dan Barang {Desinfelsi) H
3. tMeminta persetujuan (tanda tangan) kepala KKP . Catatan dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
A P
4. |Menugaskarn entomolog/sanitarian untuk| m\_ Kegiatan 15 menit  |[Laporan hasil kegiatan
melaksanakan pengawasan penyshatan alat angkut - survei
{desinfeksi)
5. |Menyiapkan peralatan dan bahan sarta sarana dan Kegiatan 15 menit | Laporan kegiatan
prasarana sebelum kKapal sandar
6. |Berkoordinasi dengan syahbandar, KPLP, Pelindo, i Kegiatan 10 menit  fl.aporan
Pandu, Agen/Pemilik kapal untuk melaksanakan
diginfeksi dan investigasi
m
6. |Memeriksa dokumen kesehatan kapal dan melakukan + Kegiatan 10 menit | Laporan
investigasi kepada nahkoda (surveitans epidemiologi}
7. |melaksanakan disinfeksi pada baglan dalam kapat j Kegiatan 60 menit |Laporan hasil kegiatan
A
8. |[Membuat laporan tertulis kegiatan desinseksi Kegiatan 10 menit  |Laporan pelaksanaan
kegiatan desinfeksi
|
9. |iaporan (Penilaian dan pelaporan) ¥ Laporan tertulig dan
3, - seluruh form pelaksanaan

** Mempercepat Penyelesaran Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan
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Nomor SOP OT.02.02/2212A/2023

Tanggal Pembuatan 06 Maret 2014

g gw Tanggal Revisi 11 September 2023
‘ ‘ m.v Tanggal Efektif 13 September 2023
Disahkan Oleh
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Ill JAMBI
Nama SOP Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Desinseksi)
|Dasar Hukum : |Kualifikasi Pelaksana :

1. Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular,

Undang-Undang Ne.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

Undang Undang Mo. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan,

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular,

Permenpan Na.35 tahun 2012 tentang Pedorman Penyusunan SOP Administras: Pemerintah,

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendaliar Risiko Lingkungan di Pelabuhar/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka
Karantina Kesehatan,

8 Permenkes R| No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal,

9. Permenkes RI No 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,
10. Permenkes Rl No 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;

11. Kepmenkes No 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan,

NP0 A QN

1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan pelatihan kompetensi terkait kegiatan tersebut
2 Fungsional Entomolog Kesehatan

12, Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan,
13. IHR 2005,
|Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :

1. SOP penyusunan surat

1. Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektar

2. SOP pengadaan barang dan jasa 2. Pengawas desinseksi (pakaian kenja, sarung tangan, masker canester, gas detector, kendaraan operasional)
3. SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluas| 3. Petugas desinseksi (sepatu boot, wear pack, masker canester, google, heimet, sarung tangan, antidot pestisida)
4. SOP penyusunan laperan 4. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
5 Bahan insektisida
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Apabila kegiatan penyehatan alat angkut (desinseksi) tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor
pada alat angkut

Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL

4. SOP Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Desinseksi) merupakan turunan proses bisnis Respon Kekarantinaan Kesehatan dari Proses




Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Crang dan Barang (Desinseksl)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Entomolog / Keterangan
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan Waktu Output
1. |Memberikan arahan kepada koordinator substansi PRL Kegiatan 10 menit fCatatan dan arahan
{Diternukan tanda kehidupan vektor saat pemeriksaan
kapal/Permintaan dari pamilik kapal)
h 4
2. |Menginstruksikan Entomolog! Sanitaran untuk untuk Catatan dan arahan 15 menit 1. SPK untuk pengawas
mempersiapkan Tindakan Penyehatan Alat Angkut, > 2. Dokumen untuk BUS
Orang dan Barang (Fumigasi} H
3. |Meminta persetujuan (tancia tangan) kepala KKP 1. 8PK untuk pengawas 15 menit |SPK untuk pengawas KKP
A/n 2. Dokumen untuk BUS dan dokumen untuk BUS
—~ yang telah ditandatangani
4. |Menugaskan entornolog/sanitarian untuk ¥ SPK untuk pengawas KKP 15 menit  |Surat tugas
melaksarnakan pengawasan penyehatan alat angkut » dan dokumen untuk BUS
{desinseksi) yang telah ditandatangani
5. |Memeriksa kelengkapan tenaga (pelaksana), alat Kegiatan 15 menit |Laporan (Form laporan
{ULV, spray can, mist blower) dan bahan {pestisida kelengkapan tenaga dan
cair dan padatan) serta APD (masker, sarung tangan, peralatan)
baju kerja, sepatu safety) !
6. |Memeriksan arah angin. posisi kapal dan meminta Kegiatan 10 menit |Laporan (Form pemyataan
nahkoda kapal untuk menandatangani form pernyataan nahkoda)
desinseksi.
6. [Meminta ABK untuk mengamankan makanan agar Kegiatan 10 menit |Laporan
tidak tercemar insektisida dan meminta,
nahkoda/perwira jaga untuk memerintahkan ABK agar|
mehinggalkan kapal.
7. |Mengawasi kagiatan pelaksanaan desinseksi 4 Kegiatan 80 menit  |Laporan pengawasan
8. |Membuat laporan tertulis kegiatan desinseksi Kegiatan 10 menit  [Laporan pelaksanaan
kegiatan desinseksi
_
9. |Laperan (Penilaian dan pelaporan) ¥ Laporan tertulis dan 0 Menit |Sertifikat SSCC
ﬁ 3, - seluruh form pelaksanaan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




Nomor SOP ¢ OT.02.02/1/2213/2023

P

Tanggal Pembuatan ¢ 06 Maret 2014
Tanggal Revisi ¢ 11 September 2023
Tanggal Efektif ¢ 13 September 2023
Disahkan Oleh

b

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

/u P—

Nama SOP ¢ Tindakan I:?:-ﬂf TevEs \m..Er Orang dan Barang (Fumigasi)

_.u-!_._..ni.:

[Kualifikasi Pelaksana :

N0 LAWK =

Undang-Undang No. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

Undang-Undang No.17 tahun 2023, terdang Kesehatan,

Undang Undang No. 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan,

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular,

Permenpan No.35 tahun 2012 tentang Pedaman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Crganisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka
Karantina Kesehatan,

1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan pelatihan kompetens| terkait kegiatan tersebut
2. Fungsional Entornolog Kesehatan

8. Permenkes Rl No 40 Tahun 2015 tentang Sertfikat Sanitas| Kapal;
9. Permenkes R| No 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanasn PP No 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan;
10. Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat;
11 Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan
12 Kepmenkes No. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pefabuhan;
13 IHR 2005,
Keterkaitan : Peralatan/Periengkapan :
1. SOP penyusunan surat 1. Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektor
2. SOP pengadean barang dan jasa 2. Pengawas fumigasi (pakaian kerja, sarung tangan, masker canester, gas detector, kendaraan operasional)
3. SOP penyelenggaraan pemantauan dan evaluas| 3. Petugas fumigasi (sepatu boot, wear pack, masker canester, google, helmet, sarung tangan, antidot pestisida)
4, SOP penyusunan laporan 4. Alat tulls (formulir dan surat tugas)
5. Bahan Fumigan
Peringatan : P 1 dan P
Apabila kegiatan penyehatan alat angkut (fumigasi) tidak berjalan dengan baik, berakibat fidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor pada 1. SOP Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Fumigasi) merupakan turunan proses bisnis Respon Kekarantinaan Kesshatan dari Proses
it AT Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan

2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang (Fumigasi)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Entomotog | Keterangan
ipari Waktu
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan a Output
1. |Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 menit |Catatan dan arahan
PRL (Ditemukan tanda kehidupan vekior saat
pemeriksaan kapal/Permintaan dari pemilik kapal)
1
2. |Menginstruksikan Entomolog/ Sanitaran untuk untuik ~ Catatan dan arahan 15 menst |1. SPK untuk pengawas
mempersiapkan Tindakan Penyehatan Alat Angkut, 2. Dokumen untuk BUS
Qrang dan Barang (Fumigasi)
3. [Meminta persetujuan {tanda tangan) kepala KKP 1. SPK untuk pengawas 15 menit |SPK untuk pengawas KKP
A/n 2. Dokumen untuk BUS dan dokumen untuk BUS
e yang telah ditandatangani
4. |Menugaskan entomolog/sanitarian untuk SPK untuk pengawas KKP 15 menit  |Surat tugas
melaksanakan pengawasan penyehatan alat angkut dan dokumen untuk BUS
(deratisasifumigasi) yang telah ditandatangani
5. [Memeriksa kelengkapan tenaga (penempel, fumigator, Kegiatan 15 menit  H.aporan (Form faporan
1 orang dokter, 1 orang paramedis) dan peralatan kelengkapan tenaga dan
peralatan)
6. |Meminta nahkoda kapal untuk menandatangani form + Kegiatan 10 menit  |Laporan (Form pernyataan
persyaratan fumigasi nahkoda)
6. |Meminta ABK untuk memasang bendera VE, dan Kegiatan 10 menit |Laporan waktu
meminta nahkoda/perwira jaga untuk memerintahkan pefaksanaan
ABK agar meninggalkan kapatl
7. |Pengawas KKP , supervisor BUS dan nahkoda Kegiatan 15 menit |Laporan {Form pernyataan
memastikan kondisi telah aman. Seluruh ruang siap tidak ada ofang dan kapal
difumigasi, jendela, pintu, palka dan cerobong telah siap difumigasi)
diseal. Nahkoda menandatangani surat pemyataan
tidak ada orang di atas kapal dan kapal siap
difumigasi.

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
™ Menghargai Pendapat dan Peketjaan Rekan




Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang {Fumigasi)

No.

Pelaksana

Mutu Baku

Aktivitas

Kepala

Koordinator Entomolog /
Substansi PRL Sanitarian

Arsiparis

Kelengkapan

Waktu

Output

Keterangan

Pengawas KKP dan supervisor BUS memastikan
tenaga pefaksana memakai APD dengan baik,
peralatan dan bahan telah siap, Memasang tanda
bahaya. Proses penggasan telah siap dilakukan

Kegiatan

15 menit

Catatan dan arahan

Pengawas KKP dan supertvisor BUS turun dari kapal
setelah pelepasan gas. Memastikan tisak ada orang
naik ke atas kapal

Kegiatan

10 menit

Laporan

10.

Menentukan waktu exposure dan jam pembebasan
gas. Memerintahkan supervisor BUS/peiaksana
furnigasi membebaskan gas pada jam tersebut

Kegiatan

g Jam

Laporan

11.

Mencari tikus mati dan mengidentifikasi vektor|
(setelah ruang telah bebas dari gas). Nahkoda
menandatangani pernyataan kapal sudah bebas dari
gas. Bendera VE dan seluruh tanda bahaya dapat|
dilepas

Kegiatan

30 menit

Catatan dan arahan

12

Laporan (Penitaian dan pelaporan )

P —

{.aporan

Laporan hasil kegiatan

™ Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
™ Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS Il JAMBI

Nomor SOP i OT.02.02/1/221412023

Tanggal Pembuatan : D6 Maret 2014
Tanggal Revis ¢ 11 September 2023
Tanggal Efektif i 13 September 2023
Disahkan Oleh

Nama SOP

Dasar Hukum :

Kualifikasi Petaksana :

NOO AWK

Undang-Undang Mo. 4 tahun 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;

Undang-Undang MNo.17 tahun 2023, tentang Kesehatan;

Undang Undang Mo 6 tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan,

Peraturan Permnerintah Nomor 40 Tahun 1991, tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular;

Permenpan No 35 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintah;

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan,

Kepmenkes No. 431 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Risiko Lingkungan di Pelabuhan/Bandara/Pos Lintas Batas dalam rangka
Karantina Kesehatan,

1. D3 Kesehatan dan atau telah mendapatkan pelatihan kompetensi terkait kegiatan tersebut
2 Fungsional Entomolog Kesehatan

8 Permenkes Rl No. 40 Tahun 2015 tentang Sertifikat Sanitasi Kapal,
9 Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No.66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan,
10, Permenkes RI No. 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat,
11. Kepmenkes No. 424 Tahun 2007 tentang Pedoman Upaya Kesehatan Pelabuhan Dalam Rangka Karantina Kesehatan;
12 Kepmenkes MNo. 425 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggraan Karantina Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabuhan,
13. IHR 2005,
Keterkaitan |Peralatan/Perlengkapan :
1. SOP penyusunan surat 1. Kendaraan roda 4/2 khusus pengendalian vektor
2. SOP pengadaan barang dan jasa 2. Peralatan survei tikus dan pinjal (perangkap, kantong, botol vial, penyedot pinjal, baskom, sisir, petridish, sarung tangan)
3. SOP penyelenggarsan pemantauan dan evaluasi 3. Alat tulis (formulir dan surat tugas)
4. SOP penyusunan laporan 4 Alat identifikasi (mikroskop, objek glass, cove glass, timbangan, penggaris, buku identifikasi)
5. Bahan (umpan, chioroform, alkahol)
Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :
”__Mu_u kegiatan survei vektor penyakit PES tidak berjalan dengan baik, berakibat tidak terdeteksinya potensi faktor risiko tular vektor tikus dan 1. SOP Survei Vektor Penyakit Pes (Tikus & Pinjal) merupakan turunan proses bisnis Pengawasan Kekarantinaan Kesehatan dari Proses Bisnis Kantor

Kesehatan Pelabuhan
2. Seluruh berkas disimpan di arsip aktif di Substansi PRL




Prosedur Survei Vektor Penyakit Pes (Tikus & Pinjal)

Pelaksana Mutu Baku
No. Aktivitas Koordinator Entomolog / Keterangan
g L
Wakt
Kepala Substansi PRL Sanitarian Arsiparis Kelengkapan aktu Qutput
1. [Memberikan arahan kepada koordinator substansi Kegiatan 10 menit |Catatan dan arahan
PRL untuk mengkoordinir kegiatan survei vektor
penyakit pes (Tikus & Pinjal)
]
2. |Menginstruksikan Entomolog/ Sanitaran  untuk ~ Catatan dan arahan 15 menit |Disposisi dan arahan
mempersiapkan kegiatan survei vektor penyakit pes
(Tikus & Pinjal
3. |Entomolog / Sanitarian Melaksanakan pengamatan Kegiatan pengamatan 4 Hari |Laporan hasil
vektor penyakit pes di pelabuhan/bandara pengamatan
(pemasangan perangkap tikus, identifikasi tikus dan
pinjal serta menghitung indeks pinjal) dan di kapal
(saat pemeriksaan HSK)
4, |Evaluasi dan tindak lanjut ¥ Catatan 10 Menit |Laporan hasil survei
5. |Membuat laporan (kegiatan, bulanan dan tahunan) l.aporan hasil pengamatan 20 Menit |Laporan
6. |Menyerahkan laporan untuk diarsipkan ke petugas Arsip Arsip
arsiparis
7. |Desiminasi informasi Laporan Laporan

** Mempercepat Penyelesaian Laporan Kegiatan
** Menghargai Pendapat dan Pekerjaan Rekan




DAFTAR SOP KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll JAMBI

Proses 8 Pengelolaan Data Dan Data, informasi, informasi kekarantinaan| 73 | Pengumpulan Data Kinerja
PO Keachatan 74 | Penggunaan Media Informasi
75 | Pengukuran Data Kinerja
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Tgl. Pembuatan : 30 Desember 2019
TgL. Revisi : 11 September 2023
Tgl. Efektif : 13 September 2023
Disahkan Oleh

PENYARIT

NAMA SOP : Pengumpulan Data Kinerja

Dasar Hukum:

Kualifikasi Pelaksana:

3
2.

o n

8.

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan

Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas 11l Jambi

Permenpan dan RB Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
PenyusunanPenetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Permenpan dan RB Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur

PP No. 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja

UU No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah

1. Memahami Peraturan yang berlaku tentang Penilaian Prestasi Kinerja

Keterkaitan:

Peralatan / Perlengkapan:

L,
2.

SOP SKP
SOP pengarsipan surat

1. Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2. Bahan masukan dari Ditjen P2P

3. Seperangkat komputer yang dilengkapi program Office

4, LCD

Peringatan:

Pencatatan dan Pendataan:




Apabila Data tidak terkumpul dari Masing-masing Unit Terkecil dari Setiap Seksi Laporan dan Dokumen data sudah terkirim dan diarsipkan.
makaPenyusunan Laporan Data Kinerja Akan terganggu.




PROSEDUR PENGUMPULAN DATA KINERIA

No i Aktivitas Pelaksana Mutu Baku Keterangan
Ka. Sub JFU Kepala |Koordina | Sekretaris | Kelengkapan Waktu Output
Bag Adum tor Kepala
1 | Mengarahkan Semua Undang-undang dan 15 menit Catatan
Seksi untuk melaporkan Peraturan arahan
Data Hasi! Kinerja dari
Masing-masing Seksi
2 | Menyiapkan bahan v Catatan arahan 60 menit format
terkait dengan Data pengumpulan
Laporan Kinerja dan data kinerja
Meminta data dari
Masing- masing JFU
3 | Menyusun laporan Data P Konsep Surat 1 hari Konsep
Kinerja sebagai Bahan Laporan
Penilaian Kinerja
4 | Meneliti hasil laporan T A—, Dokument 60 Menit Distribusi
dari JFU dan < fn Suratdan
Meneruskan ke Kepala 4 laporan
Kantor
5 | Meneliti Kembali dan / Dokument 60 Menit Laporan
Memberikan Paraf T
¥
6 - Memerintahkan JFU e Laporan Kinerja 30 mnt Disposisi
untuk mengirimkan Laporan
Laporan ke Bag. PI P2P Kinerja
- Mengarsipkan Laporan




7 |- Mengirim Laporan Ke Surat dan Laporan 60 Menit Pengiriman
Bag. PI P2P v laporan ke PI
- Mendokumentasikan P2pP
Laporan
8 Menerima dan Surat dan Laporan 60 Menit Disposisi dan
mendokumentasikan Arsip
Laporan Kinerja
Masing-masing Koor
Total 1Harig,75
Jam

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Iil Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan




Nomor SOP 0T.02.02/1/ 2216 /2022

_—MMM\Wm—.u.V—..ﬂwrﬂb>z Tanggal Pembuatan 11 September 2023
REPUBLIK Tanggal Revisi
INDONESIA

Tanggal Efektif

Disahkan oleh

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL P2P
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS III JAMBI

Nama SOP
Dasar Hukum : Kualifikasi Pelaksana :
1. Undang - Undang Nomor 14 tahun 2008, Tentang Keterbukaan Informasi _
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, | 1. MemahamiPeralatan Komputer
Tambahan Lembaran Negara Rapublik Indonesia Nomor 4846) ; 2. Memahami Aplikasi Media Informasi
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik (Lembaran |3 Memahami Aplikasi Perkantoran
4. Memahami Penggunaan Google Form

Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5053;

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

4. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071);

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2348/Menkes/Per/IX/2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
356/Menkes/Per/1V/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Kesehatan Pelabuhan;

6. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 tahun 2010 tentang Standar Layanan
Informasi Publik;

Keterkaitan : Peralatan/Perlengkapan :
1. Komputer dan kelengkapannya 3. Jaringan Internet
2. Domain 4. Atk

Peringatan : Pencatatan dan Pendataan :

Pencatatan dan pendataan menggunakan Google Form




PELAKSANA MUTU BAKU
NO KEGIATAN Tim Tim Tim Pelaporan
Staf Pengumpul Kepala Penyebar dan KELENGKAPAN | WAKTU | QUTPUT | KET.
dan Kantor Informasi Dokumentasi
Pengelola PPID PPID
Informasi
PPID
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 | Menginput data '
infomasi melalui media
Google Form oleh - . Data
masing masing Google Fonn 19emenit Informasi
perwakilan substansi
2 | Memilah data Informasi
berdasarkan kebijakan : )
Jika Ya data Informasi Tidak
menyangkut kebijakan Data
di berikan ke Kepala informasi
Kantor Data informasi 25 menit bersifat
Jika Tidak data berdasarkan kebijakan
informasi bukan fa kategori dan bukan
menyangkut kebijakan kebijakan
di berikan ke Tim
Penyebar Informasi
untuk di publikasi kan
3 | Data informasi
kebijakan diserahkan
kepada Kepala Kantor
Untuk didisposisi
Data w&oﬁamw_ 15 menit Disposisi
Kebijakan
v




NO KEGIATAN PELAKSANA MUTU BAKU
Tim Tim Tim Pelaporan
Perwakilan Pengumpul Kepala Penyebar dan KELENGKAPAN | WAKTU | OUTPUT
Substansi dan Kantor Informasi Dokumentasi KET.
Pengelola PPID PPID
Informasi
PPID
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
4 | Mendisposisikan '
kepada tim penyebar
informasi
Jika Ya data kebijakan
diberkan ke  Tim _ Dete
. . . . nformasi
Penyebar Informasi Y Disposisi 5 menit .
. G a Kebijakan
untuk di publikasi dipublikasi
Jika tidak data
disimpan di google form
Oleh tim pelaporan dan
dokumentasi
5 | Data yang telah Data Informasi
dipublikasi diberikan ke . .4 Kebijakan 15 Menit | Laporan
tim pelaporan dan Tidak l dipublikasi
dokumentasi ]
6 | Data di
dokumentasikan
digoogle form dan
pembuatan laporan & Data 5 menit lxpairsn
g
Total 1 Jam 15

menit
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NAMA SOP : PENGUKURAN DATA KINERJA

Dasar Hukum:

Kualifikasi Pelaksana:

1. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, tentang Kesehatan

2. Permenkes No 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Jambi

3. Permenpan dan RB Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja

4. Permenpan dan RB Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur

1. Memiliki kewenangan dalam pengukuran kinerja KKP Kelas |1l Jambi
2. Memiliki kemampuan dalam menyusun pengukuran kinerja

Keterkaitan:

Peralatan / Perlengkapan:

1. SOP Pengumpulan data kinerja
2. SOP Penyelenggaraan Rapat

1. Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang terkait
2. Program Office dan Excell
3. Forrmat penetapan kinerja

Peringatan:

Pencatatan dan Pendataan:

Penetapan kinerja KKP Kelas Il Jambi akan dijadikan pedoman dan acuan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi KKP Kelas Il Jambi untuk periode 1 (satu)
anggaran. Apabila tidak dilaksanakan sesuai SOP, maka proses penetapan kinerja ini
tidak akan berjalan lancar.

Laporan dan Dokumen data sudah terkirim dan diarsipkan.




PROSEDUR PENGUMPULAN DATA KINERJA

No | Aktivitas Pelaksana Mutu Baku Keterangan
Kepala | Kasubag |Koordinator| Staf [Sekretaris| Kelengkapan Waktu Output
KKP Subtansi Kepala

1 | Memerintahkan Disposisi surat S menit Disposisi surat
penyusunan
pengukuran kinerja KKP D

2 |} Membuat format v Format pengukuran kinerja 30 menit Format
pengumpulan data pengukuran
informasi pengukuran kinerja
kinerja dari masing-
masing sub bagian dan
subtansi

3 { Menyampaikan format _||_ Format pengukuran kinerja 15 menit Draf
pengumpulan data dan ‘ pengusulan
informasi pengukuran _ kinerja
kinerja kepada masing-
masing sub bagian dan
subtansi &

4 | Mengundang Kasubag Undangan rapat, notulensi, 15 meint Undangan
dan Koordinator dokumentasi rapat
Subtansi untuk rapat v
pembahasan
pengukuran kinerja % w k F

5 | Melaksanakan rapat Laporan rapat pembahasan 60 menit Draf laporan
pembahasan kinerja A_~ __ kinerja kinerja

6 | Menghimpun format Draf matrik laporan 60 menit Matrik kinerja

data dan informasi
pengukuran kinerja dari
masing-masing Sub




Bagian dan Subtansi

7 Menganalisis data dan Matrik kinerja 60 Menit Draf laporan
informasi pengukuran kinerja
kinerja yang terkumpul

8 | Membuat konsep Draf faporan kinerja 30 menit Dokumen
pengukuran kinerja pengukuran
KKP kinerja

9 Mengoreksi konsep Dokumen pengukuran 10 menit Persetujuan
dokumen pengukuran kinerja pimpinan
kinerja berupa

dISposIs]

10 | Penandatanganan Disposisi dan dokumen sakip | 10 menit Dokumen
dokumen pengukuran sakip yang
kinerja KKP oleh telah di
kepala KKP otorisasi

11 | Penggandaan Dokomen sakip 10 menit Dokumen
dokumen pengukuran pengukuran
kinerja KKP kinetja

12 | Pengarsipan Dokumen sakip 5 menit Dokumen

pengukuran
kineria

** Budaya Kerja Jambela Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Jambi : Berkemauan Keras Untuk Meningkatkan Wawasan Dan Pengetahuan




